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ABSTRAK 

Nama : Intan Dwi Rahmianti 
Program Studi : Timur Tengah dan Islam 
Judul : Pengaruh Faktor Akses, ROA, Rentabilitas dan Tabungan Koperasi 

terhadap Pinjaman yang diberikan pada Usaha Kecil Menegah 

Pertumbuhan jumlah UKM tiap tahunnya makin tinggi, kontribusi usaha kecil 
menengah cukup menjanjikan dalam hal penyer,apan tenaga keija, menaikkan nilai 
PDB (Produk Domestik Bruto) serta salah satu upaya pengentasan kemiskinan di 
Indonesia. Sehlngga pemerintah terus berupaya memberikan berbagai macam 
dorongan untuk meningkatkan kualitas dan perrtumtiuhan UKM. Salah satu kendala 
bagi UKM adalah masalah akses ke permodalan, karena banyak UKM yang dianggap 
tidak bankable sehingga UKM mengalami kesulitan dalarn pengembangan usahanya. 
Disinilah peran penting lembaga keuangan mikro yang menjembatani antara UKM 
dengan perbankkan. 
Koperasi merupaka lembaga keuangan mikto yang sudah lama bercliri dan sesuai 
dengan DUD 1945. Namun pertumbuhan dan perkembangan koperasi belum dapat 
mengimbangi pennintaan akan moda1 dari para nasabahnya. Kondisi lembaga 
keuangan milrro tennasuk koperasi banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
diketahui mempengaruhi penyaluran injaman dari lembaga keuangan mikro seperti 
faktor akses dan faktor kesehatannya (KOA, rentabilitas tabungan). Untuk itu perlu 
diketahui faktor-faktor apa saja yang mem~enganlhi secara sigpifikan kemampuan 
dan perkembangan koperasi karena segala sesuatu yang menghambat pertumbuhan 
lembaga keuangan mikro akan berimbas pada perkembangan usaha kecil. 
Dengan menggunakan metode Ordinary Least Square pengujian data koperasi yang 
berupa data panel dil kan. Dari basil penelitian ini setelah dik.etahui faktor yang 
signifikan mempengaruhi penyaluran pinjaman koperasi pada ~ maka dapat 
dilanjutkan dengan perenca.naan ·edepan daiam rangka peningkatan Kinerja koperasi 
dalam mendukung peninmcata UKM. 

Kata Kunci: koperasi, akses, RO~ Rentabilitas, tabungan; p injaman. 
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ABSTRACT 

Name : Intan Dwi Rahmianti 
Study Program: Middle East and Islam 
Title : Influence of Access, ROA, Rentability and Saving factors for 

Cooperation Loan Distribution To Small and Medium Enterprises 

v 

The growth of Small and Medium Enterprises (SME) is increasing each year - its 
contribution seems to be promising in terms of full employment, the increasing 
number of GDP (Gross Domestics Product) and as an effort to diminish poverty. As a 
result the Government has persistently put much effort in providing support to 
increase the quality and the growth of SME. One-known obstacle for SME is access 
to financial capital because many SME are considered b ble, resulting in 
difficulties in developing their enterprises. This is where the micro finance institution 
plays an important role in building a bridge between S:ME and banking. 
Cooperation has long been founded as a micro financial institution, based on UUD 
1945. However, the growth and deve opment of cooperation is not equivalent with 
the capital demand from its clients. The condition of micro financial institution 
including co-operation is mostly irilluen 'by many factors such as access and 
healthiness (ROA, rentability md savings) - known to affect the loan distribution 
from the micro-financial d"stribu ion. Therefor factors that significantly affect tHe 
ability and development of co-operation need to be recognized first due to its effect 
on the development of small ente!Prises. 
By using Ordinary Least Square method examination of cooperation data i the form 
of panel data can be performed. The result y reveal significant factors that affect 
co-operation loan distribution to SME, followed with fu ture planning in order to 
increase the performance of cooperation in supporting the growth of SME. 

Keywords: cooperation, access. ROA, rent ability, savings, loans 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Jumlah UKM diseluruh Indonesia hingga 2006 berkisar ± 44 juta unit UKM. 

Menurut Badan Pusat statistik (BPS) tahun 2006 dikemukakan bahwa jumlah 

perusahaan seluruhnya di Indonesia adalah 44,69 juta. Dari jumlah ini yang tergolong 

Usaha Kecil Menengah (UKM) sebesar 99,9%. Jumlah perusahaan-perusahaan besar 

hanya 4.469 buah atau 0,01%, tetapi andilnya dalam pembentukan PDB sebesar 

±43%-46% sedangkan jumlah UKM yang 99,99% dari total jumlah perusahaan di 

Indonesia hanya mampu menghasilkan 54%-57% dari PDB. Sehingga meskipun 

jumlah UKM sangat besar namun o tput yang disumbangkan sangat tidak optimal. 

Ditinjau dari sudut penyerapan angkatan kerja, UKM menampung 99,44% dari 

angkatan kerja yang ada. Dengan pertumbuhan rata-rata dalam penyerapan tenaga 

kerja per tahun yaitu 2,9 J %. Sedangkan usaha besar malah sebaliknya dim ana 

penyerapan tenaga kerjanya makin lama makin berkurang tiaQ tahunnya. Ditinjau dari 

sudut output dan enyer_apan tenaga kerja Clan efeknya terhaCJap pengentasan 

kemiskinan, maka pengembangan UKM menjadi salah satu agenda yang digalillan 

o1eh pemerintilh. 

Masalah utama yang dihadapi oleh UKM adalah kurangnya modal untuk 

berkembang k ena sifatnya yang rnikro dengan modal kecil, idak berbadan hukum 

dan manajemen yang sebagian masih tradisional sehingga sektor ini tidak tersentuh 

oleh pelayanan lembaga keuangan formal. Sedangkan kend a bagi LKM yang 

mampu menjangkau sebagian besar UKM yang belum banKable yaitu adanya 

keterbatasan modal sehingga besar kredit yang diberikanpun terbatas. 

Aktivitas keuangan mikro hanya akan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap rakyat miskin manakala elayanan keuangaan mikro yang 

diberikannya dapat berlanjut (lsmawan, 2002). Menurut Riza Primahendra dari Bina 

swadaya performance dari LKM akan berpengaruh terhadap performance bisnis 

sektor riil, sehingga jika suatu LKM mempunyai performa yang baik dan sehat maka 

akan rnendorong pertumbuhan bisnis sektor riil dari UKM binaanya. Kesehatan 

internal LKM dan kemudahan pelayanan yang diberikan kepada UKM akan sangat 
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mempengaruhi pelayanan dam kesehatan dari LKM disamping prosedur peminjaman 

danjumlah LKM yang tersedia. 

Dengan meningkatnya jumlah UKM maim dibutuhkan jumlah bantuan modal 

yang makin tinggi yang bisa disediakan oleh lembaga keuangan mikro (koperasi) . 

Kenyataanya jumlah dana yang dikucurkan koperasi ke UKM pada masing-masing 

propinsi di Indonesia umumnya konstan dan hanya di propinsi di pulau Jawa yang 

besarannya mengalami kenaikan. Oleh sebab itu perlu diteliti bagaimanakah 

pengaruh faktor akses pelayan dan kesehatan LKM khususnya koperasi terhadap 

penyaluran kredit yang siap diberikan. Apabila faktor akses dan kesehatan LKM 

berpengaruh terhadap tingkat pin"aman yang diberikan kepada UKM actinya kine.rja 

LKM saat ini belum memadai dalam melayani dan memaksimaJkan potensi UKM. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui apakah faktor akses dan kesehatan 

Koperasi (ROA, rentabilitas, tabungan) berpengaruh terhadap pinjaman yang 

diberikan pada UKM: di seluruh kelompak propinsi di Indonesia ?: Dan besar 

pengaruh masin -masing faktor tersebut terhadaP. pinjaman yan diberikan P. da 

UKM di seluruh l(elompok propinsi di l ndon sia? Bagaimana pandangan Islam 

terhadap koperasi. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada koperasi simpan pinjam diseluruh propinsi di 

Indonesia yang berasal dari Kementrian oper i d UKM. dengan menggunakan 

data tahun 2003-~005. ipotesis yang dibuat adalah Di uga faktor rasio aksesbilitas 

dan kesehatan (retum on asset, entabilitas dan tabungan) ko~erasi berpengaruh 

terhadap penyaluran pinjaman ke UKM di seluruh kelompok ropinsi di Indonesia 

(HI). 

Dalam hadist Rasulullah pemah berkata, "Kalian , endapflt kemenangan dan 

kecukupan berkat orang-orang /emah di antara kalian. " (Hadist Riwayat Abu Daud 

melalui Abu Ad-Darda). Hal ini dibuktikan bahwa dengan adanya UKM yang 

notabene dilakukan oleh masyarakat miskin dapat memberikan kontribusi yang besar 

pada pendapatan negara, penyerapan tenaga ke.rja yang tinggi dan pengentasan 

kemiskinan yang pada akhimya semua itu akan berimbas pada perekonornian negara. 

Menurut Ismawan (2003) Kelompok usaha mikro sangat strategis karena: (1) 
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mempunyai kegiatan ekonomi produktif (2) secara mudah berpindah menjadi sektor 

usaha kecil (3) efektif untuk mengurangi kemiskinan yang diderita oleh mereka 

sendiri . 

Dalam pelaksanaannya selain sebagai perantara keuangan beberapa LKM juga 

menyediakan jasa perantara sosial seperti pembentukan kelompok, pemgembangan 

kepercayaan diri dan pelatihan pengetahuan keuangan dan kemampuan manajemen 

untuk anggota sebuah kelompok yang bertujuan untuk memberikan manfaat bagi 

perempuan dan laki-laki berpenghasilan rendah (Bennet, 1998; Ledgerwood, 1999). 

Salah satu alasan adalah karena orang-orang berpenghasilan rendah harus beijuang 

menghadapi hambatan yang berat dalam usahanya memperoleh akses terhadap 

lembaga jasa keuangan konvensionhl (Ledgerw~ 1999). 

Hal ini berarti bahwa selain memberikan akses kepada orang-orang 

berpenghasilan rendah terhadap pengadaan pinjarnan, ketrampilan dan kepercayaan 

diri mereka juga h.an.Js ditingk:atkan. Oleh karena itu pendekatan keuangan milcro 

bukan hanya pendekatan min.ima:lis yang hanya beweran sebagai lembaga perantara 

keuangan saja, akan tetapi merupakan pendekatan terpadu yang juga menawarkan 

jasa-jasa lain (.LOOgerwood, 19~9). Pendekatan ini diharapkan dapat mengurangi 

kemiskinan, mengembangkan dan memper at kapasitas institusional system 

keuangan lokal dengan menemuk:an cara yang terb · untuk dapat meminjamkan 

uang kepada keluarga miskin dengan biaya minimum e<lgerwood, 1999, Morduch, 

1999, Morduch, 2000, Otero, 1999, Snow, 1999). 

Data yang dikumpulkan dan diolah merupakan data panel d metode yang 

digunakan adalah metode Ordiney Least Square (OLS) yang gunanya untuk melihat 

pengaruh dari variable bebas terhadap variabJe terikat. Hasi1 analisis menunjukkan 

bahwa faktor akses dan tabungan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pinjaman yang diberikan pada usaha kecil, sedangkan faktor roa, rentabilitas dan 

dummy propinsi memberikan pengaruh yang kecil atau dikatakan tidak signifikan. 

Bagaimana perspektif koperasi dalam syariah Islam ? Afzalul Rahman yang 

dirilis dalam Economic Doctrines of Islam, koperasi tipe kemitraan modem Barat 

mirip dengan kemitraan Islam. Bahkan, telah dipraktikan oleh umat Islam hingga 
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abad 18. Baik bentuk syirkah Islam dan syirkah modern, sarna dibentuk oleh para 

pihak atas kesepakatan mereka sendiri untuk mencari keuntungan secara proporsional 

dan mutual berdasarkan hukum negara. 

Menurut Rahman, persyaratan kemitraan kedua ripe koperasi tersebut sama, 

kecuali pada praktik riba (sistem bunga), karena unsur penetapan tingkat 

pengembalian (riba) yang ada pada koperasi konvensional sangat tidak dibenarkan 

dan hukumnya haram, sehingga koperasi yang menggunakan bunga tidak dibenarkan 

daJam Islam. 

Koperasi syar'iah (syirkah Islam) terbebas sama sekali dari unsur itu. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa nilai-nilai operasi -yang tampak dalam jatid · · nya (Co-operative 

Identity) sebagaimana dirumuskan kongres International Co-operative Alliance (ICA) 

ke-100 di Manchester, Inggris, September 1995 d disusun kembali Prof Dr. Ian 

Mac Pherson berupa 7 nilai: menolong diri sendiri, tanggung jawab, demokrasi, 

persamaan, k dilan, esetiakawanan dan kejujuran; dan 7 prinsip operasional, yaitu 

keanggotaan terbuka dan s~ela, pengendalian ole~ anggota secara demokras~ 

partisipasi ekonomi anggota, otonomi dan k merdekaan, pendidikan, pelatihan, d 

informasi, kerja sama antar koperasi, dan kepedulian terhadap lingkungan- secara 

umum selaras dan serasi dengan nilai-nilai syari, ah. 
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BABI 
PENDAIDJLUAN 

1.1 Latar belakang masalah 

Perkembangan Usaha Kecil Menengah di Indonesia mengalami peningk:atan 

yang cukup besar, berdasarkan data Menegkop dan ukm pertumbuhan UKM 

sepanjang tahun 2003- 2005 tercatat rata-rata mencapai 12% per tahun. Jumlah 

UKM diseluruh Indonesia hingga 2006 berkisar ± 44 juta unit UKM Menurut 

Badan Pusat statistik (BPS) tahun 2006 dikemukakan bahwa jumlah perusahaan 

seluruhnya di Indonesia adalah 44,69 juta Dari jumlab ini yang tergolong Usaha 

Kecil Menengah (UKM) sebesar 99, %. Jumlah perusahaan-perusahaan besar 

hanya 4.469 buah atau 0,01 o/o, tetapi andilnya dalam pembentukan PDB sebesar 

±43%- 46°o sedangkanjumlah UKM yang 99,99% dari totaljwnlah perusahaan di 

Indonesia hanya mampu menghasilk >54% - 57% dari PDB. S.ehifigga meskipun 

jumlah UKM sangat besar namun output ang disumbang]Can sangat tidak 

optimal 

Ditinjau dari sudut penyerapan angkatan k Ija, tJKM menampung 99,44% 

dari angkatan kerja yang ada. Dengan pertumbuhan rata-rata da1am penyerapan 

tenaga kerja per talnm yaitu 2,91 %. Sedangkan usaha besar malah sebaliknya 

dimana penyerapan tenaga ke ·anya makiil lama makin berkurang tiap tahunnya 

Ditinjau dari s ut output dan P,enyerapan tenaga eija dan efeknya te adap 

pengentasan kemiskinan, maka pengembang UKM menjacli salah satu agenda 

yang digalakkan oleh pemerintah. 

Berdasarkan data BPS tahun 2002 masal 

" adalah kurangnya modal untuk berkembang karena sifatnya yang mikro dengan 

modal keci~ tidak berbadan hukum dan manajernen yang sebagian masih 

tradisional sehingga sektor ini tidak tersentuh oleh pelayanan lembaga keuangan 

formal (bank yang selalu menerapkan prinsip perbankan dalam memutus kredit) 

disamping kesulitan akan bahan baku serta faktor manajemen dan pemasaran. 

Menurut Robinson (2002) dalam bukunya The vicious cycle of poverty salah satu 

kunci untuk lepas dari kemiskinan terletak pada peningkatan produl.iivitas usaha 

melalui Usaha Kecil Menengah dengan cara perbaikan peningkatan pelayanan 
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LKM yaitu kemampuan pembiayaan dan memperkuat LKM daJam pendampingan 

usaha pad a para nasabah. 

Salah satu kendala bagi LKM yang mampu menjangkau sebagian besar UKM 

yang belum bankable yaitu adanya keterbatasan modal sehingga besar !credit yang 

diberikanpun terbatas. Menwut Djoko Retnadi, Senior Economist from The 

Indonesia Economic Intelligence porsi kredit UKM per Desember 2006 te1ah 

mencapai porni 51,60% dari totallcredit perbankan yang telah beijumlah Rp792,2 

triliun dan meskip1n1 jumlah UMKM di tahun 2005 mencapai sekitar 44 juta unit 

usaha, namun hanya sekitar 12% saja yang baru mendapatkan kredit bank, 

sedangkan sisanya dianggap belum bankable. 

Akhir tah1n1 1990-an Lembaga Keuangan Mikro (L · ) telah berkembang, 

hingga tahun 2006 tercatat jwnlah LKM yang tumbuh sebesar ±138.000 unit. 

Ledgerwood (1 999) menegaskan bahwa tujuan LKM sebagai orgru.llsasi 

pembangunan adalah untuk melayani kebutuhan finansial dari pasar yang tidak 

ter1ayani dengan baik sebagai salah satu upaya wttuk mencapai tu~uan-tujuan 

pembangunan seperti menciptakan lapangan ketj a, mengurangi kemiskinan, 

meningkatkan dan mengembangkan usaha-usaha yang ada, memberdayakan 

kelompok masyarakat miskin serta mendorong pengembangan usana baru. 

LKM memiliki kafakter pendampingan yang memadai sebagai salah satu cara 

pengamanan kredit, sehingga ebih dekat dengan nasabah di banding banki 

komersial biasa Lembaga Keuangan Mik:ro mempunyai karakter khusus )1ang 

seusai dengan konstituennya seperti : ) terdiri dari berbagai bentuk pelayanan 

keuangan, terutama simpanan dan pinjarnan; 2) diarahkan untuk melayani 

masyarakat berpenghasilan rem'lah; dan 3) menggunakan sistem serta prosedur 

yang sederhana (Chotim dan Handayani, 2001). Jenis LKM sendiri lebih banyak 

didorninasi oleh Unit Simpan injam (USP~, namun dari aspek besarnya 

perputaran pinjarnan lebih didominasi oleh perbankan yaitu BRI Unit dan BPR. 

Hal ini terjadi karena skim kredit yang ditawarkan oleh BRI Unit dan BPR lebih 

besar daripada USP. 

Kondisi ekstemal yang dihadapi oleh LKM adalah aspek kelembagaan yang 

antara lain rnengakibatkan bentuk LKM beraneka ragam. BRI Unit dan BPR 

sebagai bagian dari LKM secara kelembagaan lebih jelas karena rnengacu pada 
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ketentuan perbankan dengan pembinaan dari Bank Indonesia, sehingga LKM jenis 

ini lebih terarah bahkan terjarnin kepercayaannya karena merupakan bagian dari 

kerangka Arsitektur Perbankan Indonesia (API) dan berhak mendapatkan fasilitas 

dari Lembaga Penjarnin Sirnpanan (LPS). 

Sedangkan pada LKM yang berbentuk koperasi simpan pinjam, unit simpan 

pinjam dan Baitul mall tanwil segala ketentuan operasional dan arab 

pengembangannya mengikuti ketentuan yang ditetapkan oleh Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah. Sedangkan bagi LKM lainnya yang 

berbentuk Bank Kredit Desa, LDKP maupun lembaga non-pemerintah lainnya 

tidakjelas kelembagaan dan pembinaannya 

Padahal, fungsi LKM tidak berbeda dengan lembaga perbankan formal dalam 

hal sebagai lembap intermediasi keuangan, yang dida1anmya juga mengemban 

kepercayaan d · lnasabah afau anggota yang menempatkan dananya. Kondisi 

kelembagaan yang beragam dan tidak jelas tersebut, akan dapal mempersiiJit 

pengembangan LKM Qi masa menda!ang. Padahal secara fakta L'XM mempunyai 

peranan ¥ang signifikan dalam mendukung perkembangan lJKM. 

Aktivitas keuangan mikro hanya akan dapat memberikan konlribusi yang 

signifi terhadap ralcyat miskin manakhla pelayanan keuangaan mikr ¥&ng 

diberikannya dapat berlanjut (Ismawan, 2002). Menurut Riza P · endra dari 

Bina swh.daya performance dalli LKM akan berpengaruh terhadap performance 

bisnis sektor riil, sehingga jilai suatu L mempunyai performa yang baik dan 

sehat maka akan mendorong pertumbuhan bisnis sektor riil dari UKM binaanya. 

Kesehatan internal KM dan kemudahan pelayanan yang diberikan kepada UKM 

akan sangat mempen:garuru pelayanan dam kesehatan dari LKM disamping 

prosedur peminjaman dan jumlafi L yang tersedia 

Kebanyakan LKM seperti LKM milik pemeri tah, LKM proyek, maupun 

LKM-LSM menghadapi persoaJan mengenai keber1anjutan aktivitas mereka 

Sebab ketidakmampuan menjaga keberJanjutan aktivitas organisasi mereka dapat 

bermacam-macam mulai dari ketergantungan terhadap support baik dari 

pemerintah dan donor, hanya merupakan proyek yang memang didesain Wltuk. 

sementara waktu saja, ketiadaan sistem keuangan mikro yang memadai serta 

ketidakmampuan beradaptasi dengan situasi pasar keuangan mikro yang ada 
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Di Indonesia Lembaga keuangan mikro yang sudah mengakar dan menjadi 

andalan adalah koperasi yang dianggap sebagai lembaga yang oleh banyak 

kalangan diyakini sangat sesuai dengan budaya dan tata keh.idupan bangsa 

Indonesia bahkan menajdi bagian dari Undang-undang Dasar 1945 (UUD 45) 

pasal33 ayat 2. Berdasarkan data Bank Indonesia tahun 2001 dilihat dari besarnya 

kredit yang disalurkan maka koperasi (KSP dan USP) masing-masing 

menyumbang sebesar 46 % dan 31 % terhadap total kredit mikro. Ditinjau dari 

jangkauan pelayanan rnemang koperasi yang paling dominan baik dari segi titik 

pelayanan (unit lembaga) maupun nasabah (peminjam), kemudian BRI menempati. 

urutan kedua dalam jumlah,..nasabah dan BKD dalam titik pelayanan 

Jika diamati lebih lanjut segmen kredit mikro papa:n alas memang sebagian 

terbesar ditangani BRI meskipun rata-rata Koperasi dan lembaga perkreditan lain 

nampaknya benar-benar melayani lapisan p ing bawah dari pelaku kegiatan 

produktif karena secara rata-rata menangani peminjam dibawah Rp. 1 juta 

Berdasarkan data Departem Kopernsi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) tahWl 

2006 ada 138.411 unit dengan anggota 21.042.342 orang akan tetapi yang aktif 

94.708 unit dan yang ti.dak aktif sebesar 43. 03 unit 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari pmelitian sebelumny yaitu 

Wahyudi Sutopo (2004) dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan 

bahwa faktor akses, kredit, nasaba:h, roa, rentabilitas. dan tabungan mempunyai 

pengaruh yang positif pada kontribusi UKM yang merupakan salah satu upaiYa 

dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia 

1.2 Perumusan masilah 

Salah satu rnasalah J:aasik yang diliallapi oleh pengusilha kecil adalah 

mendapatkan akses permodalan sehingga LKM diharapkan marnpu rnendorong 

pertumbuhan dan kontribusi UKM, namun perkembangan LKM sendiri masih 

dihadapkan pada berbagai kendala seperti kemandirian dan sustanabilitas 

sehingga berpengaruh pada kesanggupan penyediaan modal. 

Aktivitas keuangan mikro sendiri hanya akan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap UKM manakala pelayanan keuangan mikro yang diberikannya 

dapat terns berkelanjutan (Ismawan, 2002). Suatu LKM mempunyai performa 
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yang baik dan sehat maka akan rnendorong pertumbuhan bisnis sektor riil dari 

UKM binaanya. Kesehatan internal LKM dan kemudahan pelayanan yang 

diberikan kepada UKM akan sangat mempengaruhi peiayanan dam kesehatan dari 

LKM. 

Dengan meningkatnya jwnlah UKM maka dibutuhkan jumlah bantu an modal 

yang rnakin tinggi yang bisa disediakan oleb lembaga keuangan rnikro (koperasi). 

Kenyataanya jumlah dana yang dikucurkan ke UKM pada masing-masing 

propinsi di Indonesia umunmya konstan dan hanya di propinsi di pulau Jaw a yang 

besarannya mengalami kenaikan. Oleh sebab itu perlu diteliti bagaimanakah 

pengaruh faktor akses pelayan dan kesehatan LKM kliususnya koperasi terhadap 

penyaluran !credit yang siap diberikan. Apabila faktor akses Han kesehatan LKM 

berpengaruh terhadap tingkat pinjaman yang diberikan kepada UKM artinya 

kinerja LKM saat ini belum memadai daJam melayani dan memaksimalkan 

potensi 

Berdasarkan IIWa1all diatas pertan~aan penelitian yang akan dibahas adalah: 

I. Apakah fakto:r: pelaxanan dan kesehatan Koperasi berpengaruh 

terlytdap pinjaman yang dibefikan koperasi ke UKM di seluruh 

kelompok propinsi di liidonesia ? 

2. Seberapa besark8h faktor pelayanan dan kesehatan Koperasi 

berpengaruh terhadap ~injaman yang diberikan koperasi ke UKM di 

selwuh kelompok propinsi di .bidonesia . 

3. Bagaimana pandangan ekonomi Islam terhadap koperasi 

1.3 Tujuan dan manfaat penelitian 

Adapun tujuan i:lari penelit.ian ini adaJah: 

1. Menguji apakah faktor akses clan kesehatan Koperasi (ROA, 

rentabilitas, tabungan) berpengaruh terhadap pinjaman yang 

diberikan koperasi ke UKM di seluruh kelompok propinsi di 

Indonesia? 

2. Mengetahui besar pengaruh faktor akses dan kesehatan Koperasi 

(ROA, rentabilitas, tabungan) terhadap pinjaman yang diberikan 

koperasi ke UKM di seluruh kelompok propinsi di Indonesia? 
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3. Mengetahui kaitan antara koperasi dengan nilai-nilai ekonomi 

syariah 

1.4 Pembatasan masalah 

Dikarenakan masih banyaknya lembaga keuangan mikro (LKM) yang tidak: 

terdaftar dan tidak berbadan hukwn menyebabkan sulitnya penghitungan secara 

pasti dan akurat jumlah LKM yang tersebar di seluruh Indonesia dan 

pendataannya, sehingga penelitian ini dilakukan hanya kepada koperasi simpan 

pinjam dan unit usaha simpan pinjam (KSPIUSP) yang tersebar diseluruh 

Indonesia yang merupakan salah satu lembaga keuangan mikro yang tercatat dan 

berbadan hukwn. Data KSP SP yang digunakan meliputi periode Januari 2003 

sampai dengan Maret 200S. 

Pengukuran efektivitas ek'stemallembaga keuangan mikro dilakuk.an dengan 

mengukur kemudaban akses, rasio kredit. aan rasio na:sabah. Sedangkan untuk 

kineija internal dilihat dari kemandirian usaha dengan · d.ikator RO.A, rentabilitas 

dan rasio tabungan yang dihimpun oleh masy&fakat berdasar kriteria penilaian 

koperasi yang dikeluarkan oleh Kementrian koperasi dan UKM nomor: 

129/KEPJM.KUKM/XIl2002. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini akan menganalisis tentang esibilitas dan kesehatan koperasi 

yang akan mempengaruhi penyal pinjaman dari koperasi ke UKM di seluruh 

kelompok propinsi di Indonesia. Fak:tor rasio aksesbilitas dan faktor kesehatan 

koperasi seperti Return on asset, persentase kredit dan rasio tabungan terhadap 

besarnya penyaluran pinjaman dari koperasi ke UKM di seluruh kelompok 

propinsi dj Indonesia 

Besarnya penyaluran pinjaman merupakan variable yang dipengaruhi oleh 

factor akeseibilitasmdan kesehatan koperasi. Besamya penyeluran pinjaman 

mencerminkan kemampuan koperasi dalam melayanj nasabahnya Faktor 

pelayananlakesibilitas koperasi menggambarkan kemudahan masyarakat daJam 

menjangkau koperasi dan mengak:ses fasilitas yang diberikan oleh koperasi 

terse but. 
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Kerangka pemikiran penelitian 

Fal..ior aksesibilitas dan kesehatan 
koperasi 

Faktor pelayananlakses dan faktor kesehatan 
(Return on Asset, Rentabilitas, dan tabungan) 

penya1uran pinjaman dari koperasi ke UKM di 
seluruh kelompok propinsi di Indonesia 

7 

Berdasarkan penilaian tentang "Otonomi dan Kernandirian Koperasi" yang 

dikeluarkan oleh Menteri Negara operasi dan Usaha Kecil Menengah nomor 

129/K.EPIM.KUKM/XJJ2002 }'ang memberikan edo an Clalam rangka penilaian 

terhadap kesehatan suatu koperasi digun~an penilai kriteria kualitas kesehatan 

koperasi yang dianalisis meliputi Return on asset (RO ), rentabilitas koperasi 

dan rasio tabungan yang semuanya menggambarkan kemampuan koperasi £1alam 

mempertahankaii kestabilan keuan~ya dalam rangka kesinambungan 

operasional daru ehidupaa.koperasi itu sendiri. 

Faktor akses dan kuaJitas kesehatan dari kopeFasi ini diharapkan akan ampu 

rnempengaruhi aktivitas koperasi keseluruhan dalam memmjang produktivitas 

UKM ditiap propinsi, dikarenakan mumnya para pekeija UKM adalah penduduk 

miskin maka peningkatan kuantitas dan P.engembangan UKM-UKM ini akan 

mampu meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup masyarakat miskin terutama 

yang melakukan wirausaha. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan peneHtian diatas maka hipotesis dalam penelitian ini 

sebagai berikul: 
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HO: Diduga faktor rasio aksesbilitas dan kesehatan (return on asset, 

rentabililas dan tabungan) koperasi tidak berpengaruh terhadap 

penyaluran pinjaman ke UKM di seluruh kelornpok propinsi di 

Indonesia? 

Hl: Diduga faktor pelayanan rasio aksesbilitas dan kesehatan (return on 

asset, rentabilitas dan tabungan) berpengaruh terhadap penyaluran 

pinjaman ke UKM di seluruh kelornpok propinsi di Indonesia ? 

1.7 Metode Penelitian 

Untuk menganal isa pengaruh fuktor akses dan kesehatan Koperasi terhadap 

tingkat pinjaman ¥ang diberikan pada ukm, penelitian ini rneng~ teknik 

ekonometrika yaitu analisis r esi. khususnya dengan metode metode ldladrat 

terkecil t>iasa atau OLS (Ordinary Least Square). Dengan model ini dapat 

dianali a hubtUlgan antar variable yakni diasurnsikan ada hubungan Iinier yang 

terbentuk antara faktor-faktor fund ental yang diteliti dengan besar kredit yang 

diberikan oleh koperasi terhadap UKM. Variabel-variabel tersebut rneliputi 

aksebilitas (akses), return on asset (roa), rentabilitas (rent), tabWlgan (tab) dan 

pengaruhnya terhadap besamya pinjaman yang siap diberikan pada tiap propinsi 

dan selanjutnya perlu diketahui · uga seberapa besar keterkaitan variable akses dan 

kesehatan Koper.asi tersebut temadap hesamya penyaluran pinjarnan ersebut ke 

ukm. 

Sebagaimana diketahui, penelit1an ini menitik beratkan pa a penelitian data 

sekunder gabungan data: time series dan data cross seGiion alau sering disebut juga 

data panel (pooled .data). Data yang telah terbentuk menjadi pooled data 

kemudian diregresikan secara Jinier tau a isebut juga pooled regression (Gujarati, 

2003). 

Seluruh data yang diambil merupakan data sekunder baik bersifat kualitatif 

maupun kuantilatif. Sumber data berasal dari asdep urusan pengenda1ian dan 

pengembangan simpan pinjam kementrian koperasi dan UKM, Badan Pusat 

Statistik, Bank Indonesia dan dari beberapa situs ekonomi Data penelitian ini 

terdiri atas datajumlah KSP (koperasi simpan pinjam)/USP (unit simpan pinjam), 
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simpanan/tabungan yang diterima, pemberian pinjaman, sisa hasil usaha dan total 

asset. Sedangkan indikator dummy berguna untuk mengklasifikasikan kondisi 

propinsi-propinsi di Indonesia agar dapat dibedakan pengaruhnya terhadap kinerja 

LKM. 

1.8 Sistematika pen.ulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah., kerangka teoritis, hipotesis, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORITIS 

Pada bab ini diuraikan berbagai Iandasan teori yang berhubungan dengan 

penelitian yaitu mengenai Iembaga keuangan mikro, hal-hal yang 

menghambat dan mempengaruhi penumbuhannya, hubungan dan 

kontribusinya terhadap usaha kecil. 

BAB ill DATA DAN METODOLOGI P~NELITIAN 

Bab ini me ggambarkan tentang metode peneUtian yang digunakan, data 

<Jan sumber data yang digtmakan, rancangan model penelitian, penjelasan 

ariable penelitian, metode analisi pengujian data dan pada bagian akh:ir 

disajikan serta diagram aJ.yr penelitian untuk menggambarkan proses 

tahapan pegujian data penelitian sarnpai engan meilentukan hu ungan 

dari masing-masing variabel p_enelitian dalam membentuk model 

estimasi. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bah ini menguraikan hasil pengolahan data dengan menggunakan dasar 

teori yang ada di BAB II dan menggunakan metode pengolahan sesuai 

dengan alur yang diuraikan. Kemudian dilakukan analisis terhadap hasH 

pengujian data statistik dengan mengaitkanya kepada teori yang 

mendasarinya 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan di bah sebelumnya kemudian dibuat kesirnpulan penelitian 

dan saran untuk studi diwaktu yang akan datang. 
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2.1 Mikro kredit 

Surat AI Hasyr ayat 7: 

BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 

II kaylaa yakuwza duulatan bainal aghniyaa minkum II 

"Supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja 

diantara kamu'~ Alquran sendiri telah rnemperingatkan dan rnenyatakan bahwa 

'harta' yang dik:iaskan seb ai uang atau modal bukan hanya berputar dikalangan 

pengusaha besar s~a namun juga hams dapat dimanfaatkan oleh ka1angan lain 

dalam hal ini peng'usaha kecil. Hal ini akan mempengaruhi dan membuat struktur 

perekonomian suatu negara Jauh lebih kuat dan stabil. 11Kalian mendapat 

kemenangan dan kecukupan berkat orang-orang lemah dian tara kalian," demikian 

Rasulullah Saw bersabda seb~aimana diriwayatkan oleh Abu Daua melalui Abu 

Ad-Darda'. 

Ro inson (2000) men~atakan pengentasan kemiskinan dapat dilaksanak 

melalui banyak sarana dan program termasuk dalam penyediaan pangan, 

kesehatan, pemukiman, pendidikan, KB dan melalui pinjaman mikro. Menurut 

World Bank Pinjaman dalam bentuk mikro kredit merupakan salah salu cara yang 

ampuh dalam pengentasan kemiskinan, namun .Rinjaman ini hanya bermanfaat 

jika ditujukan Wituk asyara.kat yang dikate orikan ·skin namun memiliki 

kegiatan ekonomi (economically active working poor) atau rnasyarakat 

berpenghasilan rend (lower income) yang memi11ki pengbasilan namun tidak 

ban yak. 

In low-income countries, borrowers aJ that level lend to be among the "better 

ojJ'' poor or are even slightly above the poverty line. Expanding financial services 

in this way can foster economic efficiency-and, perhaps, economic growth along 

the Jines (Bencivenga and Smith, 1991) but it will do little directly to affect the 

vast majority of poor households. 

Selanjutnya Robinson (2002) menyatakan, "Financial services that are 

widely available in rural areas and in low income urban neighborhood helps the 
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poor improve their financial security and a/law them to take advantage of 

business opportunities and facilitate the growth of their enterprises." 

Hasil penelitian dari Gulli H (1998) didapatkan, "impact of micro credit 

programs in general: positif Impact on welfare indicators such as client income 

level, asset accumulation and consumption." Berdasarkan penelitian Khandker 

(2005), "Microjinance programs were able to reduce poverty through increasing 

individual and household income levels as well as improving healthcare, 

nutrition, education, and helping lo empower women. For example, standard of 

liVing increases, which help to eradicate extreme poverty and hunger, have 

occu"ed at both the individual an household I vels as a result of 

micro.finance programs. 

Sebagaimana diketahui bahwa pinjaman mikr dapat digunakan membantu 

UKM dalam mengBkses sumber-sumber pembiayaan dan karakteristik UKM jika 

dilihat d · aspek pendapatan lebih mendekati kelompok masyarakat yang 

dikategorikan miskin namun memiliki kegiatan ekonomi (econom.irolly active 

working poor) dan masyarakat yang berpenghasilan rendah (lower income) yakni 

mereka yang memiliki penghasilan meskipun tidak eanyak 

Pasar kredit dikatakan sebagai suatu pasar yang tidak sempuma secara 

struktural dikarenakan terdapat informasi yang tidak sempurna (Besley, 1994). 

Ketidaksemp,urnaan itu tumbuh dari sifat dasar yang diperjual belikari di pasat 

kredit. Kredit merupakan suatu barang yang istimewa karena kredit mensyaratkan 

pembayaran dalan jangka waktu yang lebih lama dengan pelunasan yang 6dak 

selalu dilakukan oleh peminjam sehingga diperlukan sanksi eksternal untuk 

menegakkan k aim. 

Besley berpendapat bliliwa kemauan pemberi pinjaman untuk meminjamkan 

uang kepada perninjam tertentu bergantung seP,enuhliya pada ketersediaan 

infonnasi yang cukup tentang keanda.Ian peminjam <Jan pada keyakinan bahwa si 

peminjwn akan dapat memanfaatkan dana pinjaman tersebut dengan bijaksana 

(Besley, 1994). Pemberi pinjaman dan peminjam dalam pasar seperti ini tidak 

memiliki informasi yang sama sehingga tercipta ketidakseimbangan antar kedua 

pelaku tersebut. 
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Secara praktis dapat dikalakan keberadaan informasi yang tidak sempuma 

semacam ini dapat menjadi salah satu alasan mengapa para pemberi pinjaman 

memilih untuk tidak melayani orang-orang tertentu. Konsep utama paradigma 

informasi yang tidak sempurna (asymmetric information) meliputi moral hazard, 

kesalahan pemilihan (adverse seleclion) dan poocatuan kredit (credit rationing). 

Penelitian Braverman dan Guasch menunjukkan bahwa masalah kesalahan 

pemilihan dan moral hazard jauh lebih banyak dialami oleh bank komersial 

dibandingkan LKM, seperti ditunjukkan oleh fakta bahwa tingk:at kegagalan 

pelunasan pada bank komersial jauh lebih tiilggi daripada LKM. (Braverman & 

Guasch, 1986, Braverman & Guasch, 1989). Menurut rnereka hal ini 

dikarenakan inform~ yang tersedia untuk LKM lebih ekstensif;, akwat dan 

mudah diperoleh dibandingkan bank komersial. Herath (1996) menyatakan 

masalah informasi yang til:lak simetris tidak terlalu serius pada pasar kredit 

pedesaan dikarenakan sifat dasar pasar yang kedaerahan dan ketersediaan 

infonnasi yang lebih lu memiliki efek mengucangi resiko. 

Ber(Jasakan data Bank Indonesia, meski di awal kuartal I 2006 kredit 

perb kan secara total mengalami pm urunap, namun kr · ke sektor UM.KMI 

j ustru mengaJami pertumbuhan positif Per Februari 2006, per5i kredit UMKM 

oieh perbankan nasional rnencapai 52,2 % atau nail{ 28,1% dibanding bulan yang 

sama un 2005. 

Dis ping itu Bl juga mMdorong lembaga keuangan mikro (LKM) dan B R 

untuk mengambil eran y~g sulit dirnainkan oleh bank mnum Keberadaan LKM 

yang relatif rnarn~u menjawab xesulitan tersebut temya selaras dengan 

perkembangan UKM. Walaupun kontribusi dalam pembiayaan dalam skala 

nasional masih kecil dibanilingkan eng peran lembaga perbankan formal, 

namun terdapat potensi yang besar yang dapat dimanfaatkan LKM untuk 

memperbesar perannya dalam pembiayaan UKM yang ditunjukkan dengan masih 

banyak jumlah UKM yang belum memanfaatkan akses pembiayaan dari Jembaga 

keuangan serta masih sulitnya akses pembiayaan dari lembaga perbankan, 

sehingga tumpuan terbesar adalah LKM. 

Universitas Indonesia 



Pengaruh Faktor..., Intan Dwi Rahmianti, PascaSarjana UI, 2008

2.2 UKM dan kontribusinya dalam perekonomian 

Meninjau struktur konfigurasi ekonomi Indonesia tahun 2006 dilihat dari 

pelaku ekonomi berdasarkan skala usaha secara keseluruhan dari 44,69 juta unit 

us aha yang ada sebesar 43 juta (96,21 %) merupakan usaha mikro, 1,62 juta 

(3,63%) merupakan usaha kecil dan 68 ribu (0,15%) adalah usaha menengah 

(sumber BPS 2006). Dan bila kita menengok lebih dalam lagi, usaha milcro 

merupa.kan mayoritas, sebab berjwnlah lebih dari 98% dari total unit usaha 

(Tambwum,2002). Peranan Ekspor UKM terhadap ekspor non migas tercatat 19,9 

persen di lahun 2003 (BPS, Maret 2004). Menyadari realitas ini memfokuskan 

pengembangan ekonomi rakyat terutarna pada usaha mikro merupakan hal yang 

sangat strategis untuk m w,ujudkan broad based development atau development 

through equ ·ty. 

Menteri Negara Koperas1 dan UKM (Menegkop & UKM) mengatakan 

berdasarkan data Badan Pusat Sta · stik (BPS) mengenai basil perkembangan 

Indikator Makro UKM tahWl2007 UK.M menyurnbang 53,3 persen atau sebesar 

Rpl.778,7 triliun dari total Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 2006 yang 

mencapai Rp3.338,2 trilitm 

pertumbuhan PDB nasional tahun 200 sebesar 5,5 persen berasal dari kontribusi 

UKM sebesar 3, persen dan UB sebesar 2,4 persen Sedangkan jumlah po_pulasi 

UKM pada 2006 mencapai 48,9 juta unit usaha atau 99,98 persen terh3d!p total 

wtit usaha di Indonesia, sernentara jumlah tenaga keg-anya mencapai 85,4 ]Uta 

orang atau 9 , 18 persen terhadap seluruh tenaga keija liiCI o esia 

Dari data diatas diketaliui bahwa jwnJafi usaha keeil sangat dominan 

d ibandingkan dengan kelompok skala usaha lainnya. UKM mempunyai peran 

penting sebagai sumber: utama Japangan keija dan pendaQatan i negara-negara 

berkembang (Daniels, 1 999, Mead, 1999, Mead dan Liedholm, 1998) selain itu 

UKM mampu menyerap tenaga keija relatif besar, yang mana penyerapan tenaga 

kerja lersebut selanjutnya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(supratino dan Yuwono, 1994, Andadari dan Sulandjari, 2000). 

Dalam hadist Rasulullah pemah berkata, "Kalian mendapat kemenangan dan 

kecukupan berkat orang-orang lemah di antara lea/ian." (Hadist Riwayat Abu 

Daud me1alui Abu Ad~Darda). Hal ini dibuktikan bahwa dengan adanya UKM 
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yang notabene dilakukan oleh masyarakat miskin dapat memberikan kontribusi 

yang besar pada pendapatan negara, penyerapan tenaga kerja yang tinggi dan 

pengentasan kemiskinan yang pada akhimya semua itu aka.n berimbas pada 

perekonomian negara Menurut Ismawan (2003) Kelompok usaha mikro sangat 

strategis karena: (1) mempunyai kegiatan ekonomi produktif (2) secara mudah 

berpindah menjadi sektor usaha kecil (3) efektif untuk mengurangi kemiskinan 

yang diderita oleh mereka sendiri. 

Pemerintah melalui kementrian koperasi dan UKM memberikan perhatian 

yang besar terhadap sektor ini dengan tujuan agar UKM bisa lebih berdaya Lebih 

dari itu UK.M di Indonesia di ggap m rniliki peran penting karena merupakan 

sarana unutk mempromosikan usaha pribumi dan karenanya merupakan sarana 

untuk mendistribusikan kembali aset kepada etnis-etnis yang ada (Berny, 

Rodriguez & Sandee, 2001 hal: 377). 

Penelitian Patt dan Khanker (1998) di Bangladesh dengan program yang 

diJaks an oleh Grameen Bank menunjukkan beberapa penemuan seperti: 

adanya iiampak positif dalam total engeluaran perkapita perminggu bagi para 

peserta program (tenaga keija perempuan dan perempuan yang tidak memiliki 

modal). Dampak yang sangat positif bagi peserta program yaitu meningkatnya 

jumlab anak perempuan yang berseiColah. Selain i dari penelitian ini didapatkan 

kesimpulan bahwa program kredit d~at mengubah perilaku dan karakterisli: 

masyarakat. Metode yang digunakari clalam penelitian ini adalah doule different 

antara rumah tangga eligible dan non eligible yang mengikut:i dan yang tidak 

mengikuti program microfinance. Pengukur ya dibed an antara peminjarn 

laki-Jaki dan perempuan 

Disamping itu Wie (1992) menyatakan depgan anya~ diseluruh 

pelosok negeri, maka promosi OOM ·m akan mendorong terciptanya 

pendistribusian kegiatan industri secara geografis akan lebih merata Dengan 

demikian, penumbuhan usaha kecil menjadi suatu kebijakan strategis dan efektif 

daJam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat dan pertumbuhan ekonomi 

nasional 

Untuk indonesia, UKM yang secara geografis terkluster diperkirakan telah 

menjadi tempat persemaian untuk berkembangnya industri (Weijland, 1992). 
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Dibeberapa daerah kebijakan kluster telah menunjukkan keberhasilan dengan 

berkurangnya kemiskinan dan berkembangnya industri. Melalui melode 

pengembangan jejaring perdagangan dan kluster berbagai masalah pemasaran dan 

teknologi akan dapat diselesaikan. 

2.3 Beberapa Penelitian mengenai Lembaga Keuangan Mikro 

Pada Microcredit Summit 1997 in Washington, ada 4 prinsip dalan 

menjalankan microfinance institution. Prinsip ini adalah mencapai masyarakat 

miskin, mencapai dan memberdayakan perempuan, membangun institusi 

keuangan yang berkelanjutan dan pengukuran dampak nyata dari microfinance. 

Definisi yang dipakai dalam Microcredit Summit (1997). kredit mikro adalah 

program pemberian kredit berjumlah kecil ke warga paling miskin untuk 

membiayai proyelC yang dia kerjakan senffiri agar mengbasilkan pendapatan, yang 

memungkinkan mereka peduJi terhadap diri sendiri dan keluargany~ 

"programmes ertend small loans to very poor for self-employment projects tlui 

generate income, allowing them to care for themselves and their families" 

(Kom as, 1.5 M811 t 2005). 

Sedangkan Bank Indonesia mendefinisikan kredit fuilcro adalah kredit yang 

diberikan kepada ara pelaku usaha proauktif baik peronmgan rnaupun kelompok 

yang rnempunyai hasil penjualan paling banyak seratus juta rupiah per ahun. 

Lembaga keuangan yang terlibat dalam penyaluran kredit milcro umumnya disebut 

Lembaga Keuangan Mikro LKM). 

Menurut Asian Development ank: (ADB), lemb a keuangan mikro 

(microfinance) adalah lembaga yang menyedi8kan 1asa penyimpanan (deposits), 

kredit (loans), pembayaran berbagai transakSi jasa {p~ent services) serta money 

transfers yang ditujukan bagi masyarakat m1skin dan pengusaha kecil (insurance 

Lo poor and low-income households and their microenterprises). 

Kemudahan akses kepada lembaga keuangan merupakan masalah klasik yang 

dihadapi oleh UKM. Menurut TambWlan (2002:74) terdapat hubungan yang 

positif antara (I) lokasi bank (2) persyatan terlalu berat (3) urusan administrasi 

yang bertehHele dan 94) kurangnya infonnasi mengenai skim-skim perkreditan, 

sehingga dengan adanya keempat faktor ini membuat makin sulitnya para 
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pengusah kecil mendapatkan bantuan pennodalan dalam pengembangan usaha 

mereka 

Ghate (1992b) meneliti mengenai hubungan antara LK.M dengan bank 

komersial berdasarkan keunggulan komparatif masing-masing. Dia menekankan 

bahwa ketika bank komersial hanya melayani satu tujuan (investasi tetap) 

permintaan akan kredit mikro akan meningkat untuk memenuhi tujuan pelengkap 

(modal kerja). Apabila sub-pasar keuangan dirangkai berdasarkan persyaratan 

yang dapat dipenuhi oleh lembaga keuangan fonnal (bank komersial) secara 

menurun dari satu ujung ke ujung yang lain, maka salah satu ujung rangkaian itu 

akan penuh oleh Iembaga keuangan formal (bank-bank komersial) sementara 

ujung satunya akan penult oleh lembaga keuangan informal (lembaga keuangan 

mikro ). Dia berpendapal pdda bagian tengah rangk:aian tersebut biasanya kedua 

lembaga itu saling bersaing meski km:lang keduanya juga saling melengkapi 

sehingga ketluanya dapat turnbuh bersama secara penuh 

Bank komersialletiih rnampu rnemen · kebutuhan pinjaman dalam jumJah 

besar dan jangka waktu yang lama karena ereka lebih bergantung pa.Oa 

pengumpulan deposito dan mereka memiliki skala lingkup ekonomi yang lebih 

luas, namun bank komersial juga harus mem · berbagai peraturan ketat yang 

ditetapkan yang berhubungan dengan ketentuan likuiditas, pagu pinjaman, tingkat 

bunga, serta prosedur-prosedur yang birokratis. Sedangkan LKM me gunyai 

kelentur prosedur kredit penyediaan pinjaman dalam jumlah kecil dalam jangka 

pendek sefiingga disimpulkan kedua sektor tersebut sating melengka i (Ghate 

1992b). 

Studi kasus .. di Korea selatan ol eh (Cole & Park, 1983) menjelaskan hubungan 

yang saling melengkapi dimana industri skala besar dapat memenuhi kebutuhan 

investasi tetapnya seperti mesin, peralat dan pabrik melalui bantuan bank-bank 

komersial, namun sebagian modalnya dipenuhi mehilui bantuan LKM . 

Dalam pelaksanaannya selain sebagai perantara keuangan beberapa LKM 

juga menyediakan jasa perantara sosial seperti pembentukan kelompok, 

pemgembangan kepercayaan diri dan pelatihan pengetahuan keuangan dan 

kemampuan manajemen untuk anggota sebuah kelompok yang bertujuan untuk 

memberikan manfaat bagi perempuan dan laki-lak:i berpenghasilan rendah 
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(Bennet, 1998, Ledgerwood, 1999). Sa1ah satu alasan adalah karena orang-orang 

berpenghasilan rendah harus beljuang menghadapi bambatan yang berat dalam 

usahanya memperoleh akses terhadap lembaga jasa keuangan konvensional 

(Ledgerwood, 1999). 

Hal ini berarti bahwa selain memberikan akses kepada orang-orang 

berpenghasilan rendah terhadap pengadaan pinjaman, ketrampilan dan 

kepercayaan diri rnereka juga harus ditingkatkan. Oleh karena itu pendekatan 

keuangan mikro bukan hanya pendekatan minimalis yang hanya berperan sebagai 

lernbaga perantara keuangan saja, akan etapi merupakan pendekatan terpadu yang 

juga menawarkan jasa-jasa lain (Ledgerwood, 1999). Pendekatan ini diharapkan 

dapat mengurangi kemis.kinan, mengembangkan dan memperkuat kapasitas 

institusional system keuangan lokal dengan menemukan cara yang terbaik w1tuk 

dapat meminja.mlWl uang kepada keluarga miskin dengan biaya minimum 

(Ledgerwood, 1999, Morduch, 1999, Morduch, 2000, 

Adam dan Eitchett (1992) menekankan b wa LKM pa.da umurnnya 

merupakan sebuah kesatuan dari tata kelola yang dinamis, inovatif dan lentur 

sesuai dengan kondisi lingkungan sosial lian ekonomi lokal. Kelenturan dapat 

tercapai karena jumJah aturan yang tidak banyak, berukuran kecil, dan beroperas•i 

diwilayah yang terbatas seperti ceru pasar (market niche) tertentu dimana 

dimungkinkan unutk. mengenal peminjam secara pribadi (Ghate, 1988). 

Tingkat bunga yang dibebankan oleh LKM berorientasi pasar dan bertujuan 

memenuhi biaya operasiona1 aupun keuangan yang didasarkan alas asumsi 

bahwa orang~orang iskln bersedia rnengeluarkan biaya untuk memgerolah akses 

dan kenyamanan. Kesimpulan dari :Wai (1992) tata kelola LKM lentur, adaptif 

terhadap perubahan ekonomi, ingvatif, memerlukan biaya transakasi yang rendah 

baik bagi peminjam maupun pemberi ninjam dan menghasilkan tingkat 

pengembalian pinjaman (repayment rate) yang tin ·. 

Ada empat karalcterislik yang menjelaskan mengapa biaya transaksi LKM 

lebih rendah dari bank-bank komersial (Ghate, 1992b, Tirnberg and Aiyar, 1984). 

Pertama, LKM memiliki informasi yang lebih baik tentang para nasabahnya 

dibandingkan dengan bank komersial, sehingga bia.ya informasi relatif Jebih 

sedikit. Kedua, biaya administrasi yang dikeluarkan LKM lebih sedikit karena 
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pegawai LKM dibayar relatif lebih rendah (karena tidak berpendidikan tinggi) 

dibandingkan dengan bank-bank komersial, skala usaha yang tidak besar, serta 

pekeijaan administrative yang sederhana. Ketiga, tingkat bunga LKM tidak diatw 

secara khusus sehingga dapat disesuaikan dengan keadaan pasar. Akibatnya 

kompetisi non harga dapat dapat ditekan hingga tingkat yang optimaL Keempat, 

LKM tidak memiliki kewajiban pencadangan modal (reserve requirements) 

seperti bank komersiaL 

Bentuk LKM sendiri dapat berupa: (1) lembaga formal misalnya bank des a 

dan koperasi, (2) lembaga semifonnal misafuya organisasi non pemerinlah, dan 

(3) sumber-sumber informal misalnya pelepas ang. Menurut Ismawan, Bambang 

(2003) dalam otonomi daerah LKM befl)eran untuk (1) mendukung pemerataan 

pertumbuhan (2) engatasi kesenjangan kota dan desa (3) mengatasi kesenjangan 

usaha besar dan kecil (4) mengurangi capital flow dari desa ke kola maupWl dari 

daerah ke pusat (.5) meningkatkan kemandirian masyarakat daerah. 

Si at juga menjelaskan peningkatan peran dalam LKM dalam 

perekonornian modem dapat dililiat dari beberapa faktor antara lain: 

1. Meningkatnya pandapatan masyarakat Peningkatan J!endapatan 

dikalangan menengah menaikkan kemarnpuan masyarakat-untuk 

bung. 

2. Perkembangan industri dan teknologi. Semakan banyak industri 

yang berdiri dan semakln canggih teknologi yang digunakan akan 

meningkatkan kebutuhan dana inYestasi disektor industri dimana 

peningka ya sejalan dengan perkembangan teknologi dan 

industri. 

3. Dominasi instrument keuangan Lembaga keuangan memiliki 

karakteristik tersendiri guna menjangkau konsumennya melalui 

instrument keuangan yang beraneka ragam. 

4. Skala ekonomi produk dan jasa-jasa Dengan kornbinasi sumber

sumber untuk menciptakan berbagai jenis jasa keuangan dalam 

jumlah besar, maka biaya produksi penmit yang ditawarkan oleh 

lembaga keuangan menjadi rendah. 
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5. Jasa-jasa likuiditas. Lembaga keuangan menciptakan dan menjual 

produk I jasa-jasa likuiditas. 

6. Keuntungan jangka panjang. Lembaga keuangan mendapat spread 

antara biaya dana lembaga keuangan dengan tingkat bWlga 

pmJaman 

7. Resiko lebih kecil. Pengawasan dan peraturan yang ketal terhadap 

lembaga keuangan membuat resiko menjadi kecil. 

Sumodiningrat (2003) Pemberdayaan LKM merupakan salah satu syarat 

mutlak yang harus dipenuhi daJam rangka pengembangan UKM yang diarahkan 

untuk: menanggulangi kemikinan. Selain itu Gunawan juga menyatakan 

keberadaan lembaga keuangan mikro diharapkan mampu mencakup 2 profile 

antara institusi sosial yang beipihak. pada masyarakat miskin tanpa emandang 

bankable atau tidak dengan institusi komersial yang mempematikan efisiensi dan 

efektivitas daUun..penyaluran dana keuangm Singkatnya LKM diharapkan dapat 

mengwangi kemiskinan yang dianggap sebagai tujuan pembanm!!13I1 yang paling 

penting (W orld.Bank, 2000) 

Ru jito (2003) LKM harus memenuhi kualifikasi sebagai berikut: (I ) 

mempunyai jaringan kerj yang kuat (2) Fungsi sel>agai payment gateaway 

berjal baik (3) memahami ltebutuhan: pemerintah daerah dalam bisnis 

masyarakat setempat Berbagai fenomena ili atas menyebabkan LKM menjadi 

pilihan bagi masyarakat hawaii karena memang mempun}'ai karakterlstik yang 

"merakyat" yaitu sesuai dengan ritme ehidupan sehari-li · dan menggunakan 

prosedur yang se eman~ tidak sarat aturan dan cepat Jadi adalah tepat dan wajar 

apabila untuk masa sekarang LKM mendapatkan per:hatian ang serius dalam 

rangka pemu1ihan ekonomi karena sudalt terbukti LKM mendukung sustanabilitas 

dan pengembangan UKM. 

Arif mulyadi (2006) dalam penelitiannya dengan menggunakan Hest 

menyatakan bahwa keberadaan dan dukungan LKM dapal meningkatkan 

kapasitas usaha UKM yang meliputi peningkatan pendapatan, penambahanjurnlah 

pekerja, dimana akhimya semua itu akan berimbas pad a meningkatnya ketahanan 

daerah. 

Universitas Indonesia 



Pengaruh Faktor..., Intan Dwi Rahmianti, PascaSarjana UI, 2008

21 

Menurut Sumodiningrat (2003) pemberdayaan LKM merupakan syarat 

mutlak dalam upaya mengembangkan ulan karena memurut Asian Development 

Bank dan worldbank LKM mempunyai 3 elemen kunci: (1) menyediakan 

berbagai jenis pelayanan keuangan yang relevan dengan kebutuhan riil 

masyarakat yang dilayani. (2) Melayani kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah. (3) Prosedur dan mekanisme yang digunakan kontekstual dan fleksibel 

untuk dijangkau masyarakat miskin. 

Berdasarkan study tentang LKM yang difokuskan pada penilaian kerja dan 

sustanabilitas LKM dengan mengev:aluasi indikator-indikator keuangannya 

(seperti profi.tabilitas. tingkat pengembalian pinjaman) yang secara langsung 

mempengaruhi tingkat k andirian, jangkauan dan mekamsme pemberian kredit. 

Seperti study yang dilaklJk'an Christen (1998) menunjukkan bahwa dua kwlci 

utarna untuk menuju kemandirian (foil self sufficiency) adalah efisiensi dan 

kebijakaD penengtuan.._harga yang tepat. NamWI hal penting yang perlu diketallui 

adalah pengaruh positifLKM terhadap kesejahteraan social ekonomi orang-orang 

miskin hanya akan dapat dipertahankan apabila LKM tersebut memiliki kinerja 

keuangan danjangkauan (outreach) yang baik. 

Yaron (1994) menemukan bahwa ada 4 syarat mama yang harus dipenuhi 

agar LKM memiliki sustanabilitas yang tinggi. Pertama, LKM tmebut harus 

memiliki suku bunga pinjaman positif yang cukup tinggi sehingga mampu 

menutup biaya-biaya keuangan yang tidak. tersubsi · unhik mempertahankan nilai 

riel ekuitasnya Kedua, LKM tersebut harus daRat mencapai tingkat pengembalian 

yang tinggi dan ketiga, LKM tersebut harus dapat menawarkan suku bunga 

deposito yang cukup tinggt untuk menjamin agar tabungan sukarela meningkat 

secara signifikan se ingga mampu meml:51ayai po:rtofolio pinjaman. Keempat, 

LKM harus efisien dalam biaya transaksi dan administrasi yang rendah dalam 

mekanisme pemberian kreditnya. 

Sustanabilitas LKM send.iri tidak dapat tercapai apabila LKM tidak sesuai 

dengan kebutuhan orang-orang yang seharusnya mereka bantu. Snow (1999) 

menegaskan bahwa LKM yang sustanabel selalu menyatu dan terkait dengan 

jaringan institusi lokaJ yang ada 
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2.3.1 Lembaga Keuangan Mikro Indonesia 

Berdasarkan tingkat formalitasnya, LKM dapat dikelompokkan menjadi tiga 

bentuk (Ledgerwood, 1999) yaitu institusi fonnal terdiri dari lembaga keuangan 

yang disahkan oleh pemerintah dan terikat oleh peraturan dan pengawasan 

pemerintah (bank sentral) contoh BRI unit desa, Bank Perkreditan Rakyat, serta 

lembaga keuangan nonbank. lnstitusi informal terdiri perantara yang beroperasi 

diluar kerangka peraturan dan pengawasan pemerintah contoh: arisan, penjualan 

eceran, pinjaman individu. Diantara kedua bentuk tersebut ada lagi institusi semi 

informal yang terdiri dari lembaga lembaga yang tidak diatur oleh otoritas 

perbankan tetapi memperoleh ijin dari otoritas atau pemerintah daerah seperti 

Koperasi (K.operasi simpan pinjam, U ·t Simpan Pinjam), Baitul Mall Tamwil 

dan proyek mikro kredit. 

Swyati Riial (2000) membagi LKM dalam 2 kategori menjadi bank dan 

nonbank LKM katagori bank LKM kategori bank diatur oleh undang-undang 

perbankan No.7 tahun 1992 dan lTh:dang-undang No. 10 tallUn 1998 yang terdiri 

dari Bad an Perkreditan Rakyat {BPR) dan BP , BRI unit serta Bank Kredit Desa 

(BKD). Sedangkan untuk LKM non bank terbagi 2 yaitu formal dan infomial. 

Untuk yang formal diatur oleh Undang-umlang koperasi No.25 tahun 1992 terdin 

dari JCoperasi simpan pinjam (KSP) dan lembaga Dana Kredit Pedesaan (LDKP). 

LKM nollfdrrnal biasanya merupakan lembaga swadaya masyarakat didiriiCan oleh 

masyarakat itu sendiri seperti BM'I, credit union dan kelompok usaha bersama 

Peta lembaga keuangan mikro di Indonesia i · membenarkan pemyataan 

Robinson (2002) bahwa Indonesia rnerupakan negara dengan sistem perbankkan 

finansial mandiri terbesar di dunia dan memiliki banyak lembaga: keuangan 

komersial yang lebih kecil, yang dalam hal ukutao, ragam, volume, penetrasi 

pasar dan keuntungan merupakan yang paling berkembang diounia (Berenbach, 

1997). 

Menurut Rudjito (2003) dalam papemya menyarankan untuk beberapa 

pengembangan LKM perlu menerapkan prinsip-priosip komersiallbisnis yang 

dianut BRl seperti: simplicity, accessibility, demand driven, transparency, best 

recovery, sustainability, continous training serta supervision. 
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Chaves dan Gonzales-vega (1996) mengungkapkan bahwa keberhasilan LKM 

di Indonesia khususnya lembaga Perkreditan Desa di Bali akibat dari rancangan 

organisasi yang menjadi perantara layanan keuangan karena akan mempengaruhi 

kinerja LKM dan pada akhimya menentukan keberhasilan atau kegagalannya 

Disamping itu dasar pemberian pinjaman melaui karakter dan pengawasan lokal 

sangat memb:m.tu tercapainya keberhasilan. 

Menurut Merza ( 2006), dari segi kualitas, keberadaan koperasi masih perlu 

upaya yang sungguh-sungguh untuk ditingkatkan mengikuti tuntutan I ingkungan 

dunia usaha dan lingkungan kehidupan dan kesejahteraan para anggotanya 

Pangsa koperasi dalam berbagai kegiatan ekonomi m ih relatif kecil, dan 

ketergantungan koperasi terbadap bantuan dan perkuatan dan pihak: luar, terutama 

Pemerintah, masih. sangat besar 

Peterson (2005), mengatakan bahw:a koperasi harus memilik:i keunggulan

keunggu1an kompetitif dibandingkan organisasi-organisasi bisnis lainnya untuk 

bisa enang dalam persaingan di dalam er globalisasi dan perdagangan bebas 

saat ini. Loyd (2001) menegaskan bahwa koperasi-koperasi perlu memahami apa 

yang bisa membuat mereka menjadi ungmd di pasar yang mengalarni perubahan 

yang sernakin cepat ak:ibafbanyak faktor multi termasiik kernaj an teknologi, 

peningkatan pendapatan masyarakat yang membuat perubahan selera pembeli, 

penemuan-penemuan material baro yang bisa menghasilkan output lebih muran;; 

ringan, Baik: kualitasnya, tahan lama, tarnRilan dan sebagainya dalam menghadapi 

banyaknya pesaing-pesaing baru da1am skala yang lebih besar. 

2.3.2 Koperasi dalam perspektif syariah 

Dalam surah As-Shad (38: 24) Allah berfirman: 

"Dan sesungguhnya kebanyakan orang-orang yang berserikat itu sebagian mereka 

berbuat zalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 

beramal shaleh, dan amat sedikitlah mereka itu." Di dalam As-Sunnah, Rasulullah 
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SAW bersabda, yang artinya: "Allah berfirman: Aku ini Ketiga dari d ua orang 

yang berserikat, selama salah seorang mereka tidak rnengkhianati temannya 

Apabila salah seorang telah berkh.ianat terhadap temannya Aku keluar dari antara 

rnereka" (HR Abu Daud dari Abu Hurairah). 

Hendar dan Kusnadi (2005), kegiatan koperasi secara ekonomis harus 

rnengacu pada prinsip identitm (hak.ikat ganda) yaitu anggota sebagai pemilik 

yang sekaligus sebagai pelanggan. Organismi koperasi dibentuk oleh sekelompok 

orang yang mengelola perusahaan bersama yang diberi tugas untuk. menunjang 

kegiatan ekonorni individu para anggotanya Definisi ini menyerupai definisi 

syirkah yang artinya ikhtilath (percampuran). Mahmud Syaltut dalam bukunya AI 

Fatawa menyatakan bahwa Syirkah ta'awuniyah, modal u.s,ahanya adalah dari 

sejumlah anggota pemegang saham dan usaha koperasi itu dikelola oleh pengurus 

dan karyawan yang dibayar oleh koper~i me:nurut kedudukan dan fungsinya 

masing-masing. 

Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-or g atau 

badan hukum yang secara sukarela memenuhi kepentingan bersama dalam 

berbagai bidang dalam suatu badan hUkwn xang dimiliki bersama dan dikontrol 

secara demokratis. Kegjatllnnya berlandaskah IJrisip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan Koperasi dibangun 

berdasarkan iiilai keswadayaan. tangungjawab bersam~ demokrasi, kesetaraan, 

kea.dilan dan kesetiakawanan. 

KeJjasama dan gotong-royong rm tercermin dari modal awal koperasi 

dikumpulkan dari semua anggota-anggotany&; Besamya modal yang dimiliki 

anggota, tidak menyebabkan ggota:i m lebih tinggi kedudukannya dari anggota 

lain dan sisa hasil usah k"opeFasi dibagikan kepada: anggota berdasarkan besar 

kecilnya peranan anggota daJam pemanfaatan jasa k:operasi. 

Menurut Muhammad Syaltu1, koperasi merupakan syirkah baru yang 

diciptakan oleh para ahli ekonomi dengan banyak manfaat seperti memberikan 

keuntungan kepada para anggota pernilik saham, membuka lapangan kerja kerja, 

dan mernberi bantuan keuangan pada anggotanya Dengan demikian dalam 

koperasi ini tidak ada unsur kezaliman dan pemerasan (eksploitasi oleh rnanusia 

yang kuatlkaya alas manusia yang lemahlmiskin). Pengelolaannya yang 
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demokratis, pembagian keuntungan dan kerugian kepada para anggota menurut 

ketentuan yang berlaku yang telah diketahui oleh seluruh anggota pemegang 

saham. Oleh sebab itu koperasi itu dapat dibenarkan oleh Islam. 

Penelitian M:mlul Rahman yang dirilis dalam Economic Doctrines of Islam, 

koperasi tipe kemitraan modem Barat mirip dengan kemitraan Islam. B~ 

telah dipraktikan oleh umat Islam hingga abad 18. Baik bentuk syirkah Islam dan 

syirkah modem, sama dibentuk oleh para pihak atas kesepakatan mereka sendiri 

untuk mencari keuntungan secara proporsional dan mutual berdasarkan hukum 

negara 

Menurut Rahman, persyaratan kemitraan kedua tipe koperasi tersebut sama, 

kecuali pada praktik riba (sistem bunga), karena unsw penetapan tingkat 

pengembalian (riba) yang ada pada koperasi konvensional san gat tidak dibenarkan 

dan hukumnya haram, sehingga koperasi yang menggunakan b ga tidak 

dibenarkan tlalam Islam Sebuah hadits riwayat Bukhari Muslim meriwayatkan 

tentang riba 6 wa Nabi SAW bersatida, 'iinggalkanlah tujuh per kala yang 

mernbinasakan Pam sahabat bertanya, "Apakah itu ya Rasui?. Beliau menjawab, 

syirik keparla Allah, sihir, m mbun j iwa orang yang diharamkan Allah kecuali 

dengan hak; memakan riba, memakan harta anak yatirn, melankan diri ketika 

peperangan berkecamuk, menuduh wan:ita suci berzin ". (HR .dari Abu Hurairah). 

~operasi yar'iah (syirkah Islam} terbebas sam seka.Ii dari unsur itu. ladi, 

dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai koperasi - yang,tampak daJam jatidirinya (eo

operative Iiientity) sebagaimana dirumus kongres International Oo- perative 

Alliance (ICA) ke-'100 di Manchester Inggris, September 1995 dan disusun 

kembali Prof Dr. Ian Mac Pherson berupa 7 nilai : menolong diri send.iri, swa 

tanggung jawab, de okrasi, persama.an, keadil kesetiakawanan dan kejujwan; 

dan 7 prinsip operasional, yaitu keanggotaan terbuka dan sukarela, pengendalian 

oleh anggota secara demok:rasi, partisipasi ekonomi anggota, otonomi dan 

kemerdekaan, pendidikan, pelatihan, dan informasi, kerja sama antar koperasi, 

dan kepedulian terhadap lingkungan- secara umum selaras dan serasi dengan 

nilai -nilai syari' ah 

Disamping koperasi syariah terdapaJ juga Jembaga keuangan mikro lainnya 

yaitu Baitul mali Tamwil yang juga merupakan lembag miJ...To yang juga berbasis 
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syariah. Konsep BMT sebagai lembaga keuangan mikro syari'ah, merupakan 

konsep pengelolaan dana (sirnpan~pinjam) di tingkat komunitas yang sebenamya 

searah dengan konsep otonorni daerah yang bertumpu pada pengeloJaan sumber 

daya di tingkat pemerintahan (administrasi) terendah yaitu desa Kemampuan ini 

memang sangat diharapkan mengingat UKM merniJiki potensi dalam 

mengembangkan perekonomian bangsa, namWI adanya keslutin dalam 

memperoleh modal dan pembiayaan dalam meningkatkan usaha mereka hal ini 

dapat mengakibatkan perekonomian UKM yang bergerak pada perekonomian 

sektor riil akan mengalami pertumbuhan yang stagnan. 

Widyaningrum (2002) menyebutkan empat karakter BMT yang menjadikan 

praktik lembaga ini berbeda dengan lembaga~lembaga keuangana syariah lainnya 

dan lebih berimplikasi pada masyarakat keciL Pert.ama, BMT menawarkan 

berbagai kemudahan dalam prosedumya K.edua, B hanya menuntut 

persyaratan yang ringan. Ketiga, BMT mernberikan pelayanan yang cepat Dan 

keemp~ BMT bahkan menerapkan sistem "jemput bola" deng mendatangi 

nasabah atau calon nasabahnya. 

Firmansyah (2006) menganar sis pengaruh!BMT terhadap perkembangan 

usaha 295 nasabah yang tersebar di wi1layah Jawa Barat.; awa Tengah dan 

Sulawesi Selatan. Dengan menggunalCan statistik deskriptif, ia menunjukkan 

bahwa sejak menjadi nasabah BMT, seb~an bes responden telah mer akan 

dampak posilif alas perkembang usaha mereka. Perkembangan ini b pa 

peningkatan omzet penjuaJan, peningkatan keuntungan rata-rata dan eningkatan 

aset usaha setelah sebagian keuntung digunakan Wltuk memperbesar modal 

usaha yang dimiliki. Kesimpuian ini konsisten dengan temuan Ali (2006) yang 

melakukan riset dengan pendekatan seru a untuk kasus na::sabah BMT Ben 

Taqwa, Grobogan, Jawa Tengah. 

Dengan pendekatan yang sedikit berbooa, Saridu (2007) menganalisis 

pengaruh pembiayaan qardhul-hasan bagi nasabah BMT Bina Umat Beringharjo. 

Menurut Saridu (2007), meskipun secara nominal pemberian pembiayaan tersebut 

tersebut membawa peningkatan usaha nasabah, 1etapi secara riil tidak. Sebab, 

temyata peningkatan jumlah keuntungan dan nilai aset usaha yang dialarni 

nasabah masih belum mampu melampaui nilai inflasi pada saat itu. 
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Lahimya suatu BMf yang berdaya dan profesional, akan memungkinkan 

terwujudnya BMT sebagai agent of community development (agen pembangunan 

masyarakat) dan agent of asset distribution ((agen distribusi asset dari yang puny a 

kepada yang tidak punya). BMT tumbuh sebagai institusi yang mampu 

memberdayakan umat, utamanya mengangkat derajat kaum dhuafa, menciptakan 

kesempatan kerja yang luas, membangun jaringan bisnis dan media pemerataan 

hasil pembangunan dan mampu menyediakan jasa keuangan yang efektif dan 

efisien bagi nasabah dan masyarakat 

2.4 Pengulwran kesehatan tembaga keuangan 

Pengukuran kesehatan LKM haros didasarkan pada tujuan LKM, meskipun 

tujuan utama LKM kebanyakan adaJah meningkatkan kesejaliteraan orang-orang 

miskin. Ada dua endekatan yang digunakan untuk mencapai tujuan itu yaitu 

pendekatan kesejahte1aan (welfarist) yang mengukur kebemasilan terutama dari 

kemampuan institusi untukmemenubi ke utuhan orang-orang yang-paling miskin 

da1 waktu singkat. ang JCedua pendekatan institusional yang mengukur 

keberHasilan berdasarkan sustanabilitas LKM dengan asurnsi bahwa I.:.KM yang 

memiliki sustanabilitas akan mampu meningkatkan endap dan mengurangi 

kemiskinan. 

Kaiena LKM dianggap sebagai perantara keuangan yang bertujuan 

menyediakan akses yang lebih mudah untu'k memperoleh kredit bagi orang-orang 

dengan penghasilan rendah, LKM diharapkan mempunyai kemampuan nancial 

(financial viable) untuk mencapai kemadirian (self sustaina'bility). Oleh karena itu 

dalam pengukuran kinelja salah satunya harus dioasarkan pada kemampuan 

keuangannya Efisiensi biaya harus menjadi perhatian utama untuk mencapai 

kemandirian LKM (Khandker, 1998). 

Menurut Romano (1989) pengukuran kinerja (performance) merupakan salah 

satu proses dalam system pengendalian management dengan membandingkan 

serta mengevaluasi antara rencana yang dibuat dengan hasil yang dicapai, 

menganalisa penyimpangan yang terjadi dan melakukan perbaikan 

Namun secara teoritis pengukuran kinerja tidak hanya didasarkan pada 

kemandirian tetapi juga jangkauan LKM tersebut, diukur dari luasnya cakupan 
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keluarga yang menjadi target dan besar jasa yang mereka terima Indikator 

jangkauan merupakan proxy dari peranan LKM dalam pembangunan Claron, 

Benjamin, & Pimprek. 1997). Kemandirian dan jangkauan yang saling 

melengkapi telah menjadi alat pemband.ing dalam evaluasi kineija LKM (chavez 

& Gonzales-Vega, 1996, Christen, Rhyne & Vogel, 1995, Ledgerwood 1999, 

Y aron, benjamin & Charitonenko, 1998). 

Kriteria penilaian kineija LKM menurut Yaron mencakup kemandirian yang 

akan dapat dicapai jika tingkat pengembalian ekuitas (return on equity), jwnlah 

bersih subsidi yang diterima sama dengan atau ebih dari dari biaya opportunitas 

dan ekuitas. Kebergantungan p a subsidi adalah kebalikan dari kemandirian 

Claron. Benjamin, Piprek, 1997). Kriteria kedua adalah jumlah klien yang 

dilayani dan gam jasa keuangan yang dibmkan, ini merupakan tujuan 

jangkauan yang meliputi skala dan edalamao jangkaum Skala jangk:auan 

merupakan jumlah klien yang d.ilayani dengan berbagai jenis instrumen dan 

kedalaman jangkauan merupakan jenis klien yang teijangkau serta tingkat 

kemiski.inan mereka 

Beberapa pendekatan teknik penilaian kineJja telah dikembangkan tahun 

1990 an (G:GAP 200 1) yaitu: 

• Penoekatan ACCION yang mengadopsi metode CAMEL. CAMEL 

merupapn akronim dari kecUkupan moda1, kua1itas asset, Manjemen, 

penerimaan dan Likuiditas. ACCION CAMEL menampilkan skor 

gabungan hampir sarna dengan ranking. Tujuan instrumen ini a.dalah 

memeperkuat manajemen dan menghasilkan kerangka kerj umum untuk 

mengevaluasi dan membandingkan kineija affiliasi AeCION diseluruh 

negara 

• WOCCU menggunakan metode PEARLS yanag terdiri dari satu set rasio 

mencakup 45 rasio lllltuk mengevaluasi dan memonitor stabilitas 

keuangan serikat !credit. PEARLS dikelompokkan dalam 6 wilayah keija 

keuangan yaitu perlindungan, struktur keuangan yang efektif, kualitas 

asset, tingkat pendapatan dan biaya, likuiditas dan tanda-tanda 

pertumbuhan. 
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• PlaNet Rating menggunakan metode GIRAFE dengan 26 indikator, 

doigoJongkan dalam 6 resiko yaitu proses pengambilan keputusan dan 

tata kelola, insbumen manajemen dan informasi, analisis dan kendaJi 

resiko, aset-aset termasuk portofolio pinjaman, pembiayaan (ekuitas dan 

kelayakan), efisiensi dan tingkat keuntungan. GIRAFE lebih menaruh 

perhatian pad a resiko 'fidusiari', bagaimana suatu lembaga dikelola dan 

apakah lembaga itu akan gagaJ memenuhi harapan para investor dan 

pemilik saham karena ketidakcakapan dalam sistem. proses dan 

pengorganisasian. 

• Pendekatan Micr Rate beifokus pada bagaimana b.erbagai macam resiko 

pada operasional lembaga-Jembaga keuangan mempengaruhi kelayakan 

kredit suatu lembaga Faktor-faktor uta:tna yang menjadi fokus penilaian 

adalah e siensi, kualitas aset, pertumbuhan dan tingkat keuntungan. 

Namun dalam memilih teknik peni1aian faktor konstektual harus 

dipertimbagkan seperti geografis Estandar yang bembeda untuk Amerika, Asia dan 

Afrika), kematangan lembaga (lem aga yang aru benliri tidak seharusnya 

dibandingkan dengan lembaga yang matahg), serta penaekatan pe berian 

pinjaman yang beragam (Ledgerwood,l999). mdikator kineija harus diletakkan 

dalam dimana dan bagaimana LKM terseb t beroperasi. 

Khotim (2004) dalam enelit1annya menggunakan metode statistic non 

parametric dengari uji wilcoxon Signed Rank Test (uji dua sam le berpasangan), 

JaJu dilanjutkan dengan uji orelasi Pearson. uji ini untuk melihat hubungan antara 

variable skim dan jumlah modal tediadap variable peningiCatan endapatan 

kelompok dan peningk pendapatan keJuarg Dari fiasd penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Yanable skim dan jumlah 

modal yang diberikan Dompet Dhuafa terhadap peningkatan pendapatan usaha 

kelompok dan peningkatan pendapatan usaha keluarga 

Ginanjar (2003:hal 87) dalam penelitiannya menggunakan melode analisis 

logaritma natural dengan model Jog-log menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan asset LKM diantaranya asset, pembiayaan, tabungan, 

modal dan sisa hasiJ usaha Yang signifikan mempengaruhi pertumbuhan asset 
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LKM adalah asset, pembiayaan dan tabwtgan. Alasan penggunaan model log-log 

yang dilakukan dalam penelitian lebih disebabkan banyaknya kelemahan

kelemahan dalam mengintellJretasikan data yang diperoleh jika menggunakan 

model regresi tinier biasa. 

Duong dan lzumida (2002) dalam penelitiannya dengan meggunakan variable 

eslimasi sebagai berikut (i) keikutsertaan dalam kredit desa (ii) perilaku pemberi 

pinjaman pada kredit rumah tangga (iii) metode least square wttuk mengestimasi 

dampak pada penghasilan. Hasil penelitian ini menunjuk.kan masyarakat miskin 

kesulitan dalam mengakses fasilitas kredit, p pengakses kredit umumnya 

adalah petemak dan petani, reputasi dan jumlah yang diberikan oleh MFI 

(lembaga keuangan mikro) merupakan determinan dari rasio kredit yang 

diberikan. Darnpak yang ada menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara 

kredit dan output 

Ledgerwood (1999) memberikan tekni penilaian yang diambil dari sejumlah 

LKM .fi nnal dan~o al diseluruh unia Indikator kineija tersebut adalah 

kualitas ortofolio, produktivitas dan effisiensi, kelayakan keuangan., tingka 

keuntungan, kecukupan modal dan pembiayaan dengan utang, serta ukuran, 

jangkauan dan pertumbuhan LKM. Indikator ini dipilih karena mereka bermanfaat 

dalam mengelola LKM (manajemen internal) seperti roduktivHas dan efisiensi. 

KelayaRan keuangan, tingkat keuntungan, kecukupan odal dan pembiayaan 

dengan utan~ serta ukuran, jangkauan d pertumfnihan bermanfaat untuk pihak 

ekstemal seperti in;vestor atau donor. 

Kualitas portofolio, khususnya tingkat pengembalian pinj aman (repayment 

rate) adalah indikator kinerja yang paling penting bagi LKM karena indikator 

tersebut merupakan prasy utama agar sebu LKM marnpu mandiri dan 

sustanabel dalam jangka panjang (Christen, 998, Sharma & Zeller, 1997, 

Woolcock, 1999, Varon 1994). Woolcock (1995) menekankan bahwa indikator 

kinerja yang paling penting dari sebuah LKM adalah tingkal pengembalian 

pinjaman karena hal itu merupakan penentu utama apakah sebuah program 

mampu sustanabel. 

Yaron (1994) berpendapat bahwa laba besar yang diperoleh LKM tidak dapat 

digunkan sebagai satu-satunya indikator sustanabilitas suatu LK.M karena laba 
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yang besar dapat saja diperoleh hanya dalarn waktu yang singkat Sedangkan 

Ledgerwood (1999) menunjukkan bahwa pro.fitabilitas dan efiseiensi merupakan 

faktor kunci yang menentukan kemapuan keuangan suatu LKM, hal ini pada 

akhirnya akan mempengaruhi sustanabilitas LKM 

Pencapaian tingkat pengembalian pinjaman yang tinggi merupakan prasyarat 

utama bagi sebuah LKM untuk sustanabeJ dalam jangka waktu yang panjang. 

Kerugian pinjaman seringkali menjadi biaya yang terbesar yang hams ditanggung 

oleh LKM tersebut dan menjadi penyebab utama kebangkrutan dan 

ketidaklikuidiwannya Pentingnya indikator kualitas portofolio ini juga 

ditunjukkan oleh kriteria kesehatan lembaga perbankkan yang dibuat oleh bank 

sentral yang disebut kriteria CAMEL yang memberikan bobbt tinggi tiga puluh 

persen untuk indikalor ini (Bank indo esla, 1997). 

Berdasarkan Mulyadi (1993) pengukwap kinerja merupakan ~ entuan 

secara pe · odik efektivitas operasional d · o~sasi berdasarkan sasaran, 

standar. dan criteria yang teJah dite~kan sebelumnya. Dibawah ini adalah 

standj pengukuran berdasarkan Pedoman perhitungan kinerja otonomi dan 

kemadirian koperasi yang dikeluarkan oleh! kementrian Koperasi dan UKM 

Nornor 129/KEP/M.KUKMIXJJ2002: 

1. Rentabilitas: yaitu perbandingan antara basil usaha yang diperoleh 

dengan modal sendiri pada waktu yang bersangkutan. 

2. ROA:: Perbandingan an tara sisa basil usaha dengan jumlah asset pad a 

waktu ~ g bersangkutan 

3. ATO (Asset tutn over): Perbanding antara v;olume usaha dengan 

total asset yang dimiiiki. 

4. Profitabilitas: Perbandingan antara sisa basil usaha dengan pendapatan 

kotor. 

5. Likuiditas: merupakan perbanding;m antara aktiva lancar dengan 

pasiva lancar (kemampuan perusahaan menyediakan dana yang akan 

diambil oleh penabung) 

6. Solvabilitas: merupakan perbandingan antara aktiva dengan total 

kewajiban 
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Menurut Riza Primahendra dari Bina swadaya performance dimana LKM 

akan berpengaruh terhadap performance bisnis sektor riil dari usaha kecil karena 

LKM sanga1 erat hubungannya dengan kemiskinan, sehingga jika suatu LKM 

mempunyai perfonna yang baik dan sehat maka akan mendorong pertumbuhan 

bisnis sektor riil dari UKM binaanya Kesehatan internal LKM dan kemudahan 

pelayanan yang diberikan kepada UKM akan sangat mempengaruhi kinerja dari 

LKM disamping prosedur peminjaman dan jumlah LKM yang tersedia 

Contoh LKM yang menunjukkan kinerja pelunasan yang tinggi adalah BRI 

unit desa yaitu sebesar 97% hingga Maret 2000 (Patten, Rosengar<l Johnston, 

2001). Patten memmjuk beberapa hal sebagai penyebab tingkat pelunasan. 

Pertama, produk-produk pinjaman sangat cocok dengan aliran dana usaha mikro 

dalam hal pelunasan pinjaman. Kedua, system pemberian pinjaman disesuaikan 

dengan kond.isi pasar Jokal dan klien. Ketiga, hubungan perbankkan jangka 

panjang telah berkembang dengan para peminjam dita.ndai sikap saling 

menghormati an ketaatan terhadap syar -syarat dan ketentuan pinj~an yang 

telah disepakati sebelumnya: Keempat, tersedia jatah kredit yang tidak terbatas 

dimasa mendatang bagi peminjam saat ini yang meunasi pinjaman tepat waktu 

dan bagi orang baru yang mengajukan pinjaman yang dianggap layak memperoleh 

kredit 

Pubhkasi dari the consultative Group to assist the Poorest (CGAP) 

merangkurn faktor-faktor yang yang sering Q.isebut dapat menjelaskan mengapa 

kinerja BRI unit desa baik (CGAP, 1997). Faktor tersebut adalah J' gkungan 

makro ekonomi yang stabi~ kepemimpinan yang at dalam BRI, otonomi 

operasional yang penuh bagi unit desa tanpa cam_Rur tangan pemerintah terutama 

rnengenai target pemberian pinjam atau kelompok penduduk yang harus 

dicapai serta pelaporan keuangan dan ak"Untabilitas yang transparan danjelas. 

Universitas Indonesia 



Pengaruh Faktor..., Intan Dwi Rahmianti, PascaSarjana UI, 2008

BABIII 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metodelogi yang akan digunakan untuk 

membuklikan hipotesis yang telah dibangun di bab sebelumnya. Sebelum dilakukan 

penjabaran mengenai metodologi, dijelaskan lebih dulu tentang teknik analisis 

statistika dan ekonomeErika, variable dan moael analisis, teknik pengumpulan dan 

transformasi data, serta tahapan pengo! an data. Selanjutnya menguji kelayakan 

model dan signifikansi koefi sien korel si dan membuat flowchart penelitian sebagai 

i\ustrasi rangkaian penelitian. 

3.1 Tehnik Pengumpu an Data 

Pengumpulan aata dan informasi aalam penelitian ini ailakukan dengan 

menggunal<an survey analisis aoKumen dan data historis atau da sekunder dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

I. Pengumpulan data sekunder mengenai kondi si koperasi bukan hanya dalam 

hal keuanga tetapi menyangkut juga jumla dan kondisi propinsi di masing

masing wilayah Indonesia. 

2. Pengumpulan data sekunder mengenai kondis'i keuangan dan perkembangan 

koperasi secara deta"l diReroleh dar· partemen Koperasi dan UK:M. 

3. Data sekunder pendukung seperti jumlab penduCiul< miskin perpropinsi 

diseluruh Indonesia dan jumlah penaui:luk Indonesia dari tahun 2003 hingga 

2005 diperoleh melalm Badan Pusat Stat's ik (BPS) dan sumber-sumber 

lainnya. 

4. Data cross section dan time series digabungkan secara manual untuk 

membentuk data panel berdasarkan waktu dan individu. 

5. Pengumpulan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini dilakukan 

melalui studi kepustakaanlliterature yang berkaitan dengan penelitian baik 

melalui koran, artikel/jumal yang berkaitan dengan penelitian secara online 

maupun textbook. 
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UKM dalam mengentaskan kemiskinan dengan menggunakan program Eviews 

dan SPSS. 

4. Melakukan berbagai uji seperti multikolinieritas, heteroskedastisitas guna 

mengetahui dan mendapatkan model yang terbaik. 

5. Melakukan uji hipotesis untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, pengujian ini meliputi : pengujian model fit (koe:fisien detenninasi), uji F 

(uji simultan) dan uji t (uji parsial). 

3.2 Deskripsi varia bel operasional penelitian 

Model penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 

berganda (multiple regression). Model ini merupakan model regresi yan digunakan 

untuk: menyatakan hubungan antara satu variable terikat dengan beberapa variable 

bebas (Levin dan Rutiin, 1998:718). Variabel bebas pada penelitian ini terdiri dari 

kemudahan aksesibilitas ke lembaga mikro keuangan, RO.A, r.entabilitas dan tabungan 

masyarakat. edangkan untuk variable terikatnya menggunakan indikator pinJaman 

yang disalurkan. Pe elitian ini dilakulCan untuk mengetahui apakah semua variabel 

bebas ini akan dapat memberikan penjelasan mengenai pengaruhnya terhadap 

variable terikat dan seberapa besarnya pengaruh tersebut. 

Model penelitian yang digunw n untuk mengukur akses terhadap usaha kecil 

(EPUK) dan K:esehatan internal dari lernbaga keuangan rnilcro adalah: 

Pinjarnan yang disalurkan = ao + a1 akses thd UKM + 32 internal performance 

LKM (IP _ LKM) + dummy pengaruh propinsi + e 

(3.1) 

Dim ana: 

IP _LKM = 1.2 (ROA, P _rent, R_tab) 

Tabel dummy variabel kriteria propinsi 

Pembagian propinsi kode DsoA DsnM Diro 

Kelompok I : kaya SDA 0 0 0 0 
NAD, Riau, Bengkulu, Kalbar, kalteng, kaltim, 
Irian Jaya, Bangka Belitung 
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Kelompok Il : kaya SDM 1 1 0 0 

DKL Jabar, Jateng, DIY, Jatim, Bali 

Kelompok ill: Terisolasi 2 0 1 0 

NTB, NIT, sultra, Sulteng, Jambi 
Kelompok IV: Lainnya 3 0 0 l 
Sumut, Sumbar, Sumsel, lampung, Sulut, Sulsel 
kalsel, maluku, maluku utara, Hanten 

Sumbcr TambUIWI (2002) 

Setelah persamaan diatas dijabarkan dioapati persamaan (ii) yang kemudian disebut 

sebagai model awal adalah sebagai beriku~: 

Kredit = an+atakses+{a:z ROA+ (brent+ a.t tab)+(35Dsda+ &Dsdm + a1Diso) + e 

(3.2) 

3.2.1 Variabel Aksesibilitas pdayanan te~hadap UKM 

Menurut Tambunan (2002) terdapat hubungan positif antara lokasi l:)ank, 

persyaratan terlalu berat, urusan administrasi yang bertele-tele dan kurangnya 

informasi mengenai skim-skim perkreditan dengan banyaknya usaha kecil yang 

mangalami kesulitan permodalan. Dengan asumsi semakin banyak unit Koperasi akan 

mempermudah tlKM dalam mengakses keuangan mikro. 

Aksesibilitas (accesibilily) merupakan pengukUran ketersediaan koperasi dalam 

suatu wilayah prepinsi. Variabel ini menjelaskan kemudahan akses masyar at dalam 

menjangkau koperasi akan mempunyai hubungan yang signifikan dengan pinjaman 

yang disalurkan oleh koperasi pada usaha mikro dengan asumsi semakin banyak unit 

unit koperasi akan memudahkan masyarakat untuk mengakses keuangan mikro. 

Aksesibilitas = jumlah unit koperasi per propinsi 

3.2.2 Variabel Internal Performance LKM (IP _ LKM) 

IP _LKM merupakan kumpulan variable yang digunakan untuk mengukur 

seberapa baik dan sehat kondisi internal dari LKM yang tentunya akan 

mempengaruhi pelayanannya terhadap usaha kecil. Kinerja internal yang diteliti 
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dilihat dari kemandirian usaha dengan indikator RO~ rentabilitas dan tabungan yang 

dapat dihimpun dari masyarakat. 

Dikarenakan data lembaga keuangan mikro yang digunakan adalah koperasi, 

maka dalam menilai kinerja internal dari LKM digunakan kriteria penilaian dari 

koperasi yang disebut juga sebagai "otonomi dan kemandirian koperasi" yang 

dikeluarkan oleh Kementrian Koperasi dan usaha kecil menengah nomor 

129/KEPIM.KUKM/XI/2002. Dua komponen yang ada dalam juklak tersebut 

digunakan sebagai faktor yang diana! isis pada penelitian ini untuk mengukur internal 

performance Koperasi. Komponen tersebut yaitu komponen rentabilitas modal sendiri 

dan Retum on asset (ROA). 

Berdasarkan indikator peni1aian .. otonomi dan kemandirian koperasi" suatu UKM 

akan diberikan penilaian ba1k dengan skor 100 jika nilai ROA > 10% sementara jika 

nilai ROA adalah 6 9% maka skomya adalah 7 . Sedangkan untuk penilaian 

rentabilitas suatu UKM: dikatakan baik"'dengan sk r 00 jika nilai rentabilitas >21 %, 

sementara j1ka nilai rentabilitas antara 10% - 200/o maka skomya adalah 75. Rasia 

tabungan minimum Rp 0,35 juta dan maksimum Rp. 73,11 juta. Dari teori diatas 

dipilihlah beberapa variabel yang dianggap mewakili Efektivitas pelayanan seRerti: 

a) Return on Asset (ROA): merupakan perbandingan antara basil usaha xang 

diperoleh dengan asset yang imiliki dalam tahun yang bersangkutan. {Return on 

Assets). Rasia ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 

memperoleh keuntungan (laba sebelu pajak) yang dihasilkan dari rata-rata total 

asset yang dimiliki. Semakin besar ROA, emakin besar pula tingkat euntungan 

yang dicapai. Rata-rata total asset aoalah rata-rata volume .. usaha atau aktiva. 

Asset 

b) Rentabilitas : merupakan perbandingan antara hasil usaha yang diperoleh dengan 

modal sendiri pada waktu yang bersangkutan. Dapat diartikan sebagai 

kemampuan koperasi dalam menggunkan modalnya untuk rnenghasilkan laba. 

Rentabilitas = laba /hasil usaha 

Modal sendiri 
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c) Tabungan: merupakan dana masyarakat yang dapat dihimpun dalam satu propinsi . 

Dapat diartikan bahwa makin banyak jumlah tabungan artinya koperasi tersebut 

dipercaya masyarakat dalam pengelolaan dananya dan dapat menyalurkan kredit 

lebih banyak lagi. 

Tabungan = Jumlah tabungan yang dihimpun per propinsi 

3.2.3 Variabel Dummy Propinsi (Dsda- Dsdm- Diso) 

Untuk dununy laiteria propinsi dibagi menjadi 3 dengan tujuan untuk 

mendapatkan perbedaan nyata antara propinsi-propinsi yang ada di Indonesia. 

Dimana perbedaan alas daerah ini terbagi atas daerah yang memiliki kekayaan 

sumber daya alam terdiri dari propinsi NAD, Riau, Bengkulu, Ka1bar, ltim, Bangka 

belitung dan Irian aya, daerah yang memiliki banyak somber daya manusia terdiri 

dari propinsi DKI, Jabar Jateng, DIY, Jatim, Bali, serta daerah yang letak 

geografisnya relatif tefisolasi.seperti NTB. NTI, Sultra, Sulteng, Jambi. Sisa propinsi 

lainnya dimasukkan dalam kriteria lain-lain. 

Metode pengelompokkan ini diterapkan di Hill (1989) dalam economic diversity 

in Indonesia dan Tambunan (2002) tentang UKM di Indonesia .E>ari variable dummy 

ini diharapkan dapat diketahui ap ah kon isi propinsi-p_ropinsi di Indonesia ikut 

mempeng hi £ or akses d kesehatan Koperasi terhadap pinjaman yang 

diberikan pada usaha kecil. 

Variabel boneka untuk mengukur apakah kondisi proRinsi dimasing-masing 

kelompok mempengaruh· hubungan antara akses dan kesehatan koperasi terhadap 

pinjaman yang diberikan pad usaha kecil. Untuk men..dapatkan suatu perbedaan yang 

nyata antara propinsi-propinsi tersebut, maka ikelompokkan menjadi 4 katagori 

dengan 3 dummy sebagai berikut: 

Sumber Daya Alam (SDA) 0 

Sumber Daya Manusia (SDM) I 

Propinsi terisolasi 2 

Propinsi lainnya 3 
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3.2.4 Variabel Pinjaman yang diberikan pada UK 

Kekurangan modal usaha merupakan pennasalahan klasik dari UKM. Dalam 

Ismawan (2003) keuangan mikro berfungsi memberikan dukungan modal bagi 

pengusaha mikro untuk meningkatkan usahanya yaitu melalui berbagai macam 

penawaran skim kredit. Skim-skim kredit ini disesuaikan dengan kebutuhan para 

nasabahnya. Pemerintahpun tiap talmo berusaha meningkatkan jum1ah kredit yang 

bisa disalurkan kepada pengusaha UKM. 

Besar jumlah kredit dilihat dari jumlah kredit yang dikucurkan per propinsi dan 

dilihat hubungan antara kredit yang disalurkan dengan variabel-variabel yang 

mempengaruhinya. 

Kredit = Besar pinjaman yang disalurkan kepada UKM per propinsi 

3.3 Deskripsi sistematika dan aoalisis pembabasan 

3.3 .I Deskripsi statistik data 

Setelali data digabungkan dari tahun 2003 hingga 2005 berdasarkan komponen 

faktor akses dan kesehatan masing-masing kemudian dilakukan penghitungan nilai 

minimum, nilai rata-rata, nilai maksimum dan standar deviasi yang akan digunakan 

untuk mendapatkan gambaran tentang kond"si LKM di masing-masing propinsi di 

Indonesia. 

3.3.1.1 Deskripsi statistik untuk selwuh propmsi 

Deskripsi statistik seluruh sample penelitian ini mengambil sampel seluruh 

Koperasi simpan injam (KSP) dan Unit simpan pinjam (USP) diseluruh propinsi di 

Indonesia pad a tahu n 2003 - 2005 pad a tabel 3 .1. 

Tabel 3 .1. Deskri psi s tistik seluruh propinsi 

R Akses R Kredtt RCA Rentabilitas R Tab 
Nilai Min 0.0499 1.5872 0.0094 0.0132 0.1263 
Nilai Rata-rata 0.1968 51.2745 0 .5215 2.1367 6.9873 
Nilai Max 0.4430 944.8448 9 .8913 53.6883 70.7650 
Standar Deviasi 0.0819 155.6496 1.8109 9.4696 15.5997 
Jumlah Sampel 87 87 87 87 67 
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Nilai rasio akses rata-rata dari seluruh propinsi di Indonesia hanya 0.1968 unit per 

1000 penduduk yang artinya bahwa rata-rata sekitar 5081 penduduk harus bersaing 

untuk mengak:ses 1 unit LKM yang tersedia. Rasio akses terendah dari keseluruhan 

propinsi adalah 0.0499 unit dan tertinggi adalah 0.443 unit. 

Nilai rasio kredit rata-rata selwuh propinsi di Indonesia Rp 51.2745 juta yang 

berarti bahwa pinjaman kredit mikro yang disalurkan kepada 1000 penduduk rata-rata 

adalah Rp 51. 2745 juta per tahun dengan nilai rasio kredit terendah yaitu Rp. 1.587 

juta dan nilai rasio kredit tertinggi Rp. 944.8448 juta yang disalurkan kepada 

penduduk pertahun. 

Internal perfonnance oari Koperasi yang diambil dari nilai RO rentabilitas dan 

rasio tabungan dis suikan dengan indif.ator penilaian ,Otonomi dan Kemandirian, 

yang dikeluarkan oleh kementrian Koperasi dan UKM dalam memberi an penilaian 

kesehatan dan ~emandirian koperasi. Standar nilai baik adalah dengan pemberian 

nilai 100 j ika nilai suatu koperasi memiliki ROA > 10%, sem n jika~OA antara 

6% - gG/o maka diberi skor 75. Nilai OA rata-rata dari seluruh propinsi di Indonesia 

sangat baik oerkisar 52, 15% sehingga termas~ dalam kelompok berkriteria baik 

dengan skor 100. Nilai rasio ROA terendah yaitu 0.94% dan tertinggi 989,13%. 

Semakin tinggi ROA suatu koperasi, maka makin besar tingkat keuntungan koperasi 

yang artinya ICoperasi tersebut dapat mengefektifkan penggunaan assetnya. 

Indikator penilaian ekonomi dan kemandirian yang dikeluarkan kementrian 

Koperasi dan UKM memberikan penilaian baik dengan skor 1 00 jika nilai 

Rentabilitas > 21% sementarajilta nilainya antara 10-20%, maka skomya adalah 75. 

Nilai rentabilitas rata-rata dari seluruh propinsi di Indonesia sebesar 213% sehingga 

masuk dalam dalam kriteria baik dengan nilai 100. Rasio rentabi\ itas terendah 1,32% 

dan yang tertinggi 536,8%. 

Untuk jumlah tabungan yang dapat dihimpun oleh koperasi simpan pin jam rata

rata di seluruh Indonesia mencapai Rp 6,98 juta. Dengan nilai rasio dana tabungan 

yang dapat terhimpun minimum Rp. 126 ribu dan maksimum mencapai Rp 70,78 

juta. 

3.3.1.2 Deskripsi statistik untuk propinsi kelompok kaya SDA 
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Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi statistik untuk propinsi keompok SDA 

yang terdiri dari propinsi yang kaya akan Sumber Daya Alam terutama minyak dan 

gas bumi (basil tambang) seperti Aceh, Riau, Bengkulu, Bangka Belitung, 

Kalimantan barat, kalimantan tengah, kalimantan timur dan Papua. Deskripsi statistik 

untuk kelompok SDA (pooled section) terdiri dari 8 propinsi dengan basil tabel3.2 

Tabel 3.2 deskripsi statistik propinsi kelompok SDA 

R Akses R Kredit ROA Rentabilitas R Tab 
Nilai Min 0.0580 4.9758 0.0375 0.0849 0.1263 
Nilai Rata-rata 0.2070 15.6944 1.5928 7.1861 3.2209 
Nilai Max 0.2970 40.3456 9.8913 53.6883 18.0462 
Standar Deviasi ..0.0668 ,9.3524 3.2489 ~17.3173 4.4780 
Jumlah Sampel 24 24 24 24 24 

Propl1"181; NAD. riau, benglallu. BQIIIJka befdung. lcalbar.lcalleng,lalllim, papua 

Nilai rasio ak rata-rata d · · propinsi kelompok 1 di Indonesia hanya 0.2070 

unit per 1000 pendudu yang artinya bahwa rata-rata sekitar 4831 pendud1:1k harus 

bersaing untuk mengafses 1 unit Koperasi yan tersedia, Jumlali ini lebih baik dari 

nilai rata-rata nasional. Rasia akses terentlah dari kelompok propinsi ini adalah 

0.0580 Ulilit dan tertinggi adalah 0.299 unit per 1000 Henduduk. 

Nilai rasio Ja'eait ;-ata-rata seluruh propinsi di Int:lonesia Rp 15.69 juta yang 

berarti bahwa pinjaman kredit rnikro yang dis lurkan i epada 1000 penduduk rata-rata 

adalah Rp 15. 69 juta per tahun dikelompok propinsi ini, dan jumlah ini lebih kecil 

dari rasio kredi rata-rata nasi nal. Nilai rasio kredit terendah yaitu Rp. A.9 juta dan 

nilai rasio kredit tertinggi R~. 40.35 juta. 

Internal performance dari Koperasi yang diambil dari nilai ROA, r ntabilitas dan 

rasio tabungan disesuaikan dengan indikiator Q ni laian ''Otonomi dan Kemandirian" 

yang dikeluarkan oleh kementrian Koperasi dan~ dalam memberikan penilaian 

kesehatan dan kemandirian koperasi. Stand nilai baik adalah dengan pemberian 

nilai 100 jika nilai suatu koperasi memiliki ROA > 10%, sementara jika ROA antara 

6%- go1o maka diberi skor 75. Nilai ROA rata-rata dari seluruh propinsi di Indonesia 

sangat baik berkisar 159,28 % sehingga termasuk dalam kelompok berkriteria baik 

dengan skor 100. Nilai rasio ROA terendah yaitu 0.0375 % dan tertinggi 9.89 %. 
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Semakin tinggi ROA suatu koperasi, maka makin besar tingk:at keuntungan koperasi 

yang artinya koperasi tersebut dapat mengefektifkan penggunaan assetnya. 

Indikator penilaian ekonomi dan kemandirian yang dikeluarkan kementrian 

Koperasi dan UKM memberikan penilaian baik dengan skor 100 jika nilai 

Rentabilitas > 21% sementara jika nilainya antara 10-20%, maka skomya adalah 75. 

Nilai rentabilitas rata-rata dari kelompok propinsi I ini sebesar 7.186% dengan nilai 

rentabilitas terendah 8.49% dan yang tertinggi 5368,8%. Terdapat gap yang sangat 

tinggi antara nilai minimum dan maksimum dari kelompok propinsi ini. 

Untuk jumlah tabungan yang dapat dihimpun rasio rata-rata penghimpunan dana 

koperasi di seluruh IntJonesia mencapai Rp 3.22 juta. Dengan nilai rasio dana 

tabungan yang dapa terhimpun rata-rata minimum Rp. 120 ribu dan maksimum 

mencapai Rp 18 juta untuk kelompok propinsi yang kay akan sumber daya alam. 

3.3.1.3 Deskripsi statistik untuk propinsi kelompok kaya SDM 

Pada bagian ini aka diuraikan deskripsi statistik untuk propinsi kelomRQ)c SDM 

yang terdiri dari propinsi yang kaya akan Su her Daya Manusia sepertiTIKI Jakarta, 

Jawa barat, Jawa tengah, Yogyakarta, Jawa timur dan Bali. Deskripsi statistik untuk 

kelompo 2 (pooled section) terdiri dari 6 propinsi dengan basil di tabel 3.3 

Tabel 3 .3. deskripsi statistik propinsi kelompok SD 

K I k2 e om.pol y 

""""' R Akses .rR Kredit ROA Rentabilitas R Tab 
Nilai Min 0.1210 13.4686 0.0184 \0~0435 2.3282 
Nilai Rata-rata 0~2418..,_ 93~7320 _ 0.1545 0.1806 23.9399 
Nilai Max 0.4430 5~.1832 10.6214 0.6901 70.7850 
Standar Deviasi 01 106 150.7029 0.2243 0.1938 28.5053 
Jumlah Sampel 18 18 n 18 18 18 
propinsi: DKI, jabar, jaleng, DIY, jatim, ba~ 

Nilai rasio akses rata-rata dari seluruh propinsi di Indonesia hanya 0.2418 unit per 

1000 penduduk yang artinya bahwa rata-rata sekitar 4136 penduduk hams bersaing 

untuk mengakses I unit Koperasi yang tersedia., jumlah ini lebih kecil dari nilai rata

rata nasional. Rasia akses terendah dari keseluruhan propinsi adalah 0. 121 unit dan 

tertinggi adalah 0.4430 unit. 
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Nilai rasio kredit rata-rata seluruh propinsi di Indonesia Rp 93.73 jut a yang 

berarti bahwa pinjaman kredit mikro yang disalurkan kepada 1000 penduduk rata-rata 

adalah Rp 93.73 juta per tahun dikelompok propinsi ini, dan jumlah ini lebih tinggi 

dari rasio kredit rata-rata nasional. Nilai rasio kredit terendah yaitu Rp. 13.47 juta dan 

nilai rasio kredit tertinggi Rp. 504.78 juta pertahun. 

Berdasarkan indikator penilaian ,Otonomi dan Kemandirian" yang dikeluarkan 

oleh kementrian Koperasi dan UKM, standar nilai baik adalah jika suatu koperasi 

memiliki ROA > 100/o, sementara jika ROA: antara 6% - 9% maka diberi skor 75. 

Nilai ROA rata-rata dari kelompok propinsi SDM di Indonesia sangat baik berkisar 

15,45 % sehingga tennasuk dalam kelom ok berkriteria baik dengan skor 100. Nilai 

rasio ROA terendah aitu 1.84 % dan te · nggi 62.1 7 %. Semakin tinggi ROA suatu 

koperasi, maka makin besar tmgi.{at keuntungan koperasi yang artinya koperasi 

tersebut dapat mengefektifkan penggunaan assetnya. 

Indikator penilaian ekonomi dan kemandirian yang dikeluaFkan kementrian 

Koperasi dan UKM dengan skot I 00 jika nilai 

Rentabilitas > 21% sementara jika nilainya an ara 10-20%, maka skomya adalah 75. 

Nilai rentabilitas rata-rata ari kelompok propinsi SDM di Indonesia sebesar 18.06% 

sehingga masuk dalam dalam kriteria baik den an nilai 100. Rasio rentabilitas 

terendah 4,3 5% dan yang tertinggi 69%. 

Untuk jumlah abungan yang dapt d1himpun rasio rata-rata penghimpuna dana 

koperasi di kelompo propinsi 2 mengapai Rp 23,94 juta peffilhun. Dengan nilai rasio 

dana tabungan yang dapat terhimpun rata-rata minimum Rp. 2,J juta dan maksimum 

mencapai Rp 70, 78ju a per 000 pe Ciuduk pertahun. 

3 .3. I. 4 Deskripsi statistik untuk propinsi kelompok tensolasi 

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi statistik untuk propinsi kelompok 

terisolasi yang terdiri dari propinsi dengan kriteria yang dianggap terisolasi seperti 

daerah yang belum mempunyai infrastruktur yang memadai seperti Nusa tenggara 

barat, Nusa tenggara timur, Sulawesi tenggara, Sulawesi tengah dan Jambi. Deskripsi 

statistik untuk kelompok 3 (pooled section) terdiri dari 5 propinsi dengan hasil: 
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Tabel3.4 Deskripsi statistik propinsi kelompok terisolasi 

R Akses R Kredit ROA Rentabilitas R Tab 

NilaiMin 0.1410 6.1231 0.0317 0.0569 1.1325 
Nilai Rata·rata 0.1951 14.9141 0.1280 0.2213 2.5357 
Nilai Max 0.2777 23.0644 0.4045 0.6136 3.6499 
Standar Deviasi 0.0488 4.6089 0.1312 0.1971 0.7874 

Jumlah Sampel 15 15 15 15 15 

Prop: NTB, NTT, Sullenggara, Sullengah,]ambl 

Nilai rasio akses rata-rata dari seluruh propinsi di Indonesia hanya 0.1951 unit per 

1000 penduduk yang artinya bahwa rata-rata seJOtar 5126 penduduk harus bersaing 

untuk mengakses I unit LKM yang tersed" jumJah ini lebih kecil dari nilai rata-rata 

nasional. Rasia akses terendah dari keto pok propinsi SDM adalah 0. 1410 unit dan 

tertinggi adalah 0.2777 unit per 1000 penduduk 

Nilai rasio kredit ala-rata seluruh propinsi di Indenesia Rp 14.9 juta yang berarti 

bahwa pinjaman kredit mikro yang disalurlCaii kepada 1000 penduduk rata-rata adalah 

Rp 14.9 juta per tahun dikelompok propinsi in~ dan jumlah ini lebih kecil dari rasio 

kredit rata-rata nasional. Nilai rasio lcredit terendah yaitu Rp. 6.123 juta dan nilai 

rasio kredit tertinggi Rp. 23.07 juta 1000 penduduk 

Standar nilai baik jika koperasi memiliki ROA ~ 10%, semen tara jika R: A an tara 

6%- 9% maka tliberi skor 75. Nil i ROA rata-rata dari kelopok terisolasi s ngat baik 

berkisar 12,78 % sehingga termasuk dal kelompok berkriteria baik dengan skor 

100. Nilai rasio R J.\. terendah yaitu 3,117 % dan tertinggi 61, 5 %. Semakin tinggi 

ROA suatu koperasi maka akin besar ting]Cat keuntunga 

koperasi tersebut dapat mengefektifka pe ggunaa assetnya. 

Nilai rentabilitas rata-rata dari kelompok propinsi terisolasi iii Indonesia sebesar 

22,13% sehingga masuk dalam dalam kritena bai dengan nilai 100. Rasio 

rentabilitas terendah 5,69% dan yang tertinggi 51,35%. Untukjumlah tabungan yang 

dapat dihimpun rasio rata-rata penghimpunan dana koperasi di kelompok ini 

mencapai Rp 2,536 juta pertahun. Dengan nilai rasio dana tabungan yang dapat 

terhimpun rata-rata minimum Rp. I, 133 juta dan maksimum mencapai Rp 3,65 jut a. 
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3.3 .1.5 Deskripsi statistik untuk propinsi kelompok lain-lain 

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi statistik untuk propinsi lainnya yang 

terdiri dari propinsi dengan kriteria lainnya seperti Sumatera utara, Sumatera barat, 

Sumatera selatan, Lampung, Banten, Sulawesi selatan, Sulawesi utara, Kalimantan 

selatan, Maluku, Maluku utara. Deskripsi statistik untuk kelompok 4 (pooled section) 

terdiri dari II propinsi dengan basil: 

Tabel3.5 Deskripsi statistik propinsi kelompok lain-lain 

R Akses R Kredit ROA Rentabilitas R Tab 
NilaiMin 0.0499 1.5872 0.0094 0.0132 0.3547 
Nilai Rata-rata 0.1625 72.4443 0.0815 0.2264 2.0546 
Nilai Max 0.2973 944.8448 0.1897 0.6932 6.3997 
Standar Deviasi 0.0740 234.8~ 43 0.0433 0~1689 1.8966 
Jumlah SampeJ 30 30 30 30 30 

-~ Prep . Sumut, Swnbar, Swnael, lampung, snhe! sulld kalsel, maluh.l, malula.l utara, bunt'"' 

N ilai rasio akses rata-rata da:ri seluruh propinsi di Indonesi hanya 0.1625 unit per 

1 000 pendu uk yang artinya bahwa seldtar 61 54 penduduk arus bersaing untuk 

rnengakses 1 unit LKM yang tersedia. Nilai r_akses terendah ada1ah 0.04g9 unit dan 

tertinggi adalah .2973 unit. 

Nilai rasio kredit rata-rata dikelom o propmsi ini adalah Rp 72,44 juta yang 

berarti bahwa pinja an kredit milho yang disalurkan epada 1000 penduduk adalah 

Rp 72,44 juta per tahun. Nilai rasio kredit ter:endali yaitu Rlp. 1,59 juta dan nilai rasio 

tertinggi Rp. 944,844 juta per 1003 p nduduk. 

Nilai ROA rata-rata dalii kelornpok terisolasi berkisar 8. I S % sehingga termasuk 

dalam kelornpok berkriteria baik. ilai rasio ROA terenoah yaitu 0,94% dan 

tertinggi 18,97 %. Semak.:in tinggi RO suatu koperasi, maka makin besar tingkat 

keuntungan koperasi yang artiQYa koperasi tersebut dapat mengefektifkan 

penggunaan assetnya. 

Niiai rentabiiitas rata-rata dari kelompok propinsi 4 lain-lain di Indonesia sebesar 

22,84% sehingga masuk da1am daJam kriteria baik dengan nilai 100. Rasia 

rentabilitas terendah 1,32% dan yang tertinggi 69,3%. 
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Untuk jumlah tabungan yang dapt dihimpun rasio rata~rata penghimpunan dana 

koperasi di kelompok ini mencapai Rp 2,054 juta pertahun. Dengan nitai rasio dana 

tabungan yang dapat terhimpun rata-rata minimum Rp. 354,7 ribu dan maksimum 

mencapai Rp 6,4 juta per 1000 penduduk. 

3. 3 .1. 6 Deskripsi statistik antar kelompok 

Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi statistik perbandingan antar kelompok 

yang mengacu pada angk.a rata-rata Perbandingan nilai rata-rata antar kelompok 

propinsi serta variabel dependen dan variabel yang diteliti sebagai berikut: 

Tabel 3 6 Deskripsi statistiK propinsi antar kelompok ., 
R Akses R Kredit ROA Rentabilitas R Tab 

Total (n= 87) 0.1968 51.2745 0.5215~ 2.1367 6.9873 
Kel1 (n=24)l 0.2070 15.6944 1.5928 7r:1861 3.2209 
Kel 2 (n=18) 0.2418 93.7320 0.1545 0.1806 23.9399 
Kel 3 (n=15) 0.1951 14.91~1 o:12JJo-- 0.2213 2.5357 
Kel 4 (n=30) 0.1625- 72.4443 0.0815' 0.2284 2.0546-"' 

Nilai rasio akses rata-rata dari seluruh propinsi di Indonesia hanya 0.1 968 unit per 

1000 pem:luduk. Nilai x:asio akses terendah ada dikelompok propinsi (propinsi lain

lain) yaitu 0.1625 unit dan tertinggi ada dikelompok propinsi 2 yrutu 0.2418 unit. 

Nilai rasio kredit rata-rata seluruh propinsi di indonesia Rp 51 ,2 5 juta yang 

berarti bahwa pinjaman kredit mikro yang aisa urkan kepada 1000 pen udulf adalah 

Rp 51,275 juta per tahun. Nilai rasio ktedit terendah yaitu Rp. 14,9 dipropinsi 

kelompok 3 (propms1 terisolasi) dan nilai rasio kredit tertinggi Rp. 93,7 juta 

dikelompok propinsi 2 (propinsi kaya SIJM:). 

Nilai rasio ROA terendah di kelompok propinsi lain-lain sebesar 8,15% dan 

tertinggi dikelompok propinsi SDA sebesar lS9,28 %. Semakin tinggi ROA suatu 

koperasi, maka makin besar tingkat keuntungan koperasi yang artinya koperasi 

tersebut dapat mengefektifkan penggunaan assetnya. 

Nilai rentabilitas rata-rata dari kelompok propinsi di Indonesia sebesar 2213,66% 

sehingga masuk dalam dalam kriteria baik dengan nilai 100. Rasio rentabilitas 
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terendah 18,06% dikelompok propms1 SDM dan yang tertinggi 718, 611% 

dikelompok propinsi SDA. 

Untuk jumlah tabungan yang dapt dihimpun rasio rata-rata penghimpunan dana 

koperasi di kelompok ini mencapai Rp 6,98 juta pertahun. Dengan nilai rasio dana 

tabungan yang dapat terhimpun rata-rata minimum Rp. 2,05 juta dikelompok propinsi 

lain-lain dan maksimum mencapai Rp 23,94 juta per 100 penduduk dikelompok 

propinsi SDM yang kaya akan sumber daya manusia. 

3.4 Pemodelao data 

Dari penelitian ini imaksudkan untuk mengetahui pentingnya variable-variabel 

yang berhubung~dengan pennasalahan penelitian (Uma sekaran 2006: 164). Metode 

korelational ini berusaha menjawab keterk ·tan faktor aksesibilitas, faktor kesehatan 

koperasi (return on asset (roa), persentase rentabilitas (rent), tabungan (tab)) dan 

pengaruhnya terhadap penyaluran pinjaman kepada UKM. 

Untuk menganalisa pengaruhnya, penelitian tnt menggunakan teknik 

ekonometrika analisis regresi, khususnya dengan permodelan regresi tinier berganda. 

Dengan teknik ini maka dapat dianalisa hubungan antar variable yakni diasumsikan 

adanya hu ungan linier yang terbentuk antcura faktor-faktor fundamental yang diteliti 

dengan jumlah pinjaman yang disalUIIkan pad UKM. 

Mengingat dalam penelitian "ni aata dikumv.ulkan secara time series selama 3 

tahun dari tahun 2003 hingga 2005 dan diilruti dengan sejumlall oata yang 

rnempengaruhi kualitas kerja LKM yang berada pada periode terse ut (cross section), 

maka landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah berdasarkan 

pemodelan teknik ekonometrika dengan data panel (pooled data). 

Sebagaimana diketahui bahwa data cross section merupakan data yang 

dikumpulkan satu waktu terhadap ban yak variabel sedangkan data time series adalah 

data yang dikumpulkan dari waktu kewaktu terhadap suatu individu. Gabungan antara 

data cross section dengan time series ini merupakan pooled data (Nachrowi dan 

Usman, 2006). 
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Regresi tinier adalah suatu alat analisis statistika untuk menjelaskan hubungan 

statistik an tara varia bel terikat (dependent variabel) terhadap lebih dari satu variabel 

bebas (independent variabel) melalui analisis regresi berganda dapat diramalkan nilai 

rata-rata populasi variable terikat berdasarkan nilai variable bebas. Data yang diuji 

dapat terdiri dari berbagai macam bentuk. 

Diketahui bahwa data time series merupakan data yang terdiri dari beberapa 

periode dan menunjukkan pergerakkan variable dalam kurun waktu tertentu. 

Sedangkan data cross sectional adalah data yang diamati dalam suatu periode waktu 

yang sama. Sebagaimana diketahui, pe elitian ini menitik beratkan pada penelitian 

data sekunder gabungan data time series dan data cross section atau s ring disebut 

juga data panel (pooled data). Data yang telah ter:bentuk menjadi pooled data tetap 

dapat diregresikan secar-a tinier atau disebutjuga pooied regression (Gujarati, 2003). 

Untuk estimasi yang sering aigunakan dalam analisis regresi pada data time series 

maupun cross section adalah metode kUadraf terkecil biasa..(Ordinary 'least Square) 

sedangkan untuk pada pooled data digun an met de kuadrat terkecil dengan sebutan 

Pooled L ast Square (PLS). Pada dasamya kedua metode itu sama yaitu metode 

kuadrat terkecil (Least Square Method). Oleh Gujarati (2003:hal 91) dikatakan alasan 

digunakan OLS dan PLS biasanya sebagai berikut: 

a) Estimasi parameter: metocle OLS merniliki ciri-cici se5agai berikut: 

1. Tidak bias 

11. Mempunyai varians yang kecil 

111. Efisien 

IV. linier 

b) Prosedur OLS relatif sederhana 

c) Metode OLS cukup populer atau telah banyak digunakan secara luas dan 

hasilnya memuaskan. 

d) Mekanisme OLS mudah dimengerti 

e) OLS merupakan komponen terpenting dalam ekonometrika . 
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Dalarn analisis regresi akan dikembangkan sebuah persamaan regresi yaitu suatu 

formula matematika untuk mencari nilai variabel dependen dari nilai variabel 

independen yang diketahui. 

Sebagaimana telah disebutkan bahwa metode OLS dapat memberikan penduga 

koefisien regresi yang baik atau bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Eslimale). 

Akan tetapi sifat tersebut didasarkan pada berbagai asumsi yang tidak boleh dilanggar 

agar penduga tetap BLUE, dengan kata lain model yang dihasilkan harus dapat lolos 

dari berbagai uji statistik (uji BLUE), estimasi model yang dihasilkan tidak boleh 

bias. 

Untuk menghasilkan model yang baik persamaan linier regresi harus memenuhi 

beberapa asums~ antara lain achrowi dan Usman, 2005): 

a) Homosked tis (Homoscedasticity) 

Untuk mengetahui pola data bersifat homoskedastis atau heteroskedastis, 

maka dilakukan dengan grafik scatterplot dengan melihat Qola sebaran 

residualnya. 

b) Tidak terdapat multikolinieritas (multicollinearity} 

Persamaan regresi terbe as dari mu tikollinieritas diwakilkan oleh 

indikator ¥IF dibawah 5 dan EigenValue dibawah 1. 

Untuk memenuhi bentuk m del regres1 yang dapat dipertanggungjawabkan 

terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi yaitu: 

1. terdapatn~a fiubungan yang linear antara Y.ariabel bebas dengan 

variabel terikat. 

2. Bersifat homoskedastis atau memiliki varians error yang konstan 

untuk tiap-tiap variabel bebas. 

3. Bebas dari gangguan otokorelasi (varians error dari suatu model 

tidak tergantung kepada varians error Iainnya) 

4. Berdistribusi normaL 

5. Antar variabel bebas tidak berkorelasi tinggi 
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Setelah model yang diajukan blue, maka untuk mencapai tujuan penelitian 

dilakukan tes statistik meliputi goodness of fit test, F-test, t-test setelah itu melakukan 

perhitungan koefisien korelasi parsial. Langkah awal yaitu melakukan regresi data 

dengan model regresi berganda antara pinjaman yang diberikan pada UKM dengan 

aksesibilitas ulan kepada LKM, ROA, rentabilitas, dan jum1ah tabungan dan 

pembedaan propinsi sebagai dummy (variable independent) sehingga diperoleh 

persamaan regresi sesuai modeL 

Persamaan regresi kemudian diuji dengan t-test untuk mengetahui signifikasi 

koefisien regresi secara parsial dan F-test untuk menguji koefisien regresi secara 

keseluruhan. Pengujian F-test untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

variable independell! mempunyai hubungan yang berarti terhadap variable dependen. 

Selanjutnya R-square digunakan untuk menjelaskan mengenai kekhatan variable 

independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel dependen dari model 

tersebut. Dengan mengetahui besar kecilnya R-squre dapat diketahui seberapa besar 

variable independent dalam model dapat menjelaskan pengaruh aks_es dan kesehatan 

koperasi pada pinja111an yang diberikan. 

3.4.1.2 Estimasi parameter Model P"enelitian 

Berdasarkan teknik ekonometrika (Nachrowi dan Usman., 2006) untuk 

mengestimasi para eter model regresi linier berganda (majemuk) dengan data panel 

(pooled data) terdapat 3 tekni yang ditawarkan yaitu metode Ordinary 'Least Squre 

(OLS) dan Pooled Lea51 Sguar, (PLS) termasuk didalamnya Fixed effect Methode 

(FEM) dan Randon effect Method (REM). 

Metode Ordinary Least Sq_ure (G>LS). Merupakan teknik ini t1dak ubahnya 

dengan membuat regresi dengan data cross section atau time series sebagaimana 

dijelaskan pada bagian sebelumnya. Akan tetapi untuk data panel ini sebelum 

membuat regresi data croos section atau lime series, data ini harus diperlakukan 

sebagai satu kesatuan pengamatan yang berarti telah digabungkan terlebih dahulu 

sebelum digunakan untuk mengestimasi model dengan metode OLS. 
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Dengan demilcian, ketika data cross section dan lime series digabungkan menjadi 

pooled data guna membuat regresi, maka hasilnya cenderung akan lebih baik 

dibandingkan regresi yang hanya menggunakan data cross section atau time series 

saja. Dengan OLS, maka diasumsikan bahwa bo akan sama (konstan) untuk setiap 

data time series dan cross section atau diasumsikan bahwa intersep maupun slope 

(koefisien pengaruh variable bebas terhadap variable terikat) ridak berubah baik antar 

individu maupun antar waktu. 

Baltagi {1995:9) menjelaskan dalam analisa data panel ada tiga jenis pendekatan 

yang bisa dipilih untuk digunakan yaitu: 

a.. Pooled Least Square atau model kuadrat terkecil. Merupakan model 

yang paling sederhana dalam pengolahan data panel Yiaitu dengan 

melakukan regresi dengan metode kuadrat kecil biasa (OLS) pada data 

yang telah digabungkan. Model ini mengasumsikan parameter

parameter intet:Sep dan koefisien sama Iintas individu an lintas waktu. 

b. Fixed effect model (FEM) atau model efek tetap. Model tnt 

mengasumsikan arameter-parameter intersep dan koefisien be eda 

antar daerah dan antar wakhl Ciengan mengekspres:ik perbedaan itu 

dalam variabel dummy bagi masing-masing daerah dan masing-ma ing 

waktu enambahan variabel boneka pada fixed effect dapat mengurangi 

banyalrnya derajat kebebasan yang pada akhirnya mernpengaruhi 

kekoefi sienan darl parameter yang diestimasi. alam hal adanya 

gangguan (error) model ini mengasumsikan bahwa ganguan tidak 

bersifat acak untuk seluruh pepulasi, artinya efek dari gangguan 

diasumsikan memiiiki pengaruh yang tetap. Oleh karenanya efek 

tersebut dianggap sebagai bagian dan konstanta intersep model 

persamaan. 

c. Random effect model (REM) atau model efek acak. Model ini 

mengasumsikan parameter-parameter intersep dan koefisien berbeda 

antar daerah dan antar waktu namun diekspresikan dalam error lerm. 

Disini gangguan diasumsikan bersifat acak untuk seluruh populasi, error 
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secara individual maupun kombinasi tidak sating berkorelasi. Dengan 

menggunakan REM kita dapat menghemat pemakaian derajat kebebasan 

dengan tidak mengurangi jumlahnya seperti padafixed effect model. 

Selanjutnya terkait dengan penggunaan model yang akan dipilih untuk diestimasi 

perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

b. Jika uji Chow (Chow test) menunjukkan penenmaan Ho, maka 

estimasi dilakukan dengan menggunakan model Pooled /east Square. 

c. Jika uji Chow menunjukkan penolakan Ho, maka estimasi dilakukan 

dengan dengan.ftxed effect model. 

Uji chow merupakan pengujian untuk memilih model yang hendak digunakan, 

PLS atau FE. Uji Chow ini menghitung E-statistik yang diperoleh dengan 

membandin~an nilai r:esidual sum square antara kedua model tersebut dengan 

mempertimbangkan derajat kebebasannya sehingga diperoleh nilaj Chow yang 

kemudian dibandingkan dengan nilai F tabel. 

Hasil yang diperoleh akan dijadikan dasar untuk menerima atau menolak Ho 

bahwa pembatasan nilai intersep antar "ndividu adalah benar. Jika nilai Chuw ebih 

besar dari F tabel maka culrup alasan untpk meniolak Ho sehingga model yang 

digunakan adalahfixed effecl dan begitu pula sebalikn;:a. 

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian ini kan mengestimasi sebuah model yang 

secara ringk:as faktor-faktor dalam desain Be elitian, variabel~variabel penelitian, 

jenis variabel, dan singkatan nama variabel ditampilkan dalam model. 

3.4.1.3 Pengujian heteroskedastisi s 

Gejala heteroscedastisitas banyak dijumpai pada Clata cross sectional karena data 

cross section sangat heterogen terutama untuk melihat perbedaan dari suatu 

kelompok atau keJas suatu sample dimana pengamatan dilakukan pada individu yang 

berbeda pada saat yang sama, maka dapat diduga bahwa akan ada masalah 

heteroscedastisitas. Sifat heteroskedastisitas adalah varian masih tidak bias dan linier 

tetapi tidak mempunyai variasi minimum terbaik. 
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Selain pengujian formal seperti Uji Park dan Goldfeld-Quandt, secara prinsip 

pengujian heteroskedastisitas dapat pula digunakan dengan analisa grafik scatterplot 

yang pada prinsipnya heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melibat penyebaran 

data (titik) pada grafik scatterplot tersebut. Artinya adalah heteroskedastisitas 

merupakan suatu kondisi dimana var (J.li2) tidak konstan. Dengan demikian pada 

suatu nilai variabel bebas X atau seke!ompok nilai var (J..Li2) yang berbeda dengan 

variabel bebas X atau sekelompok nilai X lainnya, sehingga heteroskedastisitas 

dinyatakan ada hila nilai-nilai (JJ.i2
) diQlot dengan nilai-nilai variabel bebas menemui 

suatu pola atau bentuk yang tidak random (acak). Dasar pengambilan keputusan 

(Nachrowi dan Usman, 2005) da.Iam menggunakan grafik scatterplot: 

a. jika data (titik) menyebar secara acak baik diatas rnaupun dibawah angka 

nol dan tidak berpola, maka model regres1 t idak terdapat 

heteroskedastisitas. 

b. Jika data (titik) menyebar tidak secara acak blilC iatas maupun dibawah 

angka nol dan berpola (melebar kemudian rnenyempit, melengkq g, 

membentuk garis lurus), maka dapat mengindikasikan bahwa m0del 

regresi terdapat heteroskedastisitas. 

Gangguan heteroskedastisitas juga apat terjadi pada sampel time series, aross 

section maupunpooled data. Gan an ini timbul akibat adanya error variance yang 

berbeda dari satu penelitian ke penelit ian lainnya. Selain dengan metode grafik ada 

metode lainnya dengan mendeteksi maupun mengantisipasi masalah 

heteroskedastisitas ini. Dampak dari heteroskedastisitas: 

a) akibat tidak konstan varlasi rna a sala satu dampak yang 

ditimbulkan adalah lebih besaF ariansi dari taksiran. 

b) Lebih besar variansi taksiran ak mempengaruhi uji hipotesis (uji t 

dan uji F) karena kedua uji tersebut menggunakan besaran variasi 

taksiran, akibatnya kedua uji hipotesis tersebut kurang akurat. 
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c) Lebih besar variasi taksiran akan mengakibatkan standar error 

taksiran yang lebih besar sehingga interval kepercayaan menjadi 

san gat besar. 

Akibat dari semua darnpak tersebut mengakibatkan kesimpulan yang diarnbil akan 

menyesatkan. 

Langkah pertama untuk mengetahui apakah varian residual dari model tersebut 

konstan atau mengandung heteroskedastisitas yaitu melihat angka yang ditunjukkan 

oleh nilai F-stat, obs *R square, dan hasil uji white. Apabila dari basil pengujian 

temyata varian yang dihasilkan tid ak: konstan maka dilanjutkan dengan Jangkah 

pengujian berikutnya. Dengan adanya heteroskedastisitas estimator ordinary least 

square (OLS) tidak menghasilkan estimator yang BLUE dimana var (Vi) = r 2 

(konstan), sehingga basil perhitungan standart error metode OLS tidak bias dipercaya 

kebenarannya dan interval estimasi maupun uji liipotesis yang didasarkan pada 

distribusi t maupun F tidak bisa dipercaya untuk.,evaluasi basil regresi. 

Jika teijadi heteroskedastisitas, maka sal h satu langt{ah penanggulangannya 

adalah dengan melakU.k:an trnasfo asi denga logaritma. Transformasi ini gunanya 

untuk memperkecil skala antar variabel bebas. Dengan makin sempitnya range nilai 

observasi CJiharapkan variasi error juga tidak akan berbeda esar antara kelompok 

observasi aaapun model yang digunakan adalah: 

Ln Yj = po + ~ 1 Ln Xj -r Uj 

3.4.1.4 Pengujian multikoJjoie "tas 

Sekalipun secara substansi tidak berkorelasi, multikolinieritas berfungsi untuk 

mengetahui ada tidaknya infonnasi yang mubazir dari persamaan yang dibuat dalam 

penelitian. Asumsi yang teijadi dalam regresi linear berganda adalah tiap variable 

bebas dalam persamaan tersebut tidak saling berkorelasi. Koefisien regresi biasanya 

diinterpretasikan sebagai ukuran perubahan variabel terikat jika salah satu variabeJ 

besar meningkat sebesar 1 unit dan seluruh variabellain tetap. 

Dalam prakteknya, umumnya multikolinieritas tidak dapat dihindari. Dalam artian 

sulit menemukan dua variable bebas yang secara sistematis tidak berkorelasi (korelasi 
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= 0) sekalipun secara substansi tidak berkorelasi. Akan tetapi ada multikolinieritas 

yang signifikan (harus mendapat perhatian khusus) dan tidak: signifikan (mendekati 

nol dan dapat diabaikan). Bila ditemukan kolinieritas sempuma, maka salah satu 

dampak. yang ditimbulkan adalah tidak dapat dihitungnya koefisien regresi. 

TeJjadinya multikolinieritas biasanya diketahui dengan memperhatikan variance 

inflation factor (VIF) yang dihasilkan dari kegiatan estimasi persamaan regresi. Jika 

nilai VIF lebih dari 5 (VIF>5), maka model yang dihasilkan mengandung gangguan 

multikolinieritas. Multikolinieritas menimbulkan beberapa akibat seperti variable 

besar, interval kepercayaan lebar, uji-t tidak significant, R2 tinggi tapi tidak: banyak 

yang signifikan dalam uji-t terkadang taksiran koefisien yang didapat memiliki nilai 

yang tidak sesuai dengan substansi sehingga dapat memberikan ihfonnasi yang 

menyesatkan. 

Akibat terjadinya gangguan ini R-square (R2) sebagai parameter penjelas terhadap 

variabel terikat akan mengalami peningkatan secara persentase akibat s.edikit taksiran 

koefisien regresi yang sigpifik:an secara statistik dan taksiran parameter akan semakin 

sensitif dengan perubahan dalam data. Petunjuk dari multikol: 

a) Uji F dan R2 significan diikuti dengan stat-t yang tidak significant. 

b) Apabila persamaan regresi tidak: significant sedangk dalarn uji F 

significant. 

c) Dengan melihat Variance Inflation Faktor (VIF) dimana 0 _ VIF ~ 1 jika 

VIP mendekati 1 maka tidak ada kol' nieritas berganda. 

Terdapat beberapa cara dan uraian langkah-langkah untuk mengatasi gangguan 

multikol ini yaitu (Bakri, 2004): 

a. Dengan mengurangi varia~el bebas ya~g empunyai hubungan linier 

dengan variabel lainnya atau engubah bentuk model. 

b. Dengan memilih sampel baru, karena gangguan ini pada hakekatnya 

adalah fenomena sampel. 

c. Dengan rnentransformasi pengubah pada tiap-tiap variabel. 
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Langkah-langkah untuk mengetahui adanya koreJasi diantara variabJe-variabel 

independent sehingga dikatakan terjadi multikolinieritas bisa dilihat melalui hasil 

penghitungan regresi dipersamaan berikutnya dibandingkan dengan dengan regresi 

sederhana untuk masing-masing variable, jika basil yang didapatkan berbeda 

kernungkinan ada korelasi diantara variable bebas. 

Untuk meyakinkan adanya gejala multikolinieritas digunak:an uji formal dengan 

VIF dan Tolerance. Jika VIF kecil atau < 1, maka dapat diduga tidak ada 

multikolinieritas dan sebaliknya jika VIF > 1 diduga ada korelasi antara variable 

bebas. Demikian juga dengan nilai Tolerance (Tot). Jika nilai TOL kecil atau < 1, 

maka dapat diduga tidak ada multikolinieritas dan sebaliknya jika TOL > 1 diduga 

ada korelasi antara variable bebas. 

3.4.1.5 Koefisien Determioasi 

Koefisien datenninasi (Goodness of fit) merupakan cara lain dalam mengukur 

hubungan antara variable terikat denga variable bebas. Koefisien determinasi yang 

dinotasikan dengan R2, me pakan suatu ukUran yang penting dalam regresi karena 

dapat menginformasikan baik atau tidknya model regresi yang terestimasi. Atau 

dengan kata lain, angka tersebut dapat mengukur seberapa dekat garis regresi yang 

terestimasi dengan aata sesungguhnya (Nachrowi dan Usman, 2006). 

Nilai koefisien <Jeterminasi (R2) ini mencenninkan seberapa besar variasi dari 

variable terikat Y, [alam hal ini adalah Y = %PBPL, dapat diterangkan olen variable 

bebas X, dalam hal ini adalah ke 6 faktor yang diteliti. Bila: koefisien determinasi 

sama dengan 0 (R2 = 0) arti~a variasi aari Y secara keseluruhan dapat diterangkan 

oleh X dengan kata lian jik:a R2 = 1, mpka semua tit ik pengamatan berada tepat pad a 
. . 

gans regres1. 

Bila tidak ada penyimpangan tentunya tidak akan ada error. BiJa hal tersebut 

teijadi, maka SSE= 0, yang berarti SSR =SST atau R2 = 1. Dengan kata lain semua 

titik observasi berada tepat digaris regresi. Jadi SST sesungguhnya adalah variasi dari 

data, sedangkan SSR adalah varians dari garis regresi yang dibuat. Oleh karena itu R2 

dapat dihubungkan langsung dengan F-statistik (basil uji F). Dengan demikian baik 
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atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R 2 nya yang mempunyai nilai 

antara nol dan satu. R2 didefinisikan atau dirumuskan berdasarkan langkah-langkah 

sebagaimana yang dilakukan pada tabel ANOV A 

Adapun rumusannya adafah: 

R2 = SSR = (n-k-l)F(l- R2) 

SST k 

3.3.1.6 Koefisien korelasi 

Apabila nilai koefisien korelasi sudah terestimasi, langk:ah selanjutnya adalah 

menguji signifikansi dari koefisien korelasi tersebut melalaui interval keyakinan 

(confidence interval). Signifi kansi korelasi berhubungan dengan hipotesa yang 

diajukan pada saat model dipergunakan. Interval keyakinan merupakan interval nilai 

yang diyakini dimana parameter regresi yang sebenamya terletak. 

Uji statistilC untuk menerima ataupun menolak: hipotesa melalui koefisien regresi 

pada umumnya menggunak:an uji t dengan tingkat keyakinan sebesar 95%. Apabila 

uji t-statistik lebih besar dari nilai t paCla tabel kritikal value, maka hipotesa ditolak: 

dan sebaga.t konse ensinya hipotesa alternatif dit rima. Nilai kritis untuk sampel 

yang besar dengan tingk:at signifikansi S% ad 1 ah tc = 1,96. Dimana pada umumnya 

apabila nilai uji t statistic ~ 2, rna a tidak ada alasan untuk rnenerima "potesa 

(Nachrowi, 2002 hal: 25). 

3.5 Alur tahap penyelesaian 

Gambar 3.1 Alur penyelesaian 
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BABIV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pemodelan data 

Sebagaimana diketahui dalam bab sebelumnya bahwa fungsi penduduk dibawah 

garis kemiskinan dalam penelitian ini yaitu: P ipjarnan yang diberikan = f(akses, 

ROA, Rentabilitas, tabungan), maka secara sederhana pemodelan awal yang 

terbentuk adalah: 

Kred it = ao+(a 1 Altses+azROA +aJ Rent+a4 Tab )+(as Dsda+ fuiDsdm + a 1Diso)+e 
(4.1) 

Dimana: 

• Kl'edit = besar p.injaman )"ang diberikan perpropins1 

• ao :=: intercept 

• =error 

• Akses = jumlah koperasi dit iap pFopinsi 

• ROA (Return On Asset)= perband ingan sisa hasil usaha dengan asse~ 

• Rentabilitas = persen e keuntungan K perasi berbanding odal 

• Tabu ng~n = jum ah tabungan mas~arakat per pr:opi 

• Dsda , Dsdm, iso = dummy kriteria propinsi 

Pengujian data panel dalam peneli i~n in i mengg nakan metode pemodelan dalam 

Common ordinary Least Squares (OLS . Yang mendasari metode OLS adalah asumsi 

yang mengatakan bahwa semua koefisien (slope atau intercept) adalah konstan antar 

individu maupun waktu, jika basil metode OLS untuk pooling data penelitian adalah 

tidak sah maka digunakan metode FEM (Fixed Effect Methods). Regresi dengan 

metode OLS menggunakan bantuan program SPSS versi 16/or Windows. 
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inflationfaktor) dimana VIFt = l/(1-Rt)2. Apabila nilai VIF ~ 5 maka dianggap tidak 

ada kolinieritas berganda. Dari nilai VIF nya diketahui juga bahwa terjadi multikol 

antara variabel ROA dan Rentabilitas dimana masing-masing variabel mempunya 

besaran VIF 30,13 dan 29,24, sehingga jika VIF lebih dari 5 (VIF ~ 5) atau VIF ~ I 0 

(menurut pendapat lain) maka menunjukkan terjadi multikol terhadap kedua variabel 

tersebut. Sehingga harus dilanjutkan dengan langkah-langkah guna menghilangkan 

multikolinieritas. 

Tabel4.1 Hasil regresi berganda model awal 

Standardized 
Unslandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 
(Constant) 

-12660B.358 290153.055 -0.436 0.664 
Jum1ah 
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koperasi '9.046 2. 79 
ROA 0.01 0.992 30.1 37 
Rentabilitas 

-166.434 0.996 29.244 
Jumlah 
tabungan 0.735 0.638 0.449 2.226 
01 -208699.844 614 m.22s 0.735 0.265 3.777 
02 411178. 41 0.001 0.994 0.67:8 1.475 
03 356377.763 0.184 1.325 0.189 0.572 1.75 

F-stat 1.728 

Sif:~ 0:114 
Sumber.la.mpinm 

Metode scatterplot merupakan salah satu cara untuk mengetahui suatu varian 

bersifat konstan atau berubah-ubah. Prinsip metode Grafik scatterplot adalah 

memeriksa pola residual terhadap taksiran Y. Heteroskedastis akan terdeteksi bila 

plot menunjukkan pola yang sistematis. Gambar 4.1 gra:fik plot dibawah ini 

menunjuk.kan bahwa varians pada model awal ini sebagian plot (titik) berkumpul 

dibeberapa Iokasi atau dapat dikatakan membentuk suatu pola seh.ingga dapat 

dikatakan bahwa berapapun Y, nilai residual yang dihasilkannya tidak sama atau 

berubah-ubah sehingga disebut mengalami masalah heteroskedastis. 
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Gambar Tabel4.1 garfik scatterplot untuk model awal 

Scatterplot 

Dependent Variable: jumlah kredit 
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Regression Standardized Predicted Value 

Dikarenakan basil yang diperoleh sangat tidak memuaskan dimana R2 hanya 13,3%, 

hasil uji t menjelaskan banyak: variabel yangttidak signifikan, teljadi mu tikolinieritas 

dan teljadi heteroskedastisitas pada basil regresi awal sehingga aiperkirakan data 

yang ada tidak. stasioner. 

Hal ini diperkuat dengan tabel 4.3 dilihat dari grafik Normal Plot dan terlihat 

bahwa arah grafik tidak mengikuti garis lurus kenonnalan data, sehingga data dapat 

dikatakan sebgai data yang berdistribusi normal dan ternyata basil pengolahannyapun 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan dan mengalami berbagai masalah 

seperti heteroskedasrisitas dan multikol. 
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Garnbar 4.2 Grafik Normal P-Piot model awal 

Normal P..P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: jumlah kredit 

1 .. ~-. ~ ... -. ----------------------~ 

0 .8 

Berdasarkan basil regresi diatas dimana terjadi heteroskedastisitas, rnaka 

dibuatlah transfonnasi dengan logaritm . lfransformasi ini ditujukan untuk 

memperkecil skala antar variabel bebas. Sehingga dengan mak.in sempitnya range 

nilai observasi diharapkan variasi nilai error juga tidak akan oerbeda besar antar 

kelompok observasi. Model yang digunakan sekarang adalah: 

Ln Kredit = ao+(a1 LnR_akses + aiLnROA + (b CnRent + a4 LnTab) + ( fuDsda + 

&D.sdm + a1Diso) + e (4.2) 

Model ini kemudian diregressi dengan melihat tingkat kenormalan datanya. Tabel 

4.3 menunjukkan bahwa plot data berbaris mengikuti garis diagonal sehingga dapat 

dikatakan bahwa data menjadi normal dan baik setelah dilakukan transformasi 

logaritma. 
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Gambar 4.3 Grafik Normal P-Plot setelah variabel di Ln 

Normal P..P Plot of Regression standardized Residual 

Dependent Variable: ln{jumlah kre dlt} 
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Sebelum dilakukan uji hipotesis untuk menguji kelayakan model, kernbali 

dilakukan uji signifikasi mode beriku_tnya. I>ata panel y:ang sudah ditransformasikan 

ini akan diregress kembali. ada tabel 4.5 terlihat bahwa R2 meningk.at menjadi 

77,2% yang artinya variabel-variabel bebas yang diuji seperti jumlah koperasi, ROA, 

Rentabilitas dan tabungan dapat menjelaskan vari bel terikatnya yaitu pinjaman yang 

diberikan sebesar 77,2% dan sisanya tliterangkan oleh variabel yang lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian. 
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Tabel 4.2 Regresi dengan varibel Ln 

U nstandardized standardized 
Coefficients Coefficients Collinea_!it}o Statistics 

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF 
(Constant) 

1.585 0.925 1.713 0.091 
ln{jumlah 
koperasi) 0.666 0.194 0.38 3.426 0.001 0.234 4.279 
ln(roa) -0.027 0.145 -0.022 -0,187 0.852 0.207 4.839 
ln(rent) 0.083 0.14 0.071 0.593 0.555 0.200 4.999 
ln(tab) 0.561 0.112 0.581 5.003 0.000 0.214 4.676 
D1 -0.183 0.392 -0. 044 -0.468 0.641 0.321 3.116 
D2 -0.043 0~86 -0.01 -0.15 0.881 0.693 1.443 
D3 0.083..-

..., 
0.244 Dill24 0.342 ,.0.733 0.602 1.661 

R2 = 0.772 f J F-stat 38,291 
Durbin-watson = 1.998 Sig 

Dari basil uji t menunjukkan variabel roa., rentabilitas dan dummy propinsi tidak 

signifikan mempengaruhi faktor pemberian kredit kecuali faktor akses dan tabungan. 

Uji F menunjukkan basil }'ang signifikan dimana ber:arti variabel bebasnya bersa:kna

sama akan mempengaruhi variabel pemberian kredit. Uji muJtiko dengan pendekatan 

nilai VIF-nya diketahui bah a sul::Jah tidak te~adi multikol antara variabel roa dan 

rentabilitas dimana masing-masing variabel mempunya besaran VIF yang kurang Clari 

5 yaitu sebesar 4.839 dan 4.999 namu n dapat dikatakan bahwa kedua variabel ini 

masing-masing mempunyai nilai VIF yang cukup tinggi. Jika dilihat dari 

tolerancenya nilai dari varihel-variatiel bebasnya mende . ati nol artin a berdasarkan 

nilai TOL variabel-variabel 101 dikatakan masih mengandung masalah 

multikolinieritas, sehingga harus dilanjutkan Jagi langkah-langkah menghilangkan 

mu ltikolinieritas. 

Berdasarkan gambar 4.4 grafik"plot ini menunjukkan ahwa varians pada model 

awal ini sebagian plot (titik) berkumpul dibeberapa lokasi namun banyak juga titik 

yang mewnyebar sehingga dapat dianggap bahwa titik-titik tersebut tidak membentuk 

suatu pola sehingga dapat dikatakan bahwa berapapun Y, nilai residual yang 

dihasilkannya konstan sehingga dikatakan bahwa model ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastis. 
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Grafik 4. 4 grafik scatterplot dengan data yang di Ln 

Scetterplot 

Dependent Variable: ln(jumlah kredit) 

--------------~~---------------~ 

·. 

.o ·o. 

2 3 

Regression Sr.mdoardized Predicted Value 

Salah satu cara untuk menghilangkan proolem multikolinier:itas adalah 

menghilangkan salah satu variabel indepen ennya yang mempunya1 angk:a 

kolinieritas tertinggi untuk di" adikan suatu model yang barn. engingat nilai yang 

ditunj ukkan oleh k_eclua nilai TSL variabel yang terkena multikol tidak terlalu jauh 

nilai besarannya sehingga ibuat dua buah model b 

Model2 (a): 

Ln Kredit = ao+(a1 LnR_ak.ses + £12 LnRent + aJ LnTab) + ( a4Dsda + asDsdm + 

&Diso) + e (4.3) 
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Model2 (b): 

Ln Kredit = Clo+(a1 LnR_akses + a2 LnROA + fu LnTab) + ( Cl4Dsda + fuDsdm + 

&Diso) + e (4.4) 

Kemudian kedua model baru ini rnasing-maing akan dilaku.kan regresi kembali 

dengan metode OLS dengan maksud untuk mengetahui bahwa model ini sudah sesuai 

dengan standar asumsi OLS yaitu BLUE guna memenuhi asumsi model yang baik 

dengan basil regresi sebagai berikut: 

Model 2 (a) ini kemudian akan diregressi dengan melihat tingkat kenormalan 

datanya Iebih dahulu. Gambar 4.5 menunjukkan bahwa pia aata berbaris mengikuti 

garis diagonal sehingga disebut mem unyai distribusi normal, sehingga dapat 

dikatakan bahwa data adalah no al 

Gambar 4.5 Grafik Nonnal P-Piot model2 (a) 

Depende tVariable: ln[j~mlah kredit) 

0 .2 0 . .4 0.6 o.e 1.0 

Observed Cum Prob 
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Tabel 4.3 menunjukkan koefisien regresi model 2 (a). Hasil pengujian regresi 

model 2(a) diperoleh R2 sebesar 77,2% yang artinya variabel-variabel independen 

(akses, rentabilitas dan tabungan) dapat menjelaskan variable kredit yang diberikan 

sebesar 77,2%. Dari basil uji t di.ketahui bahwa variabel rentabilitas dan 

Tabel4.3. Hasil regresi berganda model2 (a) 

Unstandardized 
Coefficients 

Model B std. Error 
{Constant) 

1.657 
In(jumlah 
koperasi) 0.652--
ln(rent) 0.06 
ln(tab) 

,( 0.566 
0 1 

A 
-0.17-4 

0 2 

\ -0.044 
D3 0.092 
R 2 -0.772 

Durbin-Watson = 1.997 

Sumber: lampiran 

0.839 

0.178 

0.067 

0.108 

0.387 

0.284 

0.238 

standardized 
Coefficients Collinearicy statistics 

Beta t Sig. Tolerance VIF 

1.976 0.052 

0.372 3.6~\ 0.000 0.274 3.65 

0.052 0.89 .376 0.650 1.176 

0.586 5.214 0.000 0.226 4.433 
-

-0.042 0.451 0.653 0.326 3.069 
-

-0.01 0.157 0.676 0,694 1.442 

0.026 0.366 :- 0.100 0.624 1.602 

F-stat 45.21 

sig 0.000 

variabel dummy propinsi tidak signifikan, signifikasi hanya terjadi pcrd faktor akses 

dan tabungan....yang akan mempengaruhi besar pinjaman ~ang diberi.kan kepada UKM. 

Berdasarkan uji F diketahui bahwa model ini signifikan yang artinya model ini 

jika dilakukan bersama-sama akan mempengaruhi variable pemberian kredit. 

Sedangkan untuk v .'able ren nilai VIF-nya sudah tidak mengalami masalah 

multi kol dan variable yang lain tidak menunjukk.an adanya multikolineritas karena 

nilai VIF yang diperoleh tidak melampaui nilai 5 dan hanya faktor tabungan yang 

memliki nilai mendekati 5, namun secara keselu han dianggap model 2(a) ini bebas 

dari permasalahan multikoJinier. 

Pada gambar 4.6 grafik scatterplot ini menunjukkan bahwa varians pada model 2 

(a) ini sebagian plot (titik) berkumpul dibeberapa lokasi namun banyak juga titik 

yang menyebar sehingga dapat dianggap bahwa titik-titik tersebut tidak membentuk 

suatu pola sehingga dapat dikatakan bahwa berapapun Y, nilai residual yang 
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dihasilkannya konstan sehingga dikatakan bahwa model ini tidak teJjadi masalah 

heteroskedastis. 

Gambar 4.6 Grafik scatterplot model2 (a) 

Scatterplot 

Dependent Variable: I n(jumlah kredit) 

---o:·: :'>:::: --
- - 0 

0 

Regression Standardized Predicted Value 

Data yang akan digunakan pada model 2 (b) ini akan diregressi perlu dilihat 

tingkat kenormalan datanya lebih dahulu. Gambar 4.7 menunjukkan bahwa plot data 

berbaris mengikuti garis diagonal dan penyimpangannya tidak jauh dari garis 

sehingga dapat dikatakan bahwa data mengikliti djstribusi normal dan merupakan 

data yang baik. 
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Gambar 4.7 Tabel Normal P-Plot model2 (b) 

Normal P-P Plot of Regression standardized Residual 

Dependent Variable: lnOumlah kredit) 

..tl e 
4. 
Eo. 
:I 
0 

01> 0.2 o.4 o.s o.a 

Observed Cum Prob 

1.0 

Hasil pengujian regresi model 2(b) pada table 4.~ diperoleh R2 sebesar 77,1% 

yang artinya variabel-variabel independen (akses, roa dan tabungan) dapat 

menjelaskan variable pemberian kredit sebesar 77, l%. ari basil uji t, hasil yang 

signifikan diperoleh atas faktor akses dan tabungan yang akan mempengaruhi 

pemberian kredit kepada UKM dan faldor roa dan du my propinsi dianggap tidak 

mempengaruhi pemberian kredit kepada UKM. Namun berdasarkan uji F semua 

variabel secara bersama-sama akan mempengaruhi pemberian kredit kepada UKM 

yang ditunjukkan dengan hasil uji F yang signifikan. 
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Tabel4.~ Hasil regresi berganda model2 (b) 

Unstandardized standardized 
Coefficients Coefficients Collinearity statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
(Constant) 

1.778 0.863 2.06 0.043 
ln(jumlah 
koperasi) 0.617 0.176 0.353 3.516 0.001 0.264 3.52 
ln(roa) 0.048 0.07 0.039 0.685 0.495 0.878 1.139 
ln(tab) 0.58 0.107 0.601 5.423 0.000 0.233 4.291 

01 -
-0.165 0.39 -0.045 0.474 0.637 0.321 3.116 

02 
..o.o15 

-
-0.067 0.282 0.23B 0.812 0.707 1.414 

03 0.089 ? 0.243 0.025 0.368 :OC714 0.603 1.658 
R 2 -0.771 f f F-stat 44.98 
Durbin-Watson = 1.001 Sig 0.000 

Dilihat d · hal multikolnya masing-masing variable tidak menunjukkan adanya 

multikolineritas ditunjukkan dengan nilai VIF yang diperoleh yang tidak. melampaui 

nilai 5 dan variabel roa sudah tidak mengalami m ltikol. Hanya variabel tabungan 

yang mempunyai nilai VIF mendekati 5 dan tetap dianggap model2 (b) ini bebas dari 

permasalahan multikolinie . 

Prinsip metode Grafik scatterplot adalah memeriksa pola residual terhadap 

tak.siran Y. Metode scatterplot merupakan salah sam cara untuk mengetahui suatu 

varian bersifat konstan atau berubafi-ubah. Heteroskedastis akan terdeteksi hila plot 

menunjukkan pola yang sistematis Gambar 4. 8 mempelihatkan varia s model 2 (b) 

m1 tidak membentuk suatu pola yang sistematis dan randoli!, s~hingga dapat 

dikatakan bahwa berapapun Y, nilai residual yang dihasilkannya adalah sama atau 

varians konstan untuk semua nilai variabel dependen ber:sifat homoskedastis. 
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Gambar 4.8 Sscatterplot model2 (b) 

Scatterplot 

Dependent Variable: lnOumlah kredlt) 
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Regression StanHardized Predicted V<~lue 

Tabel 4 5 ikhtisar hasil signifikansi model 
J l "1 _j_ L 

RZ F-test; a ~0.05 Sig kesimpulan 
0.772 I ......... 45,21 O.OOOQ signifikan 
0.771 "'""'4. 9 8 0.0000 signifikan 

3 

Hasil regresi pada kedua model rnenunjukkan bahwa dari nilai R2 kedua model 

tersebut (2a dan 2b) memiliki nilai yang tidak jauh Berbeda artinya variabel-variabel 

dependen yang terdapat pada rnas-ing-masing moHel dapat menjelaskan variabel 

independennya dengan persentase yang sama. Sedangkan untuk hasil F-testnya 

masing-masing model signiftkan dengan nilai F-test yang hampir sama pula. Hasil uji 

ini menunjukkan bahwa pada model 2(a) dan 2(b) faktor akses, Return on Asset 

(ROA), rentabilitas dan rasio tabungan bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap pernberian pinjaman kepada UKM. 
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Nilai R2 pad a model 2 (a) sebesar 0, 772 yang artinya 77,2% variabel kredit yang 

diberikan dapat dijelaskan oleh variabel bebas akses, Rentabilitas dan tabungan, serta 

variabel dummy (Dl, D2, D3). Sedangkan nilai R2 pada model 2 (b) sebesar 0.771 

menjelaskan bahwa 77,1% variasi dari kredit yang diberikan dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas akses, ROA dan tabungan, serta variabel dummy (Dl, D2, D3). 

Tabe\4.6 Iktisar hasil T-test dan signifikasi model regresi 

In I.-
Model In akses In roa rentabilitas..,. In tab-... 

2 (a) 3.654 X 0.89 

sign-t 0.000 X ~ 0.376 

2 (b) 3.516 0.685 
I 

X 

sign-t 0.001 0.495 I' X 

kesimpulan s TS '"'---.,TS 

Keterangan: a = 0.05: TS = tidak signifikan; 
S = signffikan. 

5.214 

0.000 

~ 
5.423 

0.000 

"" 
,s ,.,.., 

";) 

Dummy 

Dsda Clsdm Oiso 

--0.45'1 -0.157 0.386 

0.653 0.876 0.700 

--0.474 -0.238 0.368 

0.637 0.612 0.714 

,-s--- TS TS 
~ 

Uji-t bertujuan untuk mengetaliui apakah koefisien regresi signifikan atau tidak. 

Bila temyata setelah dillltung ltl > tal2, maka hipotesis nol bahwa Bj = 0 ditolak pada 

tingkat kepercayaan (1-a) 100%. Dalam hal 'ni dap,at dikatakan bahwa Bj statistically 

significant. Uji t dengan SPSS diperoleh hasil se agai berikut: Hasil uji-t terhadap 

signifikansi model r: gresi 2a dan 2b menunju.ld{an bukti bahwa akses dan tabungan 

masing-masing meJ!!Pengaruhi ecara signifikan terhadap pemberian kredit kepada 

UKM pada level signifikasi 5%. Sedangkan roa, rentabilitas dan dummy kelompok 

propinsi tidak menunju an pengaruh yang signifi an terhadap pemberian kredit 

koperasi kepada UKM. 

Hasil uji-t terhadap signifikasi model regresi dari model 2a dan 2b 

menunjukkan bahwa faktor kelompok propinsi yang kaya akan sumber daya alam, 

kaya akan sumber daya alam dan propinsi yang terisoslasi dan propinsi lainnya tidak 

ada yang signifikan. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor kelompok 
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propinsi masing-masing tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian 

kredit oleh koperasi kepada UKM. 

Namun pada uji F model 2(a) dan 2(b) yang ditunjukkan oleh tabel 4. : J" 

menunjukkan basil yang signifikan, artinya faktor kelompok propinsi Dl,D2,D3 

bersama-sama dengan variabel akses, roa, rentabilitas dan tabungan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pemberian kredit koperasi terhadap UKM. 

4.3 Evaluasi akses koperasi terhadap Usaha Kecil 

4.3.1 Aksesibilitas 

Pada kedua model diatas rasio akses berpengaruh signifikan terhadap pemberian 

kredit koperasi terhadap UK.M baik sec a bersama-sama maupun secara parsial. 

Artinya penin atan ~umlah unit koperasi diberbagai daerah akan mempengaruhi 

min at masyarakat untuk mengakses koperasi, se · ngga diharapkan par UKM ini 

akan lebih mudah mendapatkan akses permodalan untuk menin-gkatkan usahanya. 

Akses dalam penelitian ini merefleksiiCan kemudahan usaha kecil dalam 

mengakses ke lokasi kantor koperas~ sehingga dengan maJt n banyaknya jumlah 

koperasi yang tersebar diberbagai lokasi akan makin mudah bagi pengusaha kecil 

mendapatkan p_ermooalan. Secara teori dilibat dari dampak akses terhadap_...koperasi, 

basil ini menunjukkan adanya indikas· peningkatan kesejahteraan seiring dengan 

peningkatan akses dari koperasi seperti yang dijelaskan eleh Gulli (1998). 

Menurut Sasono (2007) menilai pettumbuhan anggota kqperasi simpan pinjam di 

Indonesia masih rendah. Hal itu terlihat pada kecilnya ting.kat keanggotaan koperasi 

yang hanya 20% dari 150 juta penduduk dewasa Indonesia. Sasono menjelaskan 

bahwa rendahnya pertumbuhan anggo1a koperasi di Indonesia karena koperasi belum 

berperan sebagai penggerak roda ekonomi nas10nal. Masyarakat juga belum 

memandang koperasi sebagai tempat simpan dan pinjam serta mengembangkan 

UKM. Menurutnya, orang masih mengandalkan perusahaan besar sebagai 

kesempatan kerja dibanding membuat usaha sendiri yang bisa membuka peluang 

kerja untuk orang lain atau dengan kata Jain minat masyarakat lebih besar untuk 

menjadi pegai dan bukan menjadi pengusaha. 
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Merza (2006), dari segi kualitas, keberadaan koperasi masih perlu upaya yang 

sungguh-sungguh untuk ditingkatkan mengikuti tuntutan lingkungan dunia usaha dan 

Iingkungan kehidupan dan kesejahteraan para anggotanya. Pangsa koperasi dalam 

berbagai kegiatan ekonomi masih relatif kecil, dan ketergantungan koperasi terhadap 

bantuan dan perkuatan dari pihak luar, terutarna pemerintah masih sangat besar. 

Selain itu faktor kurangnya sosialisasi koperasi kepada masyarak:at ikut menjadi 

kendala dalam kemudahan mengakses koperasi disertai dengan banyaknya jumlah 

koperasi yang tidak aktif 

Aksesibilitas akan mempunyai signifikansi yang besar saat bersama-sama 

dengan variabel roa, rentabilitas dan tabungan, karena rasio akses !Jerpengaruh positif 

terhadap pemberian kredit operasi terhadap UKM. Hal ini didukung oleh basil 

survey BPS ycptg menunjukkan bahwa sebagian besar dari pengusaha-pengusaha 

yang tidak. peinah pinjam uang dari bank mengaku bahwa tidak. punya agunan 

merupakan alasan utama. -eada kenyatannya rnemang banyak dari para pengusaha 

tersebut her I dari kalangan miskin yang tidak mampu memnuhi persyaratan 

kolateral ari bank misalnya dalam bentuk rumah dan tanah dengan luas yang cukup. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah dengan peningkatan aksesbilitas 

usaha keGil terhadap permodalan a.kan membawa ~engaruh yang positif terhadap 

kontribusi usaha kecil sehingga akhirnya akan berdampak pada penurunan jumlah 

penduduk mtskin di Indonesia. URaya pengembangan koperasi dan LKM adalah: 

pertama membangun kapasita::s lembaga keuangan mikro melcilui kerjasama dengan 

perguruan tinggi, lembaga pendamping, dunia usaha, lembag in;emasional, 

kerjasama antar LKM dan instansi pemenntah terutama dalam peningkatan 

kemampuan sumber daya manusia, sistem , a:n grosedur operasi, eknologi informasi, 

jaringan keijasama dan aksesbilitas terhai:Ja berbagai dukungan untuk meningkatkan 

jangkauan pelayanan kepada rnasyarakat. 

Kedua, melakukan perluasan jaringan kerja sehingga dapat mengernbangkan 

sayap hingga ketempat yang lebih luas seperti yang dilakukan oleh BRI unit. 

Keberhasilan BRI tidak lepas dari komitmen managemen BRI untuk 
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mengembangkan BRI unit dengan menggunakan pendekatan bisnis komersial dan 

tidak bergantung pada subsidi pemerintah dan donor. 

Ketiga, memberikan perhatian penuh serta mencari jalan keluar terhadap faktor

faktor yang menghambat pengembangan usaha kecil bukan hanya pada keterbatasan 

sumberdaya finansial karena sifatnya yang mikro dengan modal kecil, tidak berbadan 

hukum dan manajemen yang sebagian masih tradisional sehingga sektor ini tidak 

tersentuh oleh pelayanan lembaga keuangan formal yang selalu menerapkan prinsip 

perbankan dalam memutuskan kreditnya tetapi juga bagi kendala lainnya seperti 

penyediaan bahan baku murah dan pasa.r. Untuk. mengatasi hambatan ini pendekatan 

yang dilakuk:an adalah penyedlaanjasa keuangan ·kro. 

Selain itu koperasi dan LKM rnerupakan Iembaga yang rnampu memenuhi 

karakteristik UK yang cenderung dianggap tidak bankable oleh sektor perbankkan 

komersial. KM mampu memberikan pelayanan kred1t dalam skaia besar tanpa 

jaminan, tanpa aturan yang ketat dan dengan cara itu pu]a mampu untuk menutup 

seluruh bia a yang dikeluarkan. ntuR itu pemerintah perlu membuat kebijakan yang 

mempermudafi koperasi dan.LKM tersebut mendapat tambahan modal dengan tingkat 

suku bunga yang ringan. 

4.3.2 Return on Asset (ROA) 

Pada model diatas variabel roa titlak berpengaruh terhadap pemberian kredit 

pada UKM secara signifikan baik secara parsial, artinya peningkatan atau penurunan 

persentase rca tidak mempengaruhi eesamya pemberian ~edi operasi terhadap 

UKM. Namun secar:a bersama-sarna di){atakan 1Jahwa ROA signiftkan terhadap 

pemberian pinjaman kepada pengusah rl kec·l, hal ini sesuai oengan teori bahwa jika 

kesehatan koperasi baik maka kelangsungan idup dari koperasi akan mendorong 

UKM untuk berkembang. 

ROA yang tinggi hams diinterpretasikan secara hati-hati karena hal ini 

dimungkinkan oleh 2 hal yaitu: 1) laba usaha tinggi karena laba tidak disalurkan lagi 

dalam bentuk kredit. 2) berkurangnya aset yang dimiliki koperasi atau LKM. 
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Return on asset merupakan salah satu faktor yang menentukan kesehatan suatu 

lembaga keuangan termasuk lembaga keuangan milcro. Jika koperasi atau lembaga 

keuangan mempuyai ROA yang tinggi artinya lembaga tersebut berhasil mengelola 

aset yang dimilki sehingga menghasilkan keuntungan yang lebih besar dari asetnya. 

Yaron (1994) berpendapat bahwa laba besar yang diperoleh LKM tidak dapat 

digunakan sebagai satu-satunya indikator sustanabi1itas suatu LKM karena laba yang 

besar dapat saja diperoleh hanya dalam waktu yang singkat dan tidak bertahan lama. 

ROA yang baik adalah jika tiap bulan nil · ya konstan bahkan meningkat. 

Kemungkinan koperasi mempunyai laba yang besar adalah karena non 

performing loannya kecil dimana hampir semua pinjaman kembali tepat waktu atau 

karena tingginya t ingkat bungalbagi hasil yang dikenakan pada peminjam. 

Kebanyakan LKM mengenakan biaya bunga yang tinggi lebih tinggi dari nilai pasar, 

karena jika tidak demikian LKM tidak akan dapat menutup biaya operasionalnya. 

Namun hal ini tidak memberatkan masy:arakat misKin karena prosesnya lebih cepat 

dan pengembalian bisa disesuaikan dengan kemampuan peminjam. 

4.3 .3 Persentase Rentabilitas 

Faktor rentabi1itas pada model tidak. menunjukkan P.engaruh signifikan terhadap 

jumlah pembericm JO-edit kepada UKM secara ~arsial, artinya peningkatan persentase 

rentabilitas tidak mempengaruhi Renurunan atau kenaikan pemberian kredit kepada 

UKM. Namun secara bersama-sama dikat an bahwa fakto Rentabilitas signifikan 

terhadap besar pinjaman tyang diberikan kepada pengusaha kecil, hal ini sesuai 

dengan teori bahwa jik sehatan koperasi baik maka kelangsungan hidup dari 

koperasi akan mendorong UKM.untuk berkembang yang artinya koperasi dapat terus 

mernberikan bantuan permodalan dalam rangka pengembangan usaha kecil. 

Namun peningkatan rentabilitas harus diinterpretasikan secara hati-hati bahwa 

jika rentabilitas naik dapat berasal dari 2 alasan: 1) laba usaha tinggi karena banyak 

tidak disalurkan kembali sebagai kredit atau 2) makin turunnya jumlah modal sendiri 

dari koperasi atau LKM tersebut. 
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Rentabilitas adalah kemampuan suatu lembaga keuangan dalam menghasilkan 

laba melalui modal sendiri. Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu koperasi yang bisa 

mengelola modalnya dapat dikatakan sebagai koperasi yang sehat dan efisien. Modal 

dari koperasi dihimpuan dari iuran dan sumbangan yang diberikan oleh anggotanya 

sehingga modal koperasi cenderung kecil jika tidak: mendapat bantuan permodalan 

dari pemerintah. 

Untuk membangun suatu koperasi yang sustainabel maka pihak koperasi harus 

meningkatkan sumber daya manusianya, te tama dibidang pendidikan dan 

ketrampilan. Selain itu dapat memperoleh pinjaman dengan bunga ringan dengan cara 

bekerja sama dengan lernbaga keuangan Jain atau perbankan. Selain itu pihak 

koperasi juga harus dapat elihat peluang lain bukan hanya dalam hal simpan 

pinjam, tetapi misalnya dengan menyediakan bahan baku, penggunaan teknologi yang 

maju serta penyediaan pasar yang luas untuk anggotanya. 

Da1am pengembangan operas1 menunjukkan bahwa 

profitabi1itas dan efis~iensi merupakan f o kunci yang menentukan kemapuan 

keuang suatu KM, hal ini pada akhirnya akan mempengaruhi sustanabilitas LKM 

Pencapaian tingkat pengembalian pinjaman yang tinggi merupakan prasyarat 

utama bagi sebuah LKM untuk sustanabel dalam jangka waktti yang panjang. 

Kerugian pinjaman seringkali menjadi biaya yang terbesar yang harus ditanggung 

oleh LKM tersebut dan menjadi penyebab utama kebangkrutan dan 

ketidaldikuiditasannya. Pentingnya indikator kualitas portofolio ini juga i:litunjukkan 

oleh kriteria kesehatan lemoaga perbankkan yang dibuat oleh bank sentral yang 

disebut kriteria CAMEL y_ang memberikan obot tinggi tiga puluh persen untuk 

indikator ini (Bank indonesia, 19.97). 

4.3.4 Rasia tabungan 

Fakor tabungan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah 

pemberian kredit kepada UKM baik secara bersama maupun secara parsial. Artinya 

peningkatan tabungan masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap jumlah kredit 
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yang akan disalurkan,. sehingga makin banyak tabungan yang berhasil dikumpulkan 

akan meningkatkan jumlah kredit yang skan disalurkan pada UKM. 

Kebiasaan menabung sebenarnya dapat dibina dengan baik serta dikembangkan 

menjadi salah satu sumber pinjaman untuk LKM dalam melayani kebutuhan dari 

anggotanya. Rasia tabungan yang merupakan banyaknya jumlah uang masyarakat 

yang disimpan di koperasi dari basil regresi da1am penelitian ini berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah besar pemberian kredit kepada UKM. 

Aspek pennodalan KSP ditentukan oleh 1u lah simpanan anggota dan pinjaman 

yang berasaJ dari sumber ekstemal. Keterbatasan kemampuan anggota dalam 

menabung, menyebabkan jumlah simpanan d" KSP relatifi kecil, sehingga 

memerlukan perkuatan pennodalan. Untuk itu semangat menabung perlu digiatkan 

dan perlu pen~gkatan sumber ekstemal melalui dana bergulir pemerintih maupun 

perbankan (linkage progrlDll) dengan pinjaman komersial. Sumber dana el<sternal 

dibutuhkan agar modal KSP cukup memadai untuk dapat menutup biay.a operasional 

dan memperluas jangkauan pelayanan pada usaha mikro. 

Robinson (1994) melakukan identifi.kasi terhadap beberapa alasan mengapa uk 

akan menabung (saving money) yaitu untuk kebutuhan konsumsi dan pembelian 

tahan lama dimasa yang akan datang, untuk persiapa "n,vestasi, untuk kegunaan 

cadangan sosia1 dan keagamaan (misal pergi haji), tabungan hari tua, cadangan biaya 

kesehatan dan untuk antisipasi keButuhan cashflaw yang berlebih pada waktu 

tertentu. Masyarakat akan memilih lembaga keuang~ yang dapat menjamin bahwa 

uang yang disimpan adalab ama~ liquid, dan divisible. 

Penabung akan tertm:ik.untuk rnenyi pan uangnya jika ia mendapatkan: 

l. Convenience: meruP.akan bentuk layanan yang memudahkan 

penabung antara lain seperti ditambahkan Jasa-Jasa guna 

mempermudah transaksi keuangan. 

2. Liquidity: lembaga keuangan harus mampu meningkatkan 

liquiditas pada saat penabung akan menarik uangnya kembali. 

3. Security: setiap penabung ingin mendapatkan keamanan dalam arti 

lembaga keuangan harus mengurangi kemungkinan tidak dibayar 
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kembali oleh si peminjam agar tidak merugikan si penabung akibat 

gaga! bayar oleh debitor. 

Berbagai keterbatasan dalam melayani penabung yang dimiliki koperasi dan 

LKM menyebabkan rendahnya deposit ratio. Koperasi yang berdiri sendiri dan tidak 

mempunyai kantor cabang akan kesulitan untuk menarik dana masyarakat melalui 

tabungan. Lembaga keuangan mikro dan koperasi sendiri mempunyai kesulitan: 

1. Koperasi dan LKM harus menjalankan fungsinya sebagai banking for 

the poor dimana sumber utama finansialnya bukan berasal dari 

mobilisasi tabungan masyarakat miskin namun diperoleh dari sumber 

lain yang rnemang ditujukkan untuk masyarakat miskin. Dengan 

demikian tersedia dana cukup besar yang memang ditujukan pada 

masyarakat miskin melalui Jdedit dan bukan menjalankan funsi 

intermediasi antar masyarillt miskin. 

2. Keberadaan koperasi dan LKM diharapkan mampu melayani usaha 

Jeecil yang usahanya kllrang bankabel. _ Jadi prioritas utarna yang 

dilayani LKM adalah usah k~il yang masih jauh dari kebi·asaan 

menabung karena danya akan bany terserap untuk pengembangan 

usaha. 

Dalam pe11gembangan jangka panjang, koperasi harus melakukan perbaikan 

secara internal d.an engembangka jaringan secara ekstemal selllngga akan 

mengubah deposit rasio yang berkorelasi negatif menjadi positif terhadap pengentasn 

kemiskinan. Christensen (1996) mela.kukan nalisis keberadaan sistem BRI unit yang 

sudah berhasil menggu akan tabungan sebagai sumber pembiayaan dengan 

menggunakan metode kemandirian dan profitabilitas kelembagaan yang dibagi dalam 

3 tahap yaitu: periode subsidi dependen, periode operating self sufficiency dan 

periode rnicrofinance intennediary. 

Fachrudin (2003) dalam penelitiannya tentang "Pengembangan LKM dengan 

modal BRI unit untuk pemberdayaan masyarakat nelayan" menjelaskan bahwa 

melalui suatu proses transformasi yang panjang maka tahapan periode dalam 
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perkembangan kelembagaan kelembagaan BRI unit mampu mewujudkan proses 

intermediasi yang sesuai dengan mekanisme pasar. 

4.3.5 Evaluasi dummy kondisi propinsi 

Dummy laiteria propinsi dibagi menjadi 4 dengan tujuan untuk mendapatkan 

perbedaan yang nyata antar propinsi yang ada di Indonesia dalam hal sumber daya 

alam, sumber daya manusia, letak geografis yang terisolasi, dan kelompok propinsi 

lainnya. Selanjutnya dari model 2 (a) dan 2 (b) diatas untuk variabel dummy dapat 

diketahui bahwa variabel kelompok propinsi tidak berpengaruh pada jumlah 

pemberian kredit kep a UKM secara signifikan pada saat model digunakan secara 

keseluruhan dalam eJihat jurhlah pemberian kredit kepada UKM baik secara parsial 

maupun bersama-sama 

N amun dimungfrinkan JUga karena jumlah penduduk yang banyak tanpa 

diimbangi dengan pertumbuhan perekenomian akan meningkatkan jumlah 

penganguran. Hasil penelitian Tambunan ( 008) mendapatkan l:Jahwa adanya koreasi 

yang kuat antara jumlah keperasi aktif dan tingkat pengangguran. Menurut data 

tersebut, tingkat pengangguran tertinggi aclalah di awa Barat (-22,86%) dan jumlah 

koperasi aktif dan juga paling banyak ada di propinsi tersebut masing-masing 

berjumlah 14.211 koperasi aktif dari 20.562 unit koperasi. 

TaB I ~ ~ fi . k 1 . e 4. ;, oe s1en ore ast parstal~ ~~ 
....--

Model In akses In ROA-- In rent 1 tab Dummy 

~ Dsda Dsdm Diso 

2 (a) 0.821 :_"!.. -0.75 - 0.855 l\..o.639._ -0.142 -0.196 

2 (b) 0.821 -0.11 -~~ 0.855 0.639 -0.142 -0.196 

Dalam tabel 41-. · diketahui bahwa ln roa, In rentabilitas dan dummy tidak 

memiliki kepekaan yang berarti terhadap pinjaman yang diberikan pada UKM. 

Berdasarkan tabel diatas akses memiliki pengaruh sebesar 82%, dan tabungan 85.5%, 

kedua variable ini memberikan pengaruh yang signifikan terhadap jumlah pinjaman 
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yang dapat diberikan kepada UKM. Sedangk:an variable roa dan rentabilitas 

rnempunyai pengaruh kecil bahkan dianggap tidak berpengaruh. Demikian juga 

dengan ketiga dummy propinsi. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor akses dan tabungan akan menjadi pemicu 

positif bagi jumlah pinjaman yang dapat diberikan kepada UKM. lndikator pelayanan 

yang berupa akses kepada lembaga keuagan mikro dalam hal ini menunjukkan 

semakin banyak: jumlah koperasi yang aktif dalam kegiatan usahanya akan dapat 

mendukung pengusaha kecil dalam hal permodalan yang akhirnya akan mempercepat 

upaya pengentasan kemiskinan di Indonesia. 

Internal peiformance ata:u faktor kesehatan koperasi yang harus diperhatikan 

adalah bahwa tingginya nilai ROA dan rentabilitas harus berasal dari naiknya 

perfonna bisnis daEi koperasi dan LKM dan bukan berasal dari menurunnya asset dan 

modal sendiri, sebingga akan menurunkan efektifitas pelayanan dari usaha kecil. 

Berdasarkan basil penelitian diatas, variabel-variabel ini kemudian dapat 

diinterpreta.Sikan sebgai berikut: 

Model2 (a): 

Ln Kredit = 1.657+(0.652 Ln akses + 0.06 LnRent + 0.566 LnTab) + (O_l74Dsda + 

0.044Dsdm + 0.092Diso) + e (4.5) 

Dari basil ini dapat diinterpretasikan sebagi berikut: saat tidak ada akses, rentabilitas 

rendah, dana tabungan minim, maka k:redit yang dapat diberikan kepada pengusaha 

kecil hanya sebesar 1.65 % dari modal }'ang dimiliki. Dapat diartikan jika makin 

banyak koperasi yang tidak aktif, laba yang dihasilkan sedikit atau merugi, dan dana 

tabungan kecil karena likuiditas tinggi atau ridak ada epercayaan masyarakat pada 

koperasi maka besarnya kredit yang diberikan adalah 1.66% dari modaJ anggota yang 

terkumpul sehingga dapat dikatakan kecil sekali . 

Faktor variabel akses mernililci pengaruh yang signifikan terhadap dana kreit yang 

dikucurkan. Variabel akses yang diwakili oleh kenaikan jumlah koperasi aktif yang 

tersebar diseluruh propinsi meningkat sebanyak I 0%, maka penyaluran kredit pada 

pengusaha kecil akan meningkat sebesar 6,52%. Hal ini mudah dimengerti karena 
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makin banyak koperasi aktifyang berdiri dan memiliki managemen yang bagus akan 

sangat membantu para pengusaha kecil untuk mengakses kebutuhan modalnya. 

Sehingga jumlah dana yang dikucurkannya juga akan terus meningkat dari tahun 

ketahun. 

Jika rentabilitas koperasi meningkat 10% maka kredit yang akan disalwkan 

kepada masyarakat jumlahnya hanya akan meningkat hingga 0.6%. Variabel 

rentabilitas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyaluran kredit 

pada masyarakat dikarenakan kemungkinan sisa basil usaha yang diperoleh sengaja 
0 

ditahan dan tidak disalurkan ke ada pengusaha kecil atau jumlah modalnya yang 

makin berkurang sehingga seakan-akan sisa basil usaha yang diperoleh menjadi 

besar. 

Faktor tabungan merupakan variabel yang signifikan terhadap besar IITedit yang 

akan disalur pada pengusaha ecil. Saat dana masyarakat yang berhasil 

dikumpulkan memngkat IOO/o maka akin terjadi perrlngkatan edit kepada pengusaha 

kecil sebesar 5.66%. hal ini bisa imengerti karena sebagian modal koperasi ber:asal 

dari dana masyarakit yang berhasil dihimpun, semakin besar dana ang (fihimpun 

mempunyai arti bahwa koperasi memiliki keperGayaan yang besar dimata masyarakat 

sehingga mereka tertarik untuk menabung dikoperasi. Apalagi jika koperasi 

menawarkan berbagai macam bentuk tabungan serta jasa-jasa penunjang dan juga 

skim-skim dana peminjaman yang disesuaikan dengan kemampuan para nasabahnya. 

Model2 (b): 

Ln Kredit = 1.778+(0.617 Ln akses + 0.048 LnRQA + 0.58 Ln'fab) + ( ~Dsda + 

3.sDsdm + &Diso) + e (4.6) 

Dari hasil ini dapat diinterpretasikan sebagi berikut: saat tidak ada akses, rentabilitas 

rendah, dana tabungan minim, maka kredit yang dapat diberikan kepada pengusaha 

kecil hanya sebesar 1. 778% dari modal yang dimiliki. Dapat diartikan jika makin 

banyak koperasi yang tidak aktif, laba yang dihasilkan sedikit atau merugi, dan dana 
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tabungan kecil karena likuiditas tinggi atau tidak ada kepercayaan masyarakat pada 

koperasi maka besarnya kredit yang diberikan adalah 1. 778% dari modal anggota 

yang terkumpul sehingga dapat dikatakan kecil sekali. 

Faktor variabel akses memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dana lcreit yang 

dikucurkan. Variabel akses yang diwakili oleh kenaikan jumlah koperasi aktif yang 

tersebar diseluruh propinsi meningkat sebanyak 10%, maka penyaluran kredit pad a 

pengusaha kecil akan meningkat sebesar 6, 17%. Hal ini mudah dimengerti karena 

makin banyak koperasi aktifyang berdiri dan memiliki managemen yang bagus akan 

sangat rnembantu para pengusaha kecil untuk mengakses kebutuhan modalnya. 

Sehingga jumlah dana yang dikucurkannya juga akan terus meningkat dari tahun 

ketahun. 

Jika roa koperasi meningkat 10% maka kredit yang akan disalurkan kepada 

masyarakat jumlahnya han}:a akan meningkat lfingga 0.5%. Variabel roa tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penyalumn kredit pada masyarakat 

dikarenakan kemungki nan sisa basil usaha yang diperoleh sengaja ditahan dan tidak 

disalurkan kepada pengusaha k~il atau jumlah modalnya yang makin berkurang 

sehingga seakan- an sisa basil usaha yang diperoleh menjadi besar. 

Faktor tabungan merupakan variabeJ yang signifikan terhadap besar kredit }l'ang 

akan disalurkan pada pengusaha kecil. Saat ana masyarak:at yang berhasil 

dikumpulkan meningkat 1 0% m.rna a,kan terjadi peningkatan kredit kepada Rengusaha 

kecil sebesar 5.8%. HaLini bisa dimengerti karena sebagian modal koperasi berasal 

dari dana masyar at yang berhasi dihimJ>u n, semakin besar dana yan dihimpun 

mempunyai arti bahwa kopeFasi memiliki kepercayaan ¥ang besar dimata masyarak:at 

sehingga mereka tertarik untuk me abung dikoperasi. Apalagi jika koperasi 

menawarkan berbagai macam bentuk tabungan serta jasa-jasa penunjang dan juga 

skim-skim dana peminjaman yang disesuaikan dengan kemampuan para nasabahnya. 

Berdasarkan interpretasi diatas maka dibuatlah tabel ikhtisar penelitian yang 

diharapkan dapat menjelaskan secara ringkas sernua basil penelitian yang sudah 

dilakukan dengan interpretasinya. 
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e 1 1sar m erpre as1 as1 pene 1 Ian Tab I 4 8 Ikh'f t t . h 'I l"t' 
Variabel Model2 (a) Model2 (b) Interpretasi 

Koef SE Koef SE 

jika tidak ada akses. laba dan tabungan koperasi, 
Intercept 1.657 0.839 1.778 0.863 maka bcsar pinjaman yang diberikan 

berkisar 1,6% dari modal yang tcrscdia. 
In akses 0.652 0.178 0.617 0.176 setiap kenaikan 10% pada akses akan menaikkan 

Pinjaman yang diberikan sebesar 6.5% 

l/0.07 
jika ROA naik 100% artinya pinjaman yang 

lnROA X X 0.048 diberikan akan meningkat sebesar 4.8% saja 

I' 
jika Rentabilitas naik 100% arti.nya pinjaman 

In Rent 0.060 0.067 X X yang diberikan akan meningkatt ebesar 6% saja 

0.5~6 jikajum1ah tabungan oaik 10% maka besar 
In tab 0.108- 0.58 0.107 pinjaman yang diberikan akan meningkat 

sellesar 5,6%. 
-

Dummy 0.174 0.387 -0.185 0.39 peningkatan akses dan kesehatan koperasi akan 
berkontribusi pada propinsi kaya SDA dan akan ; 

Dsda 
"/ 

i......--- menaikkan pemberian lcredit sebesar 0.174% 
L....... 

-
pen· gkatan akses dan kesehatao koQeras/ akan Dummy 0.044 0.284 -0.067 0.282 
berkontribusi pada propinsi kaya SDM Ban akan 

Dsdm - menaikka.ri pcmbcrian kredit sebesar 0.0~% 

Dummy 0.092 0.238 1~0.089r- 0.243 peningkatan akses dan kesehatan l<operasi akan 

I.__,_ ......... 
I~ 

berkontribusi pada propinsi erisolasi dan akan 
Disolasi ~ rnenaikkan pemberian kredit sebesar 0.092% .......___: 

.......... 
'" --

";;;:: (:g0 ~ 7 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh faktor akses, roa, 

rentabilitas dan tabungan koperasi terhadap pinjaman yang diberikan pacta usaha kecil 

menengah sebagai berikut: 

I) Anal isis pengaruh secara serentak pacta model 2(a) dan 2(b) terhadap akses, return 

on asset, rentabilitas dan rasio tabungan serta dummy propinsi bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap pinjaman xang diberik:an pada usaha kecil 

menengah di Indonesia. 

2) Variabel yang dominan mempengaruhi pinjaman yang diberikan pada usaha kecil 

menengah di Indonesia adalah variable akses dan tabungan, semakin mudah 

lembaga keuangan milcro diakses akan membantu mengatasi masalah UKM 
\ 

terutama dibidang permodalan. Dan sema"Kin ba yak: d a masyarakat (tabungan) 

terkumpul di suatu koperasi, makajum lah kredit yang disalurkan akan meningkat. 

3) Koperasi merupakan bentuk syirkah baru yarng diciRtakan oleh para ahli ekonomi 

dan banyak memberikan seperti keu t ngan dibagi sesame anggot pemilik 

saham, membuka Japangan erja Rerja, dan m mberi bantuan keuangan pada 

anggotanya. Didalam KQ erasi tidak ada unsur kezaliman da pemerasan 

(eksploitasi oleh manusi yang kuatlkaya at s manusia yang lemah/miskin), 

penge\olaan yang demokratis, pemlJagian keuntunga dan kerugian kepada para 

anggota menurut ketentuan yang berlaku yang tetah diketahui oleh seluruh 

anggota pemegang saham. Oleh sebab itu koperasi itu dapat dibenarkan oleh 

Islam. 

4) Koperasi syari ' ah (syirkah Islam) harus terbebas sama sekali dari unsur riba. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai dasar koperasi tidak bertentangan dengan 

nilai-nilai syariah. 
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5.2 Saran 

(1) Langkah-langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan akses pengusaha kecil 

pada Koperasi : 

• Meminimalkan jumlah koperasi yang tidak aktif dengan memberikan 

bimbingan, pelatihan dan pengawasan pada koperasi-koperasi yang ada. 

• Mempermudah proses peminjaman, tida bertele-tele dan pengembalian 

dapat disesuaikan dengan kemampuan nasabahnya. 

• Mensosialisasikan keberadaan koperasi pada masyarakat, sehingga 

masyarakat mengetahu i keberadaan koperasi diCiaerah mereka. 

• Melakukan perluasan jaringan kerja seperti yang dilakukan BRI unit. 

(2) Faktor-faktor yang harus diperliatikan dal am meningkatkan kesehatan 

koperasi: 

• Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di koperasi. 

• Mengadakav audit secara inter,nal berkala supaya peran koper,asi dalam 

meningkatkan roda ekonomi meningkat. 

• Koperas· tidal( hanya mengandalkan bantuan pemerintah saja, tapi j uga 

harus mampu menggerakkan anggotanya u tu k berpartisipasi aktif. 

5.2 Saran untuk penelitian selanjutnya 

PeneJitian ini menggunakan data koperasi konvens ional sehingga perlu adanya 

penelitian yang lebih dalam lagi dengan menggunakan data koperasi syariah dan 

lembaga mikro syariah lainnya dengan data pada tahun yang lebih muda. 
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(3) Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam menghimpun dana dari 

masyarakat: 

• Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap koperasi. 

• Pengelolaan keuangan yang profesional dan transparan, sehingga 

masyarakat mengetahui kegiatan-kegiatan koperasi 

(4) Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam meningkatkan kesehatan koperasi: 

• Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di koperasi . 

• Mengadakan audit secara internal berkala supaya peran koperasi dalam 

meningkatkan roda ekonomi meningkat. 

• Koperasi tidak hanya mengandalkan bantuan pemerintah saja, tapi juga 

harus mampu menggerakkan anggotanya untuk berpartisipasi aktif. 

5.2 Saran untu penelitian se1anjutnya 

Penelitian ini menggunakan data koperasi konv nsional sehingga perlu adanya 

penelitian yang lebih dalam lagi dengan menggunakan data koperasi syariah dan 

lembaga mikro syariah lainn~a dengan data pada tahun ¥ang lebih muda. 
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Jumlah JUI.UH 
NO. URAl All USP Kcp ANGGOTA NASAI!AH 

(Unit) (IXnng) (Omng) 

1 '.·.2 :' : .. ' . '. 3 ... : :_:,. 4: :.: ; ·.:' ,: ' ·. ·.5 . . >' 
1 Aceh 1.~1 130.582 ') 101.655 
2 SIJT\-Uiara 1.Z37 84.261 251.125 
3 S1.111-Bara1 1.281 40.573 225.607 
4 Riau 1.010 12.210 153.866 
5 Jambi 617 77.761 ") 57.342 
6 Sum-Selatan 596 9.754 122.766 
7 Bangka Belitung 163 28.630 31.311 
8 Bengkulu 441 66.554 • t 14.510 
9 Larnpung 364 53,01 5 300.767 

10 Jakena 3692 90,123 855_.813 
11 Jawa B<lrat 5344 72.527 2275.<E!ll 
12 Bani en 1228 22.359 1 24.0~ 1 

13 Jawa Tengah 4.875 241.170 1.843.566 
14 Yogyakarta 795 41 .352 205.500 
15 Jawa Timur 5.647 2.921.265 ") ) 2.4661045 
16 Bali 1.007 231,532 __ 248.001 

17 NTB 701 66.803 162.600 
16 NTT 582 6.003 137.219 
19 Kai-Baral 256 35.118 Sli:730 
20 Kat-Tengah 515 31.11 2 24._940 
21 Ka 1-S elal an 400 98.41 0 ") 64.457 
22 Kai-Timur 599 8,961 71.477 
23 Goronlalo 44 8.88B 4..839 
24 Sui-Utara 399 33.872 ") >i1,539 
25 Sui-Tengah 343 59.007 ") 29651 
26 Sui-Tengg_ara 509 19.945 70.547 
27 Su~Selalan 1.850 395.268 ") ~.088 
28 Maluku 282 1.410 32.975 
29 Maluku Ulara 93 6.371 6.458 
30 Papua 475 72.046 ") 17.355 

- ,',;, : :· . TOTAl; .: ' : '.' 36:485. : =:<.\.967·.18;3 : ' . .f.0;824.9.D.8: 
K ete ranga n . 

S 1.11100 r dal a dari lapor an daera h 

DATA PERKEMBANGAN USP KOPERAS I SELURUH INDONESIA 
PER : MARET 2005 

MODAL ~DAL ~DAL SIMPANAN 
PINJAMI\N SENO I RiffEl AP PENYERTAAN OITERIMA 

(Rp. Jl) (Rp. JI.) (Rp. J.) (Rp. Jt.) 

. ''; ·. s: .' .·: .': : :_.· ... .. '7: ~ ::.::. :,; . :.\.:::;.a:,!:.:::·:' 1• ;: L: : .. 9;-; ;r. :~ 

24,229,34 28.144,46 159.468,68 12.400,44 
61.'134,00 72.264.00 0.00 20.180,00 
16.737,10 109.033.13 0,00 2M3B.16 
27.616,30 48.776,90 0,00 5.709,20 _ 
21.028.40 25.7so,eo 0,00 8.552,60 

1.700,5) 5.664,!52 0,00 2.8~4.73 
1.007,02. 4.l86.16 O,po 1.063,90 
8.378,02 18.205,39~ \ 0,00 2.968,07 
7.466,00 27,910,00 ' 0,00 4 ,144.~0 

275~12,00 517.050,00 0,00 580.930,00 
1 ;!),804.22 n1.350,99 ' 0.00 261.502,113 

19_j 48,38 121.822,91 Q,OO l 9.084,87 
245.178,00 268.253.00 Q.oo 1125.491 ,00 

15.400,00 r 35.N1.oo 0,00 14.581,00 
~1.780,46 1.620.065,85 0,00 82.767,93 
94 .,a;ID ,81 68.883,4t - 0,00 211.9i0,23 
13.764;33 ~ 47.236,10 . O,Q'J 7-555,82 
~115,00 13.691,86 0.00 4.673,73 

13.292,06 13.717~7 1-70.E<l- 5.556,02 
3.$0,60 13.162,l 4 0,00- 2.289,91 
21!147 .07~ 18.792,23 39.898,56 6.413J06 
7.794,00 11 .403,00 0,00 5.7$,00 

0,00 0,00 0,00 o,cp 
11.961,39 18.832,06 0,00 5.652,52 
1?.076,09 28.564.12 \ 0,00 p.200,'28 
4.~,00 16.349,00 0.00 '3.631,00 

51,.494,00 102.786,00 252,00 25.8l5,CO 
1.275,00 5.591,00 0,00 449,00 
2232-:94 2.138,70 210,25 679.44 
8p 4,63 19.460,57 0,00 9.210,02 

:: 1;a$r;:m~w: _:.:_::-~;__o$use,aa' .-, '::~_:20Q.OO!I,59 :;_;,:t~t578.'38. 

Jum1ah al"l;lgota masing-masing prcpinsi berdasarkan data hasil pemetaan, kecuali tanaa ') berdasarkan laporan daerah 

Tabel4 

SHU YANG TOTAL PINJAMAN 
BELUM DJBAGI ASSET YGDIBERIKAN KETERANGAN 

(Rp. JL) {Rp. Jt) (Rp. Jl) 

: : :. ~ '., 10: · ... ::_ -. : :· = ~ ~--=-11 --: ;, -~-' . . · .. i-'12·. :.': : ., -.- .. :_13 :.· . ,; 
279.614,34 73.793,50 153.280,52 

12.669,00 166.548,00 115.776,00 
1.437,13 151.645,48 13,821,91 
4.385,50 85.054,70 61 .464,40 
3.339,80 37.997,00 35.736,10 

... 3.926,61 42.612,53 10.723,<!) 
731,07 9.710,67 12.331 ,27 

~3.900,05 33.501,55 33.829,77 
3.279,00 42.799,00 21 .536.00 

63.535,00 1.178.584,00 489,165,00 
203.257,61 326.919,35 918,677,28 t""" 
211,273,19 343.433,95 16"2.343,52 
23.ll65,00 -.......1.157.841,00 495.254,00 

3 
"0 

2.130,00 '1..64.797.00 44.177.00 
70.4'13.67 912.651,63 1.078,936,79 

-· .., 
~ 

47.539,53 1.719.382,95 1.634.353,27 -.. 
4.434,61 72.900,85 65.716,68 
3.200;64 33.748,17 25.269,95 
3.914,34 39.551,74 21.863.77 

0 
Co) -l)l 

1.878.36 21.809,33 15.650,00 
4.036,09 60.374,85 56.105,97 
'L976,00 25927,00 20.512,00 

0,00 470.762,20 236,56 

~ 
('1:1 

2 
t'/'.l 

4.528,43 33.959,74 31.970,03 
2.396,55 54.247,07 41.016,71 

'"d 

~ -'-10.031,00 24.799,00 17.663,00 
38.376,00 218.405,00 7.870.400,00 

446,00 7.761,00 3.845,00 
622,24 6.765,95 3.467,42 

c:: 
2 
::::r 
[ 

1.044.804,25 1~.682,61 20.536,92 
e;t.a&.t5Mt· :;:;~1.524.1163;62· : :·s. 1~.495.682.25' : : :.:-~~:~ ~:_ • :. ~: r 1 ~: 

0 

= (i) 

"' c;;· 
ASDEP URUSAN PEIIGEMBANGAN DAN PENGENDAUAN SIMPAN PINJAM 
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J~mlon .Uf.ILAH 

KERAGAAN KOPERASI SIMPAN PINJAM (KSP) DAN UNIT SIMPAN PIN JAM (USP) 
PER : DES EMBER 2004 

f.IODAL MOO AI. MOOAL SIMP At/AN SHU YA!IO 
NO. PROVmSUD.I ~SPAJsP ANGGOTA NASA BAH Plti.IAMAN SEN DIA 1/TET liP PENYERTAAN DITEAIMA BELVM OIBAGI 

(Unit) (Or1111g) (Oro n ~) (Rp. JI .) (Rp . JI.) (Rp. Jl.) (Rp . JI.) (RHtl 

1 z J 4 ~ 8 7 8 9 10 

I Al:~h !_072 147,931! 103,092 25,68532 584,633.60 183,833.31 14.398.71 3.4 3.350.4 7 
2 Sum·Uiera \,264 126,676 257.203 6t596.00 73,035,00 0,00' 20,336.00 12,915.00 
3 Sum·Sarel 1.300 52,1)02 227.709 16.831.46 109,688.1'.! 0,00 25,143.10 1,445.45 
4 Riau 1,017 18,545 155,212 28.468.40 49,751.60 0,00 7,224.50 4,485.10 
5 Jambi 640 80,750 73,070 22,791.70 26.n~oo r 0.00 9,427.70 L3,4\j ,70 
6 Sum-Selalan 621 10,998 127.862 2.514.~ 6,781 .46 ~ 0.00 3.476. 18 4,041.1 3 
7 Bangka Belilung 170 35.330 32.685 2.114.65 5.135.10 O.OQ 1.1Ba.88 !100.68 
8 Ben~kulu 453 68.497 116,232 9,689.62 18,831 .21 0.00 3.!159.04 4,029.80 
9 Laffi!lllng 400 61 .374 311 .066 8.155:00 29.645.00 0.00 l 5.;332.00 3.'451.00 

10 Jakarla 3,626 96,000 887.126 31Q,B89.00 535,411 .00 0.00 611.299.00 64,320.00 
II Jawa Barel 5,s.l5 87,594 2,3S5,066 136,435.15 790.281 ,95 0.00 274,<\10.85 204,941.76 
12 Bani en 1,2S4 30,669 127.635 20.31 1,55 122.002.64 ' O.OQ 9. 177.05 21 .358.24 
13 Jawa Tangah 4,939 272.948 U51 .789 250,789.00 274.635.00 l o.oo :21o.a38.oO 24.142.00 
14 Yogyakarta 867 57,721 223.226 18,319.001 • 

:!1!,868,00 T I 0 .. 00 17,137.QP 2,554.00 
15 Jawa Tim ur 6,080 3,032,316 ; 2,750,066 5~, 685.0-4 1,676,597.72 0,00 150,670.44 87.21588 
16 Ba lr 1,046 269,963 255.020 103.993.67 72.9.78,01 0.00 222,270.37 48,006,51 
17 NTB 714 10-4 ,991 185,216 14,543.50 \\ 48,103.52 O:Ob 8.269.84 4.518.30 
18 NTI 654 8,609 1511.168 11,736.75 42.764.89 0.00 13224.46 J~.933.54 
19 Ka i-Baral 288 72.223 1-35.~7' 18,234.96 25,QQ2.27 ~226.07 71,625.25 5,334.30 
20 Kai-Tengah 522 33,859 25,868 J (248.38 13.375.42 0.00 2.428.69' l.a92.07 
21 K ai-Selal an 489 123,004 66.9'33 21,770.00 18,623.76 4o.669.n ' 6,468.77 5.035.87 
22 Kai-Timur 607 10.788 74.509 8,210.00 11 ,967.00 MO 5,914.00 1.016.00 
23 Golonlalo 106 16.457 --7;®!) ~ 66549 J 1!214.80 0.00 0!00 310.00 
24 Sui.Uiara 473 36, SB4 ~5. 1 13 14 .. 822.64 2Hl39;T2 1.276.50 7,447.33 4.983,4-4 
25 Sui-Tengah 357 62.238 35.237 14,956.59 29,5\0.~ , 0.00 6,758.92 1,678.62 
26 Sui-Tenggara 524 21,929 75.763 5,1 72.()0 17;923.00 (I.O(l ~ 3.9QO.OO 10,201.00 
27 Sui.Sela1an 1.93a 430.991 41(.385 61.269.0Q 153,094.00 252.00 53,Q05.00 50;364.00 
28 Maluku 296 1.523 7Q,937 ~ 2.&37.00 6,101.\iO 0.00 $57.00 571 .00 
29 Maluku Ulara 99 6,462 16,947 :2AJ2.94 2.553.14 210.25 ~54 .'59 663.19 
30 Pap~a 501 74.669 50,026 1Q,028.08 20,619.00 0.00 10,067.03 1.0<15.020.72 

TOTAL 39 062 5,496 748 11,409,459 1 (747 196.55 4 828,902.99 208,467.90 1776 9f7.50 1 971 991.75 . 

C.ID•I• :1001\KS ~ SO.:ON G\200-ll/0!111 KSP.USP 200'-lli 

TOTAL 
ASSET 
(Rp . Ji .) 

11 

13a,452.29 
187,981.00 
153.173.92 
81.1.133.20 
41.514,60 
45,25159 
12.431 .99 
35 709,70 
~6. 152 .00 

1.280.050. 00 
312,321.00 
345,837.90 

1,309,865.00 
74.455.00 

1,-413,978.92 
1, 743,407.47 

75.436.f5 
134,748.00 
117,101.46 
22,433.13 
55,621 .2Qr 
27,113.00 

834,293.50 
40.2t6.44 
52.924.72 
27.946.00 

3!8,641.00 
9,965.00 
9.585.24 

t09,467.67 

8 ~0-4,028.37 

PIHJAMAN 
YG OIBERIKAN 

lAp. Jl) 

12 

162,106.48 
117,265.00 

14,076.17 
85,821.50 
39.68250 
13.923.94 
15,958.99 
35.269.86 
24,680.00 

788,351 .00 
953,953.96 
164.157.34 
549.281 ,00 
53.'232.00 

1,558.269.05 
1.682, 947 _\ 2 

67,895.18 
41 ,948.33 
86,609.74 
16.249.52 
58,813.95 
21.529.00 

555.88 
38,659.83 
37.442.64 
2<.175.00 

7.958.428.00 
6,919.00 
5.709.59 

22.828.65 

14 644 764.42 

KETERANGAN 
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REKAPITULASI DATA PERKEMBANGAN KSP DAN USP SEWRUH INDONESIA 
PER : DESEMBER 2003 

Sumber data : Deputl Pemblayaan, Kementerian Koperasl dan UKM 
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Model Summaryb 

Std. Error of the Change Statistics 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate R Square Change F Change df1 df2 Slg. F Change Durbin-Watson 

1 .3648 .133 .056 1.19445E6 .133 1.728 7 79 .1 14 1.098 

Un sta ndardlzed Coefficients Cp13fficiepts 

I Sig. 

95% Confidenqe ~t~rval for B - Correlations Collinearity statistics 

Model 8 Std. Error Beta t Lower Bound l Upper Bound -Zero-order Partial Part Tolerance VIF -- ........ 

(Constant) I ·126603.3581 2901 53.0551 I ~ 1 I J I ~ I -.4361 .6641 .. -704138.5'681 450931 .851 ..... l ' 
~ 

jumlah koperasi I 284 .9521 140.4901 ~· ~I~ ,35.51 2.o2a1 .!Mel 5.3141 584.5911 ' .3101 .2221 .2131 .3581 
3 

J ,I ' 2 . 790~. 
Col 

ROA I 3884.1141 390467.82.:11 r--.. "J I ~008 1 .0101..,.-9921 -77_3322.-6431 781'090.6721 -.0541 .0011 .0011 .0331 30 . 1371~ 

Rentabilitas I -166.4341 73398.~488 1 ......... _../] I J -.0011 -.0021 .9981 -;'1 46262.4711 , 145929.6021 ·.0581 .0001 .0001 .0341 29.244lia= 
Cll 

jumlah tabungan I . 7351 

01 -208699.844 

1.5561 

614401.226 
~ I\~ .074! .472! .638! 

-.06.9 \ .340 .735 ~ -2?3631 

-1.432E6 

' ... 3.8331 

1014235.207 
} 161 
.169 

.0531 .0491 

-.036 -.036 

.4491 

.265 

2 . 226~ 
3.777 (t) 

!'!?. 
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Model Summarl 

Change Statistics 

Adjusted R Std. Error of R Square 
Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Slg. F Change Durbin-Watson 

1 .879D .772 .752 .83894 .772 38.291 7 79 .000 .998 

Coefficients• 

I - I I 
Standardize 

Unsta ndardized I Coe:cients I I l I 
I ' ..... I Collineanty Statistics Coefficients for B Correlations 

I \ L ,. I I I 
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Model SummarY' 

Change Statistics 

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F Ourbinw 

Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Change Watson 

1 .879a .772 .755 .83386 .772 45.21 2 .... 6 80 .000 .997 ..r 

/1 J I I 

( Cr r ~ n Coef:Oclents0 

Standardize 
..... ! .... \ - 't (\(( ~ U nstandardized d ~ ~ 95% Confiden;\ Interval 
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Model SummarY' 

Change Statistics 

Adjusted R Std. Error of R Square Durbin-

Model R R Square Square the Estlmate Change F Change df1 df2 Sig. F Change Watson 

1 .8788 .771 .754 .83553 .771 44.978 6 80 .000 1.001 

Standardize 

U nstand ardlzed I Coe:cienti 
Jr.;~- \ I ;;---- Col linearity 95% Confidence Interval 

Coefficients for B l . . I Correlations Statistics 
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